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ABSTRAK

Firmansyah, Muhamad Taufig. 2021. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin
Melalui Metode Pembiasaan pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Plus
Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim.Tesis. Pascasarjana. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Pembimbing : (I) Dr. Hj.
Siti Mahmudah, M.Si, (1) Dr. Endah K Purwaningtiyas, M.Psi, Psikolog

Kata Kunci: Strategi, Pembentukan, Karakter Disiplin, Pembiasaan

Disiplin merupakan salah satu aspek yang ada pada nilai-nilai
pendidikan karakter di Indonesia. Karakter disiplin dapat menjadi
pemantik untuk menumbuhkan karakter baik yang lain. Jika karakter
disiplin tidak dimunculkan dalam kegiatan pembelajaran maka akan terjadi
permasalahan. Permasalahan yang terjadi ketika tidak adanya karakter
disiplin adalah ketidakteraturan. Hal ini disebabkan karakter disiplin
merupakan karakter yang bersifat teratur dan patuh kepada aturan.

Tujuan Penelitian ini adalah (1) untuk mengungkap wawasan
tentang Strategi pembentukan karakter disiplin dengan Pembiasaan Pada
masa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang
dan SD Islam Bani Hasyim Kabupaten Malang. (2) mengungkap wawasan
tentang bentuk Pembiasaan disiplin siswa pada masa pandemi Covid-19
Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim
Kabupaten Malang. (3) mengungkap wawasan tentang implikasi
pembentukan karakter disiplin siswa pada masa pandemi Covid-19 di
Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang dan Sekolah Dasar Islam
Bani Hasyim Kabupaten Malang.

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif
yang berjenis studi kasus. Perancangan penelitian yang digunakan adalah
studi multisitus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi serta menggunakan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan untuk analisis datanya. Subjek penelitian
pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, orang tua dan siswa.

Hasil penelitian yang dilaksanakan adalah 1) strategi pembentukan
karakter disiplin siswa pada kedua sekolah meliputi (A) strategi sekolah:
(1) perencanaan, (2) monitoring, (3) evaluasi. (B) Strategi guru dan orang
tua: (a) pemberian teladan, (b) pemberian nasihat, (c) pembiasaan. 2)
bentuk-bentuk pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan
dilaksanakan dengan (a) kegiatan rutin, (b) kegiatan spontan, dan (c)
kegiatan terprogram. 3) implikasi yang diperoleh adalah membuat sinergi
antara program yang disusun oleh sekolah dengan pelaksanaan
pembentukan karakter disiplin pada pembelajaran jarak jauh dengan
pengawasan orang tua siswa yang dirancang dan disesuaikan dengan
kondisi yang serba terbatas sehingga karakter disiplin siswa tetap
terbentuk.
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ABSTRACT

Firmansyah, Muhamad Taufiq. 2021. Discipline Character Building Strategy
Through Habitual Methods in Primary Schools during the Covid-19
Pandemic Study at SD Plus Al-Kautsar Malang City and Bani Hasyim
Islamic Elementary School, Malang Regency. Thesis, Postgraduate,
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor:
() Dr. Hj. Siti Mahmudah, M.Si, (Il) Dr. Endah K Purwaningtiyas,
M.Psi, Psychologist

Keywords: Strategy, Formation, Discipline Character, Habituation

Discipline is one of the aspects that exist in the values of character
education in Indonesia. Discipline character can make a trigger to grow other
good characters. If the character of discipline is not raised in learning activities,
problems will occur. The problem that occurs when there is no disciplinary
character is disorder. This is because the character of discipline is a character that
is regular and obedient to the rules.

The objectives of this study are: (1) to reveal insights on the strategy of
forming disciplined character with habituation during the Covid-19 pandemic at
Al-Kautsar Plus Elementary School, Malang City and Bani Hasyim Islamic
Elementary School, Malang Regency. (2) Uncovering insights about the form of
disciplinary habituation of students during the covid pandemic at Al-Kautsar
Elementary School, Malang City and Bani Hasyim Islamic Elementary School,
Malang Regency. (3) Uncovering insights on the implications of the disciplinary
character prescription of students during the Covid-19 pandemic at the Al-Kautsar
Plus Elementary School, Malang City and the Bani Hasyim Islamic Elementary
School, Malang Regency

The research was carried out using a qualitative approach, a case study
type. The research design used was a multisite study. Data collection techniques
using interviews, observation, and documentation and using triangulation data
analysis. The research subjects in this study were the principal, teachers, parents
and students.

The results of the research carried out explain that: 1) the strategy for the
formation of student disciplinary character at both schools includes (A) school
strategies: (1) planning, (2) monitoring, (3) evaluation. (B) Teacher and Parent
Strategies: (1) giving role models, (2) giving advice, (3) habituation and (4)
reward and punishment. Forms of disciplinary character formation through
habituation methods are carried out by (1) routine activities, (2) spontaneous
activities, (3) programmed activities. 3) The implication is to create a synergy
between the programs compiled by the school and the implementation of
disciplinary character formation in distance learning with parental supervision
designed and adapted to limited conditions so that the character of student
discipline is still formed.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Disiplin merupakan salah satu aspek yang ada pada nilai-nilai
pendidikan karakter di Indonesia. Karakter disiplin dapat menjadi
pemantik untuk menumbuhkan karakter baik yang lain. Jika karakter
disiplin tidak dimunculkan dalam kegiatan pembelajaran maka akan terjadi
permasalahan.

Permasalahan yang terjadi ketika tidak ada karakter disiplin adalah
ketidakteraturan. Hal ini disebabkan karakter disiplin merupakan karakter
yang bersifat teratur dan patuh kepada aturan. Kondisi siswa yang tidak
teratur dan tidak patuh banyak ditemui di sekolah dasar. Salah satunya di
SD 2 Padokan Bantul, ditemukan beberapa kasus seperti siswa datang
terlambat sekolah, membuang sampah sembarangan, dan tidak
mengerjakan pekerjaan rumah merupakan ketidakdisiplinan siswa pada
proses pembelajaran.?

Pendidikan merupakan sebuah hal yang penting untuk dapat
bertahan di era modern saat ini. Pendidikan bisa didapatkan dan
dilaksanakan di berbagai tempat. Salah satunya adalah sekolah atau

madrasah. Sekolah atau madrasah adalah salah satu bentuk pendidikan

? Indah Perdana Sari, Kastan Syamsi, Development Thematic-Integratif Text Books:Based
On Dicipline and Responsibility Values in Elementary School. Jurnal Prima Edukasia,
(Jurnal Prima Edukasia,2015). 73-83



formal yang ada di lingkungan masyarakat.® Banyak komponen yang
membentuk suatu lembaga pendidikan baik sekolah ataupun madrasah
guna mencapai tujuan pendidikan yang pada era sekarang berfokus pada
pendidikan karakter, salah satunya adalah guru atau pendidik.

Guru atau pendidik adalah orang yang bertanggung jawab untuk
memberikan bimbingan dan bantuan kepada peserta didik dalam
perkembangannya baik jasmani maupun rohani agar menjadi individu
yang religius, dewasa, bertanggung jawab, dan mandiri.* Kaitannya
dengan pendidikan karakter, guru atau pendidik harus terlebih dahulu
melengkapi dirinya dengan karakter yang mulia agar terjadi konektivitas
dengan peserta didik yang dibimbingnya.

Keseriusan guru dalam upaya membentuk karakter peserta didik
harus dimanifestasikan dalam kegiatan rutinitas atau pembiasaan, baik
dengan peserta didik maupun masyarakat di tempat tinggalnya. Tanggung
jawabnya kepada peserta didik tidak hanya dalam proses belajar dan
mengajar di dalam lingkungan sekolah akan tetapi juga meliputi di luar
lingkungan kelas. Oleh sebab itu, guru harus mempunyai sikap kasih
sayang, toleransi, pemaaf, murah hati, dan murah senyum. Sehingga
nantinya menciptakan peserta didik yang terampil, jujur, dan berbudi
pekerti luhur di masa yang akan datang.

Guru atau pendidik memiliki peran yang sangat vital dalam

pendidikan. Guru atau pendidik berada di garda terdepan dalam

# UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
* Cholil umam, Ilmu pendidikan islam, (Surabaya : Duta aksara,2008), him 17



pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, karakter yang baik bisa
dilahirkan dan dimunculkan oleh guru atau pendidik. Menurut Al-Ghazali
karakter yang baik bisa diambil dari suri tauladan yang dimiliki oleh
Rasulullah SAW. Hal ini salah satunya termaktub dalam Al-Qur’an

sebagai berikut :

Ao . L.

) 1
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

Pembentukan karakter merupakan hal yang sangat penting dan
dibutuhkan oleh peserta didik dan generasi penerus bangsa Indonesia.
Karena permasalahan karakter akan selalu melekat dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, upaya pembentukan karakter sangat penting
untuk menjaga keharmonisan di lingkungan masyarakat. Banyak langkah
dan upaya untuk membentuk karakter peserta didik dan generasi penerus
bangsa Indonesia, salah satunya dengan pendidikan. Karena pendidikan
merupakan suatu kegiatan yang sadar dengan tujuan memelihara untuk
mengembangkan fitrah dan potensi insani menuju manusia seutuhnya

(insan kamil).®

Upaya pembentukan karakter dapat dilaksanakan melalui strategi.

Menurut Abdul Majid, strategi adalah suatu pola yang sengaja

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’andan terjemahannya, (Surabaya:CV
Jaya sakti,1997) him 420

® Muhamad Takdir llahi, Revitalisasi pendidikan berbasi moral, (Yogyakarta:Ar-ruz
media,2012), him 25



direncanakan dan ditetapkan untuk melakukan kegiatan atau tindakan.’
Strategi mencakup tujuan, pelaku yang terlibat, isi, proses, dan sarana
penunjang kegiatan. Konteksnya dengan guru, strategi adalah suatu pola
yang sengaja direncanakan dan ditetapkan oleh guru untuk membentuk
karakter peserta didik.

Strategi dalam dunia pendidikan memiliki makna perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang disusun untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan tertentu. Strategi kemudian dijabarkan menjadi hal yang
lebih spesifik menjadi metode. Metode merupakan pengimplementasian
kegiatan yang telah disusun dan direncanakan menjadi kegiatan nyata
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. Perbedaan yang
paling menonjol antara strategi dan metode adalah strategi merupakan
perencanaan untuk mencapai tujuan, sedangkan metode lebih ke teknis
untuk melaksanakan strategi.

Era globalisasi yang telah masuk dalam setiap sendi-sendi
kehidupan memunculkan permasalahan yang harus segera dikaji dan dicari
solusinya. Merosotnya moral bangsa menurut Thomas Lickona adalah
sebagai berikut:

1) Penggunaan bahasa prokem, 2) meningkatnya kekerasan di
lingkungan remaja, 3) pengaruh peer group (gank), 4) meningkatnya
prilaku merusak diri, 5) semakin pudarnya batasan baik dan buruk, 6) etos
kerja yang menurun, 7) semakin rendahnya rasa hormat terhadap orang tua
dan guru, 8) rendahnya tanggung jawab individu dan kelompok, 9) budaya

ketidakjujuran, dan 10) adanya rasa saling curiga dan kebencian antar
kelompok.?

” Abdul Majid, Strategi pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2013), him 6
® Jihad, dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta:Multipress, 2010), him 69



Merosotnya moral tidak lepas dari kedisiplinan yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Apabila kedisiplinan dijalankan sesuai
dengan aturan yang semestinya maka bukan tidak mungkin kemerosotan
moral tersebut bisa dihindari. Karena pada dasarnya esensi dari
kedisiplinan adalah sikap yang taat dan patuh terhadap suatu aturan baik itu
diawasi maupun tidak.

Islam menjunjung tinggi kedisiplinan. Kegiatan keagamaan Islam
tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan kedisiplinan. Salah satunya adalah
kegiatan sholat. Sholat dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan. Hal ini sesuai dengan Ayat Al-qur’an :

(,_MJLQL\ bLe ;,.é:a:j,a- (_SLC} ‘J}Aﬂj Lg_.s & bj_é——:.al_e M. A bb

Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.

Ayat di atas menjelaskan tentang kedisiplinan tentang waktu dalam
melaksanakan shalat. Hal ini disebabkan waktu shalat satu dengan yang
lainnya memiliki ketetapan yang telah ditentukan. Shalat tepat pada
waktunya merupakan sebuah bentuk karakter disiplin yang bisa jadi

terinternalisasi dalam diri seorang muslim karena pembiasaan yang

dilakukan secara konsisten sepanjang hidupnya.



Untuk mewujudkan tujuan pendidikan karakter disiplin seperti
dikemukaan sebelumnya, guru atau pendidik menjadi ujung tombak yang
memiliki peranan strategis. Salah satu dari peran guru kelas adalah
membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan ajaran agama Islam
yang baik dan benar. Guru kelas tidak hanya membina peserta didik di
dalam proses pembelajaran saja, akan tetapi juga membina peserta didik di
luar proses pembelajaran di kelas.

Guru mempunyai tanggung jawab besar terkait tumbuh dan
kembang siswa yang ada di dalam jangkauan lingkungan akademiknya.
Jika guru kurang memperhatikan tingkat kedisiplinan siswa selama di
lingkungan akademiknya, maka bukan tidak mungkin prilaku kurang
disiplin siswa menjadi lebih tidak terkontrol ketika siswa berada di luar
lingkungan akademik. Penanganan yang tepat terhadap sikap kurang
disiplin siswa juga perlu diperhatikan dengan menimbang sejauh mana
perkembangan psikologi siswa, terutama untuk anak sekolah dasar yang
menjadi fokus dalam penelitian ini.

Kasus yang terkait dengan karakter disiplin dalam dunia pendidikan
di Jawa Timur khususnya warga Malang Raya terjadi di sebuah sekolah
dasar yang berada di Kota Batu. Kasus yang melibatkan seorang guru yang
dengan sengaja memplester mulut 37 siswanya karena tidak disiplin dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa guru tersebut tidak memperhatikan pelajaran

yang disampaikan oleh guru yang bersangkutan.’ Hal tersebut seharusnya

° Aulina,”Pendidikan Disiplin Anak Usia Dini”, Pedagogia, 2 (Maret, 2013)



tidak perlu terjadi karena secara tidak langsung mencoreng dunia
pendidikan yang semestinya penuh dengan pembelajaran di setiap sendi-
sendinya termasuk dalam memberikan hukuman. Peneliti menganggap hal
tersebut kurang efektif dan hanya akan memberikan kondisi trauma
terhadap siswa yang dihukum.

Upaya yang paling efektif untuk membentuk pendidikan karakter
disiplin adalah dengan pembiasaan. Karakter disiplin yang ditanamkan
dengan pembiasaan secara tidak sadar akan mengakar pada sanubari siswa
sehingga mengakibatkan hal yang telah dijadikan pembiasaan secara
spontan siswa akan melaksanakannya tanpa disuruh maupun diawasi. Hal
ini dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
alumni SD Plus Al-Kautsar. Selain dari alumni, peneliti juga mengorek
lebih dalam kepada orang tua/wali murid siswa yang menyetujui hal yang
disampaikan oleh peneliti.

Masalah yang sering ditemukan pada aktivitas siswa sekolah dasar
atau madrasah ibtidaiyah adalah kurang adanya kesadaran untuk bersikap
disiplin di lingkungan sekolah. Perilaku yang dimaksud oleh peneliti
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah dekat rumah peneliti
adalah membuang sampah sembarangan padahal terdapat tulisan yang jelas
bahwasanya dilarang membuang sampah sembarangan. Selain itu, ada
beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan
tidak mengumpulkan tugas tersebut pada tenggat waktu yang telah

ditentukan. Hal ini terkait dengan kurang disiplinnya para siswa. Paul Pigor



dan Charles A.Mytes berpendapat bahwa disiplin erat kaitannya dengan

keteraturan dan ketertiban.°

Memang disiplin bukan hal yang sering
diperbincangkan di dalam dunia pendidikan. Jika banyak siswa yang
kurang disiplin maka sekolah akan menjadi perbincangan di masyarakat
dan terkenal dengan sekolah yang memiliki kualitas kurang bagus.

Sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah yang merupakan salah satu
bentuk dari pendidikan formal menjadi harapan dari berbagai kalangan
untuk dapat menumbuhkan karakter disiplin yang dapat diterima oleh
masyarakat. Sekolah juga merupakan lembaga yang telah dari zaman
dahulu dianggap memberikan kesiapan kepada siswanya untuk menghadapi
kehidupan, baik secara akademis maupun menjadikannya agen moral pada
masyarakat.'* Thomas Lickona juga menekankan bahwa sekolah formal
sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki kewajiban
mengembangkan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, keterbukaan,
toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, kemanfaatan, saling menolong, kasih
sayang, keberanian, dan nilai-nilai demokratis. Dari penjelasan Thomas
Lickona tersebut, kedisiplinan merupakan salah satu aspek yang penting
untuk dikembangkan pada siswa sekolah dasar.

Pemilihan SD Plus Al-Kautsar oleh peneliti karena alasan sekolah
ini terkenal dengan konsep sekolah yang terinspirasi dari penerapan

kecerdasan majemuk yang dipopulerkan oleh Howard Gardner yang

1%Paul pigor dan Charles A.Mytes, Personal administrative : A point of view a method,
(Tokyo:koghasuka,Mc.grow-Hill Inc.1977), him 299
YJohnson, dkk, Joining Together:Group Theory, (Boston:Allyn and Bacon, 201), him 53



meyakini bahwa setiap siswa memiliki kecerdasan masing-masing.*?
Sebelum siswa masuk ke sekolah ini siswa dites terlebih dahulu terkait
dengan kecerdasan yang dominan padanya. Kemudian siswa-siswa tersebut
dikelompokkan ke dalam kelas-kelas yang sesuai dengan kecerdasan
dominan yang dimilikinya. Pelaksanaan tes ini dilaksanakan tiap tahunnya
bekerja sama dengan pihak NexEdu Surabaya untuk menentukan gaya
belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Kelas-kelas dibagi
menjadi kelas dari kecerdasan auditori, logis matematis, Kinestetik dan
lainnya sesuai dengan hasil tes yang telah dilaksanakan. SD Plus Al-
Kautsar juga memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang bersifat pembiasaan
untuk membentuk pembentukan karakter siswanya.

Operasi semut merupakan salah satu pembiasaan yang ada di SD
Plus Al-Kautsar yang digunakan sebagai metode pembiasaan untuk
membentuk karakter siswanya. Operasi semut ini adalah kegiatan berjabat
dan mencium tangan guru yang sudah siap di depan gerbang sekolah
dengan berbaris sesuai urutan kedatangan siswa ketika akan memasuki
lingkungan sekolah. Hal ini merupakan upaya guru agar siswa bersikap
tawadhu’ terhadap guru yang akan memberikan pelajaran baik di dalam
maupun di luar kelas dan lingkungan pendidikan SD Plus Al-Kautsar.'?
Strategi pembentukan karakter lainnya adalah dengan membiasakan siswa
untuk melakukan 7S (salam, salim, senyum, sapa, santun, sehat, dan sabar)

serta peduli terhadap lingkungan. Selain itu hal yang menarik lainnya

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah dasar, (Jakarta:Kencana
media grup, 2013), him 25
3 pak Ghofir, Wawancara (Malang,25 Mei 2020)
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adalah menekankan siswa untuk antri. Hal ini sangat penting bagi
kehidupan siswa karena antri merupakan hal yang sepele akan tetapi
memiliki pengaruh yang besar pada kehidupan sehari-hari nantinya.

Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dilaksanakan di
banyak lembaga pendidikan pada semua jenjang membawa pola hidup
beradaptasi dengan kebiasaaan baru, termasuk di SD Plus Al-Kautsar Kota
Malang. Pembiasaan yang dilaksanakan di SD Plus Al-Kautsar pada saat
Pembelajaran Jarak Jauh ini adalah dengan memberikan jadwal yang sudah
disusun oleh guru yang diberikan kepada orang tua/wali siswa selama PJJ
dilaksanakan.** Pemberian jadwal ini memiliki 5 kegiatan inti yaitu
kegiatan bersama orang tua, kegiatan pembiasaan, kegiatan pembelajaran
luring, kegiatan daring asinkronus, dan kegiatan mandiri. Pengendalian
kegiatan ini dengan cara memberikan daftar kegiatan yang diisi oleh orang
tua/wali siswa dan disetorkan kepada wali kelas setiap pekannya.
Pemberian jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan siswa dan penyetoran
hasil daftar kegiatan minggu sebelumnya diberikan pada hari Sabtu.

Selain SD Plus Al-Kautsar juga terdapat sekolah dasar swasta yang
yang memiliki keunikan terkait sistem kurikulumnya. Sekolah tersebut
adalah SD Islam Bani Hasyim sebagai lokasi penelitian yang kedua
berdasarkan beberapa pertimbangan. Salah satu ciri khas yang ada pada SD

Islam Bani Hasyim ini adalah konsep kurikulum yang dibuat sendiri oleh

4 pak Dar, Wawancara , (Malang, 02 September 2020)



11

pihak sekolah.™ Artinya sekolah mengembangkan  kurikulum
pembelajarannya dengan melihat potensi-potensi yang ada di lingkungan
sekolah akan tetapi tidak mengesampingkan juga kurikulum yang telah
dibuat oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru yang mengajar di sekolah tersebut,
peneliti mendapat gambaran secara umum bahwa siswa yang bersekolah di
SD Islam Bani Hasyim memiliki tingkat kedisiplinan yang baik.*°

Kegiatan kedisiplinan juga terlihat dalam lingkungan pembelajaran
di dalam kelas. Ketika akan melaksanakan proses pembelajaran, siswa dan
guru membaca Al-Qur’an selama sepuluh menit. Pembentukan karakter
lainnya juga dengan pembiasaan siswa melaksanakan shalat dhuha setiap
paginya. Shalat dhuha yang dilaksanakan terbagi menurut kelas masing-
masing karena Kketerbatasan lokasi pelaksanaannya. Selain itu, ada
pembiasaan lain yang diterapkan dalam membentuk karakter disiplin
siswanya, yaitu dengan memberikan tanaman untuk dirawat oleh setiap
siswanya dengan target tanaman yang dirawat tersebut hidup sampai akhir
semester. Hal ini memang terlihat remeh, akan tetapi bagi siswa yang
kurang disiplin merawat tanamannya akan sulit membuat tanaman tersebut
tetap hidup sampai akhir semester nantinya.

Pada masa pandemi Covid-19 yang dinyatakan darurat oleh
Pemerintah akhir bulan Maret 2020, memberikan dampak juga terkait

dengan pembentukan karakter disiplin dengan pembiasaan di SD Islam

> Bu Eka, Wawancara, (Malang,18 agustus 2020)
16 By Aftina, Wawancara ,(Malang,18 Agustus 2020)
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Bani Hasyim sejalan diterapkannya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang
diinstruksikan bupati dan kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Malang
guna mengurangi intensitas pengumpulan massa untuk menekan
penyebaran Covid-19. Pembiasaan yang biasanya merawat tanaman
dengan target tanaman tersebut bertahan sampai akhir semester yang
dilaksanakan di sekolah, selama PJJ dilaksanakan di rumah. Pembiasaan
tersebut diganti dengan menanam sayuran yang dimulai dari bibit yang
memiliki target bibit sayur tersebut dapat dipanen di akhir semester nanti.
Kontrol dalam pelaksanaan pembiasaan tersebut menggunakan daftar
kegiatan dengan didukung mengirimkan dokumentasi pelaksanaan kegiatan
tersebut.

Hal yang menjadi titik tekan pada penelitian ini adalah strategi
pembentukan karakter disiplin pada masa pandemi covid-19 melalui
metode pembiasaan yang lebih dominan dilaksanakan di rumah Siswa.
Pengimplementasian pendidikan karakter Disiplin di lingkungan sekolah
memerlukan beberapa hal yang perlu diperhatikan. Hal ini dikemukakan
oleh Smith bahwasanya ada faktor eksternal yang dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah untuk membentuk karakter
disiplin pada diri siswa.*” Kondisi pandemi covid-19 ini memang memaksa
semua sektor untuk menerapkan kehidupan dengan kebiasaaan baru
termasuk sektor pendidikan dengan pembelajaran jarak jauh yang

diterapkan dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.

'7 James Migdley, Pembangunan Sosial, (Jakarta:Ditperta Depag RI, 2005), him 36
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Dari pemaparan yang telah dijelaskan peneliti, fokus permasalahan
yang muncul pada penelitian yang dilaksanakan adalah upaya-upaya yang
lebih mendalam untuk mengkaji pembentukan karakter disiplin pada masa
pandemi Covid-19 di sekolah dasar. Peneliti berharap hasil penelitian yang
dilaksanakaan dapat menjadi referensi bagi pembaca maupun peneliti
sendiri untuk menerapkan dan mengembangkan pembentukan karakter
disiplin pada kondisi Covid-19 guna mengatasi permasalahan yang

berkaitan dengan hal yang diteliti.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, maka
peneliti mengajukan fokus penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi pembentukan karakter disiplin melalui metode
pembiasaan pada masa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus Al-
Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang?

2. Bagaimana bentuk pelaksanaan pembentukan karakter disiplin siswa
pada masa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota
Malang dan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Kab. Malang?

3. Bagaimana implikasi pembentukan karakter disiplin siswa pada masa
pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang

dan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Kabupaten Malang?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan terhadap Sekolah Dasar Plus Al-
Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim sesuai dengan fokus
penelitian bertujuan :

1. Mengungkap wawasan tentang strategi pembentukan karakter
disiplin siswa pada masa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus
Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kabupaten
Malang.

2. Mengungkap wawasan tentang bentuk pelaksanaan pembentukan
karakter disiplin siswa pada masa pandemi Covid-19 Sekolah Dasar
Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kabupaten
Malang.

3. Mengungkap wawasan tentang implikasi pembentukan karakter
disiplin siswa pada masa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus
Al-kautsar Kota Malang dan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim

Kabupaten Malang

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Menambah wawasan keilmuan tentang strategi pembentukan
karakter disiplin di sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah yang diteliti
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1) Penelitian ini bermanfaat sebagai bentuk partisipasi untuk
menciptakan sekolah yang berkarakter disiplin di lingkup
sekolah dasar

2) Memberikan masukan dan saran sebagai upaya
meningkatkan ~ pengembangan  strategi  pembentukan
karakter disiplin yang konsisten dan berkelanjutan di
lingkup sekolah dasar.

b. Bagi Peneliti berikutnya

1) Sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian yang
terkait dengan kajian objek penelitian

2) Menjadi referensi untuk memudahkan proses penelitian

selanjutnya

E. Orisinalitas Penelitian
Penelitian tesis ini mengambil topik tentang strategi pembentukan
karakter disiplin melalui metode pembiasaan di sekolah dasar.
Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa penelitian sebelumnya
yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan
bahan kajian yang bisa mendukung kajian peneliti saat ini diantaranya
adalah :
1. Faisal Efendi, menjelaskan dalam tesisnya yang memiliki judul
Strategi Pembentukan Karakter Religius Melalui Pendidikan Humanis

(Studi multi kasus di SDN Jabon Pungging Mojokerto dan SDN
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Kemuning Tarik Sidoarjo). Hasil penelitian yang dilaksanakannya
memiliki kesimpulan penanaman dan pembentukan karakter yang
dilaksanakan di kedua sekolah tersebut berhasil terinternalisasi karena
adanya contoh guru yang menginspirasi dan dijadikan teladan agar
terjadi sinergi antara kebijakan dengan penerapan strategi pendidikan
humanis.*®

2. Saepul Anwar, menerangkan dalam tesisnya dengan judul Strategi
Penanaman Karakter Disiplin Santri Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 3 Darul Ma’rifat Kediri. Hasil yang diperoleh dari
penelitiannya menjelaskan bahwa penanaman pendidikan karakter
disiplin yang dilaksanakan di pondok pesantren ini menerapkan
beberapa langkah sebagai berikut : (a). Penciptaan milik, (b).
Sosialisasi dan Pengarahan, (c). Pembiasaan, (d). Pemaksaan, (e).
Keteladanan, dan (f). Pengawalan. Kendati demikian, penanaman
pendidikan karakter disiplini ini tidak berjalan mulus. Ada kendala
yang didapati dalam proses pengimplementasiannya. Kendala tersebut
antara lain : (a) keragaman latar belakang budaya dan ekonomi, (b)
Jumlah santri, (c) Adanya pengaruh globalisasi, (d). Tingginya

tuntutan dunia kerja dan orang tua, (¢) Besarnya biaya pendidikan.*®

'8Faisal Efendi, Pembentukan Karakter Religius Melalui Pendidikan Humanis (Studi
multi kasus di SDN Jabon Pungging Mojokerto dan SDN Kemuning Tarik
Sidoarjo), Tesis,Program pendidikan Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN
Sunan Ampel Surabaya,2019

Saepul Anwar, Strategi Penanaman Karakter Disiplin Santri Pondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 3 Darul Ma'rifat Kediri, Tesis, Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2018
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3. Afif Wahyudin, menerangkan pada tesisnya yang berjudul
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Rutinitas Religius
Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Fathimiyah
Banjarwati Lamongan. Hasil penelitian yang dilaksanakan
menunjukan bahwa : kegiatan rutinitas religius tahfidz al-qur’an yang
dilaksanakan di madrasah yang diteliti menggunakan metode wahdah,
sima’i, jama’, murajaah dan takrir. Karakter disiplin yang ditekankan
pada madrasah ini adalah kehadiran siswa tepat waktu, aktif dalam
kegiatan pembelajaran, ketaatan terhadap tata tertib, memiliki sikap
yang baik, menjalankan kegiatan ibadah yang sesuai dengan ketentuan
dan berpakaian rapi sesuai ketentuan. Kegiatan rutinitas religius
tahfidz Al-Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses
pembentukan karakter disiplin siswa.”

4. Rahim Abdan, menjelaskan dalam tesisnya dengan judul
Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pendidikan Agama Islam
Untuk Pembentukan Karakter Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kota Batu. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut diantaranya
adalah karakter yang dihasilkan dari metode pembiasaan tersebut
adalah berbudaya religius, bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan,
berdisiplin, kreatif, semangat kebangsaan, gemar membaca, peduli

sosial, dan tanggung jawab. Adapun Kkarakter-karakter tersebut

“Afif wahyudin, Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Rutinitas Religius
Tahfidz  Al-Qur’an  Di  Madrasah  Tsanawiyah  Al-Fathimiyah  Banjarwati
Lamongan,Tesis, Program pendidikan Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2019
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dihasilkan melalui pembiasaan dalam kegiatan ibadah dan tahunan.
Sedangkan hasil evaluasi kegiatan pembiasaan dilaksanakan setiap
hari senin ketika pelaksanaan upacara dan rapat tahunan dewan guru.?

5. Akmaludin dan Haqgqi, menerangkan dalam jurnalnya yang berjudul
Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri Cot Keu Eung
Kabupaten Aceh Besar bahwa tingkat kedisiplinan di SDN Cot Keu
Eung berada dalam taraf kurang disiplin. Hal ini dibuktikan dari
banyaknya siswa yang masih melanggar aturan sekolah, seperti
membuang sampah sembarangan, tidak mengerjakan PR, berpakaian
tidak rapi dan masih banyak tindakan kurang disiplin lainnya. Upaya
yang telah dilakukan guru untuk meminimalisasi tindakan kurang
disiplin dari siswa adalah memberikan reward bagi mereka yang taat
terhadap aturan sekolah dan memberikan punishment bagi mereka
yang melanggar.?

6. Wuri Handayani, dkk, memberikan penjelasan dalam jurnalnya yang
berjudul Pendidikan Karakter Disiplin di Sekolah Dasar bahwa ada 9
kebijakan yang dilakukan oleh SD Muhammadiyah Sapen untuk
menanamkan pendidikan karakter. Kebijakan-kebijakan tersebut
antara lain : (1) membuat program pendidikan Kkarakter; (2)

menerapkan aturan sekolah dan kelas; (3) melakukan shalat dhuhur

2IRahim Abdan,Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Pendidikan Agama Islam
Untuk Pembentukan Karakter Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu,
Tesis, Program pendidikan Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang,2015

Akmaludin dan Haqgi, Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri Cot Keu Eung
Kabupaten Aceh Besar, Jurnal,Journal Education of Science (JES), 2019
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dan sholat dhuha berjamaah; (4) membuat post afektif di setiap kelas;
(5)memantau prilaku kedisiplinan siswa di rumah melalui buku
catatan kegiatan harian; (6) memberikan pesan-pesan afektif di
berbagai sudut sekolah; (7) melibatkan orang tua; (8) melibatkan

komite sekolah; dan (9) menciptakan iklim kelas yang kondusif.?

7. Aan Yulianto, dkk, menjelaskan dalam jurnalnya yang berjudul
Pendekatan Saintifik Untuk Mengembangkan Karakter Disiplin Dan
Tanggung Jawab Siswa SD bahwa pendekatan saintifik memberikan
pengembangan  karakter pada siswa daripada pendekatan
konvensional.?*

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti, judul dan | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
tahun penelitian Penelitian

1 Faisal efendi, | Penelitian Variabel dan | Variabel yang

Pembentukan karakter | yang metode yang | diteliti adalah
religius melalui pendidikan | dilaksanakan digunakan pembentukan
humanis (Studi multi kasus | terkait dengan | memiliki karakter
di SDN Jabon Pungging | pembentukan | perbedaan disiplin
Mojokerto dan  SDN | karakter melalui
Kemuning Tarik metode
Sidoarjo),2019 pembiasaan
2 Saepul anwar, Strategi | Variabel yang | Fokus penelitian | pada Masa
Penanaman Karakter | diteliti yang dilaksanakan | Covid-19 dan
Disiplin  Santri  Pondok | memiliki berfokus pada | objek
Modern Darussalam | kesamaan detesis kegiatan penelitian
Gontor Kampus 3 Darul | yaitu karakter dilaksanakan
Ma’rifat Kediri,2018 disiplin di SD Plus Al-
3 Afif wahyudin, | Variabel yang | Metode dalam | Kautsar Kota
Pembentukan Karakter | diteliti mendetesiskan Malang  dan
Disiplin  Siswa Melalui | memiliki variabel memiliki | SDI Bani
Rutinitas Religius Tahfidz | kesamaan perbedaan. Hasyim Kab.
Al-Qur’an Di Madrasah | yaitu Kkarakter Malang
Tsanawiyah Al-Fathimiyah | disiplin
Banjarwati Lamongan,
2019

ZWuri Handayani Dkk, Pendidikan karakter disiplin di Sekolah Dasar, Universitas

Negeri Yogyakarta, Jurnal, 2015

** Aan Yuliano DKk, Pendekatan Saintifik Untuk Mengembangkan Karakter Disiplin

Dan Tanggung Jawab Siswa SD, Universitas Pendidikan Indonesia, Jurnal, 2018
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Rahim
abdan,Implementasi
Metode Pembiasaan

Dalam Pendidikan Agama
Islam Untuk Pembentukan
Karakter Siswa Di
Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Batu

Metode dalam
penelitian
yang
dilaksanakan
memiliki
kesamaan
yaitu metode
pembiasaan

Variabel yang
diteliti  memiliki
perbedaan

Akmaludin dan Haqqi,
Kedisiplinan Belajar Siswa
Sekolah Dasar Negeri Cot
Keu Eung Kabupaten Aceh
Besar, 2019

Variabel yang
diteliti
memiliki
kesamaan
yaitu karakter
disiplin

Fokus penelitian
yang dilaksanakan
berfokus pada
detesis kegiatan

Wuri  Handayani DKk,

Pendidikan karakter
disiplin di Sekolah
Dasar,2015

Variabel yang
diteliti
memiliki
kesamaan
yaitu karakter
disiplin

Fokus penelitian
yang dilaksanakan
berfokus pada
Kebijaka Sekolah

Aan Yulianto, dkk,
Pendekatan Saintifik
Untuk  Mengembangkan
Karakter Disiplin  Dan
Tanggung Jawab Siswa
SD,2018

Variabel yang
diteliti
memiliki
kesamaan
yaitu karakter
disiplin

Fokus penelitian
yang dilaksanakan
berfokus pada
detesis kegiatan

Semua penelitian yang sudah dilaksanakan diatas, terlihat memang

terdapat persamaan dan perbedaan. Jika dipahami dengan lebih detail,
penelitian ini berfokus pada strategi pembentukan karakter disiplin siswa
melalui metode pembiasaan pada tingkat sekolah dasar. Objek penelitian
yaitu pada Sekolah Dasar Plus Al-kautsar Kota Malang dan Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim.

Problematika tentang pendidikan karakter memang sukar untuk
dihabiskan perbincangannya. Penelitian ini akan mengulas tentang nilai-
nilai yang dapat diserap intinya oleh siswa, sekaligus strategi guru guna

pembentukan karakter siswa yang disiplin untuk mencapai tujuan
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pendidikan sesuai undang-undang yang dicita-citakan. Terlebih di masa
pandemi covid-19 yang memaksa semua pihak dan elemen yang
berkaitan dengan pengumpulan massa harus dibatasi interaksinya. Selain
itu akan dibahas pula tentang dampak yang dihasilkan dari strategi
pembentukan karakter agar dapat diketahui deskripsi strategi yang

digunakan guru.

F. Definisi Istilah
Kesalahan pemahaman sering terjadi ketika membaca penelitian.

Hal ini terjadi karena berbeda pandangan dalam mengartikan suatu kata.

Oleh karena itu peneliti memberikan definisi istilah agar baik pembaca dan

pihak-pihak yang akan memanfaatkan penelitian ini tidak salah

menginterpretasikan kata kunci yang terkait strategi pembentukan karakter
disiplin melalui metode pembiasaan di sekolah dasar. Kata-kata tersebut
jika diuraikan dalam definisi istilah adalah sebagai berikut :

1. Strategi pembentukan karakter disiplin meliputi proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembentukan karakter disiplin pada masa
pandemi covid-19. Indikator yang akan diteliti adalah (1) mengikuti
pembelajaran jarak jauh sesuai jadwal yang ditentukan, (2)
mengerjakan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan, (3)
melaksanakan ibadah saat pembelajaran jarak jauh.

2. Metode pembiasaan meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan dan

kegiatan terprogram.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembentukan Karakter Disiplin
1. Definisi Pembentukan Karakter Disiplin

Pembentukan merupakan rangkaian dari cara, hal, proses dan
perbuatan membentuk.?® Adapun karakter merupakan nilai-nilai yang
berasal dari perilaku manusia secara universal yang meliputi
aktivitasnya secara menyeluruh, baik dalam rangka menjalin
hubungan dengan tuhan, sesama manusia, lingkungan sekitar, bahkan
dengan dirinya sendiri. Nilai-nilai tadi kemudian dimanifestasikan ke
dalam setiap perkataan, perbuatan, sikap, pikiran yang sesuai dengan
norma-norma yang berlaku di masyarakat baik hukum, agama, susila,
kesopananan, dan adat istiadat.”® Karakter ini tidak hanya
mencerminkan perilakunya terhadap sesama manusia dan lingkungan.
Bahkan lebih tinggi kepada sang pencipta yakni Tuhan yang Maha
Esa.

Karakter dalam dunia pendidikan dimulai pada akhir abad ke-
18. Hal ini dipelopori oleh seorang tokoh yang berasal dari Jerman
bernama F.W. Forester.”” Karakter merupakan watak yang ada pada

diri manusia. Pakar kejiwaan menjelaskan bahwa karakter adalah

®Kementerian  Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta:Gramedia pustaka utama,2008), him 174

2Marzuki,pendidikan karakter islam, (Jakarta:Amzah,2015), him 64

?’Doni Koesman A,Pendidikan karakter:strattegi mendidik anak di zaman modern,
(Jakarta:Grafindo,2010), him 79

22
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sistem keyakinan dan kebiasaan yang memberikan kontrol terhadap
tindakan seorang individu. Karakter juga dapat dikatakan sebagai ciri
khas atau kepribadian seseorang yang bersifat khusus.?® Jadi karakter
merupakan sikap yang khas pada setiap individu yang berbeda satu
dengan yang lain.

Karakter menurut Prof. Suyanto, Ph.D adalah cara berpikir dan
berprilaku yang menjadi ciri khas yang dimiliki oleh setiap individu
untuk melangsungkan hidup dengan bekerja sama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Sementara menurut filusuf
islam Imam Al-Ghazali, karakter memiliki kedekatan makna dengan
akhlak yakni perbuatan manusia yang bersifat spontan ketika bersikap,
atau perbuatan tersebut telah menyatu di alam bawah sadarnya yang
menjadikan individu itu tidak perlu lagi berpikir ketika akan
bertindak.?°Sehingga ketika suatu sikap telah menjadi sebuah karakter
seseorang maka seseorang tersebut memiliki ciri khas yang telah
menjadi kebiasaan yang membedakan dirinya dengan individu lain.

Terminologi Islam menyejajarkan arti dari karakter dengan
akhlak. Menurut Ahmad Muhammad Al-Huffy tentang karakter atau
akhlak ini memiliki peran dan keutamaan yang sangat krusial dalam
Islam. Jika disandarkan pada hadits Nabi Muhammad SAW

bahwasanya beliau memiliki tugas untuk menyempurnakan akhlak.

%8Sjarkawi,Pembentukan kepribadian anak:peran moral, emosional, dan sosial
sebagai wujud membangun jati diri, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2006), him 11

®Masnur  Muslich, pendidikan  karakter ~menjawab tantangan  krisis
multidimensional, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011), him 70
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Karena perbuatan yang dilakukan berulang-ulang baik perbuatan
buruk atau baik akan menjadikan perbuatan tersebut membudaya.*

Martoyo menjelaskan bahwa disiplin adalah latihan atau
pendidikan etika dan kejiwaan yang bersifat rohani serta upaya
pengembangan karakter.** Selain itu, disiplin juga diartikan sebagai
keadaan yang berpijak dalam keteraturan dan ketertiban.** Disiplin
dan ketertiban merupakan hal yang lumrah dan bukan hal yang baru
pada dunia pendidikan. Ketika sekolah menerapkan kedisiplinan yang
ketat maka bukan tidak mungkin banyak peminat yang akan meminati
sekolah tersebut.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan disiplin sebagai
kepatuhan terhadap peraturan.®® Sikap mental yang dibangun dari
karakter disiplin ini adalah siap mematuhi peraturan yang berlaku dan
melaksanakanya dengan baik. Jika sikap ini dibiasakan bukan hal
yang mustahil kedisiplinan menjadi sebuah kebiasaan yang tidak perlu
lagi diawasi dalam pelaksanaannya. Sehingga kedisiplinan menjadi
sebuah gaya hidup untuk membangun karakter siswa yang siap
menghadapi tantangan kemajuan zaman.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter disiplin

merupakan rangkaian cara, proses, dan perbuatan untuk membentuk

**Haedar Nashir, Pendidikan karakter berbasis agama dan budaya, him 17

31Susilomartoyo, manajemensumber daya manusia, (Yogyakarta:BPFF,1994), him

56

2paul Pigor & Charles Myres, Personal Administration: A Point Of View And A
Method (Tokyo: Koghasuka, Mc Grew-Hill Inc. 1977), him 299.

*Kementerian  pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta:Gramedia pustaka utama, 2008), him 213
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nilai-nilai yang termanifestasi dalam sikap, perbuatan, perilaku, dan
pikiran yang sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat, baik
norma hukum, agama, susila, kesopananan, dan adat istiadat serta
menciptakan lingkungan yang berpedoman pada ketertiban dan
keteraturan. Sehingga menjadikan hasil dari proses pembentukan
karakter disiplin tersebut itu menjadi perbuatan yang membudaya.
Dalam konteks pendidikan maka pencapaian hal yang dimaksud

adalah perbuatan yang baik dan berkelanjutan.

2. Tujuan Pembentukan Karakter Disiplin
Suatu hal akan menjadi kabur dan tidak sampai kepada tujuan
jika tidak ditentukan arah yang akan dicapai. Begitu pula dengan
penanaman Kkarakter disiplin pada siswa. Menurut Rachman dalam
Sulistyorini, ada beberapa tujuan yang hendaknya dicapai siswa
dengan pelaksanaan penanaman pendidikan karakter disiplin yang
dilaksanakan oleh pihak sekolah. Tujuan tersebut antara lain :
a. Memberikan dukungan kepada siswa agar perilaku menyimpang
dapat terhindarkan
b. Memberikan dorongan kepada siswa agar melakukan tindakan-
tindakan yang baik dan benar
c. Memberikan bantuan kepada siswa agar memahami dan
beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya serta tidak

mendekati upaya-upaya yang melanggar aturan sekolah
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d. Memberikan pengalaman-pengalaman yang membiasakan siswa
untuk melakukan hal baik dan bermanfaat bagi dirinya maupun
lingkungan di sekitarnya.®*

Disiplin memberikan keteraturan yang dapat dirasakan secara
langsung. Ketika seorang tidak berdisiplin maka individu tersebut
akan sangat mudah untuk diketahui pelanggarannya. Hal kecil tersebut
akan sangat berbahaya untuk individu yang lain saat ketidakdisiplinan
itu dibiarkan. “penyakit” tidak disiplin akan mempengaruhi individu
lain jika hal tersebut diabaikan dan tidak diberikan tindakan. Oleh
sebab itu, aturan yang berlaku harus tegas dan jelas agar tujuan
pembentukan karakter disiplin dapat tercapai dengan optimal.

Fachrudin menjelaskan ada dua macam tujuan pembentukan
karakter disiplin, yaitu :

a. Membantu siswa menjadi pribadi yang mampu mengembangkan
sifat-sifat ketergantungan lepas dari kepribadiannya, menjadikan
siswa mampu berdiri atas kemauan dan bertanggung jawab
dengan dirinya sendiri.

b. Membantu siswa untuk mencegah, mengatasi problem-problem
disiplin, dan membuat lingkungan yang kondusif bagi proses
pembelajaran saat menaati semua peraturan yang telah ditetapkan

pihak sekolah. Hal tersebut memberi harapan bahwa disiplin

% Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya: eLKAF, 2006), him 71
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dapat berarti memberikan bantuan kepada siswa agar mampu
melakukan sesuatu secara mandiri (help for self help).*®
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa tujuan pembentukan karakter disiplin adalah membentuk dan
memberikan pelatihan untuk patuh dan menjalankan peraturan yang
berlaku di lingkungan sekitarnya. Selain itu disiplin juga memberikan
rasa tanggung jawab pada siswa agar mampu melaksanakan tugasnya
dengan baik dan maksimal agar nantinya diharapkan siswa dapat

meraih kesuksesan di dalam kehidupannya.

3. Prinsip-prinsip Pembentukan Karakter Disiplin
Pembentukan karakter merupakan hal yang tidak bisa
dipisahkan dari dunia pendidikan. Tidak bisa dipungkiri pasti setiap
kebijakan memiliki prinsip yang ditanamkan termasuk dalam
pembentukan karakter disiplin. Prinsip-prinsip penting dalam
pendidikan sesuai dengan tujuan utama pendidikan yang termaktub
dalam undang-undang sistem pendidikan nasional adalah sebagai
berikut :
a. Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadaran pribadi
peserta didik untuk secara sadar dan sukarela menjadikan karakter
positif ada dalam dirinya. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu

ditunjang juga dengan aktualisasi dan kesadaran diri. Merawat

%Soekanti Indra Fachrudin, Administrasi pendidikan, (Malang:IKIP Malang, 1998),
him 108-109
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dan mengembangkan karakter yang positif agar tetap bertahan
dalam jangka waktu yang lama dan memiliki daya saing yang
dapat digunakan untuk menghadapi dunia nyata yang akan
dihadapi siswa.

b. Konsep pendidikan dalam rangka membentuk siswa yang
berkarakter sangat berfokus pada proses integrasi antara pikiran,
perkataan, dan perbuatan. Prinsip ini memperlihatkan adanya
urgensi  konsistensi  dalam  perilaku manusia  dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari.

c. Pendidikan karakter memberikan arah agar siswa menjadi insan
yang kamil. Maksudnya agar siswa tidak hanya memiliki
kesadaran terhadap dirinya sendiri. Lebih jauh, siswa diharapkan
memiliki sikap peka terhadap lingkungan di sekitarnya.
Kemudian dengan karakter dan pengetahuan yang dimiliki dapat
memberikan dampak yang positif bagi dirinya dan
lingkungannya.

d. Manusia dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal
yang ada di dalam dirinya dan faktor eksternal yang berasal dari
luar dirinya. Kedua faktor tersebut dapat dijadikan sebagai
pendorong perubahan karakter siswa dengan proses Yyang

terencana.
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e. Karakter seorang individu dapat diamati melalui tindakan yang
dilakukan.*

Atas dasar prinsip-prinsip yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti mengambil kesimpulan bahwa prinsip pembentukan karakter
disiplin adalah mewujudkan kesadaran siswa secara pribadi dengan
ikhlas dan sukarela mengutamakan karakter positif dalam dirinya yang
menitikberatkan pada satu kesatuan antara pikiran, perkataan, dan
perbuatan untuk melaksanakan ketaatan dan kepatuhan terhadap

peraturan yang telah ditetapkan.

4. Indikator Pembentukan Karakter Disiplin
Seorang individu yang memiliki karakter disiplin akan
memiliki sikap untuk mentaati peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku serta menjalankan tanggung jawabnya dengan sungguh-
sungguh.®” Oleh karena itu, tujuan pendidikan akan dikatakan berhasil
jika lembaga pendidikan mampu memberikan perubahan tingkah laku
pada siswanya menuju ke arah yang lebih baik daripada sebelumnya.
Karakter disiplin memiliki indikator yang dapat dilihat secara
nyata pelaksanaanya. Indikator-indikator tersebut antara lain :
a. Siswa selalu datang tepat waktu

b. Siswa dapat mengerjakan tugas dengan baik dan tepat waktu

*Direktorat Pendidikan Madrasah, wawasan pendidikan karakter islam,
(Jakarta:Kementerian Agama, 2010), him 44-45
¥Andre E. Sikula, Personal Administration And Human Resources Management
(John Willey & Sons, Inc Santa Barbara, 1981), him 25
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c. Siswa patuh dan taat terhadap peraturan yang ada
d. Siswa memiliki catatan pelanggaran yang sedikit bahkan tidak
ada
e. Siswa selalu mengikuti proses pembelajaran dengan tertib dan
khidmad
Karakter disiplin idealnya dimiliki oleh setiap warga sekolah.
Mulai dari kepala sekolah sampai dengan para siswanya. Indikator
karakter disiplin juga telah dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan.
Hal tersebut antara lain :
a. Datang sekolah tepat waktu
b. Duduk pada tempat yang telah ditetapkan
c. Mengerjakan tugas-tugas kelas yang telah menjadi tanggung
jawabnya
d. Berpakaian rapi
e. Menaati peraturan sekolah dan kelas.*®
Sekolah merupakan badan otoritas yang memiliki otonomi
dalam melaksanakan pendidikan karakter. Oleh karena itu, setiap
sekolah memiliki strategi yang berbeda dalam penanaman pendidikan
karakter di lingkungan pendidikannya. Selama pelaksanaan yang
dilaksanakan sesuai dengan aturan perundang-undangan yang berlaku.
Maka sekolah dapat berkreasi dengan berlandaskan teori yang

dimusyawarahkan dengan seluruh elemen pendukung dan para

®Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa,
(Jakarta:Kemendiknas, 2010), him 33.
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stakeholder guna membentuk lingkungan kondusif untuk pelaksanaan

pendidikan karakter.

Karakter disiplin dapat berkembang dengan baik jika
lingkungan sekolah mendukung hal tersebut dilaksanakan. Guru perlu
menjadi contoh untuk hal ini. Karena siswa akan melihat dan
menyimpan dalam alam bawah sadarnya. Sehingga tindakan yang
dilakukan oleh guru dapat mempengaruhi alam bawah sadar siswa
untuk melaksanakan hal yang sama dengan tindakan yang dilakukan
olen guru. Guru berbuat tindakan yang disiplin pada setiap
pelaksanaan proses pembelajaran maka kemungkinan besar siswa juga
akan melaksanakan tindakan disiplin tersebut. Begitu pula sebaliknya.

Menurut Asmani ada beberapa hal yang dapat dilaksanakan
pihak sekolah untuk mengembangkan disiplin peserta didik, antara
lain :

a. Mengembangkan jiwa positif dan pengetahuan siswa tentang
aturan dan pedoman kehidupan serta manfaatnya mematuhi
aturan dan pedoman tersebut baik di sekolah, keluarga, dan
masyarakat.

b. Mengembangkan pengeahuan dan wawasan siswa tentang disiplin
bagi pengembangan dirinya baik di dalam maupun di luar
sekolah.

c. Mengembangkan kompetensi siswa untuk beradaptasi secara

sehat.
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d. Mengembangkan kompetensi siswa agar mampu melakukan
kontrol internal terkait dengan perilaku kedisiplinan.
e. Menjadi contoh dan mengembangkan teladan.*

Disiplin dapat terlaksana dengan baik jika kesadaran disiplin
muncul secara mandiri, sadar, dan tanpa paksaan dari pihak manapun,
Agar disiplin ini bisa menjadi kebiasaan maka perlu didorong dengan
strategi yang tepat dan diawasi dengan ketat pelaksanaanya. Karena
disiplin dapat memberikan dampak yang baik bagi prestasi siswa
dengan meningkatkan kreativitasnya, sehingga siswa akan terdorong
untuk melaksanakan aktivitas belajarnya dengan baik.*® Hal yang
diharapkan dengan sikap disiplin ini adalah menuntun siswa untuk
sukses dalam kehidupannya kelak.

Indikator terhadap suatu pendidikan karakter disiplin dapat
dikatakan berhasil dijelaskan oleh Fitri yaitu : Guru dan siswa datang
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, memberikan hukuman
(punishment) bagi mereka yang melanggar aturan pun sebaliknya
memberikan hadiah (reward) bagi mereka yang berprestasi dan

menjalankan aturan yang ada di sekolah.**

¥Jamal Ma’ruf Asmani, Tips menjadi Guru Inspiratif, kreatif, dan Inovatif,
(‘Yogyakarta:Diva Press,2013), him 25

“*Muhammad Zaeni, Pengembangan Kuikulum, Konsep Implementasi Dan Evaluasi
(Yogyakarta: Teras, 2009), him 114.

“Agus Zainal Fitri, Muhammad Zaeni, Pengembangan Kuikulum, Konsep
Implementasi Dan Evaluasi, (Yogyakarta: Teras, 2009), him 114.
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Agus Wibowo mengemukakan pandangannya terhadap

indikator karakter disiplin yang terjadi pada siswa. Indikator tersebut

antara lain:

a. Masuk sekolah tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku

b. Mengawali dan mengakhiri jam pelajaran sesuai dengan jadwal
yang telah dibuat pihak sekolah

c. Menggunakan kelengkapan seragam sekolah yang sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan

d. Jika tidak datang ke sekolah dengan alasan izin maka
memberikan keterangan yang jelas.

e. Mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif dan maksimal.

f. Mengikuti dan melaksanakan secara maksimal ekstrakurikuler
yang telah ditetapkan pihak sekolah

g. Melaksanakan tugas piket sesuai dengan jadwal yang sudah
dibuat.

h. Mengatur jadwal belajarnya saat di rumah.*?

Selain itu ada beberapa indikator lain yang dikemukakan oleh

beberapa ahli tentang indikator yang dapat menjadikan pembentukan

karakter disiplin di lingkungan sekolah. Asmani menjelaskan ada 4

indikator yang sering ditemui. Hal-hal tersebut antara lain :

a. Disiplin Waktu

*Agus Wibowo, Pendidikan karakter:Strategi membangun karakter bangsa

berperadaban, (Yogyakarta:Pustaka belajar,2012), him 85-86
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Bagi guru dan siswa disiplin waktu merupakan hal yang sangat
pokok dalam kegiatan pembelajaran. Karena melihat guru dan siswa
disiplin atau tidaknya adalah ketika guru atau siswa tersebut masuk
melaksanakan proses pembelajaran tepat waktu atau terlambat. Jika
guru atau siswa mengalami keterlambatan ketika akan melaksanakan
proses pembelajaran maka sudah dipastikan siswa atau guru tersebut
tidak disiplin. Begitupun sebaliknya, jika siswa atau guru tersebut
datang tepat waktu sesuai dengan jadwal pelajaran maka bisa disebut
guru atau siswa itu disiplin. Oleh karena itu manajemen waku
menjadi sangat penting bagi guru atau siswa. Hal ini berkaitan
dengan efek yang akan diakibatkan dari ketidakdisiplinan waktu
yang bisa mengganggu proses pembelajaran selanjutnya.

b. Disiplin dalam menegakkan aturan

Penegakkan disiplin erat kaitannya dengan marwah seorang
guru. Pemberian sanksi yang dianggap diskriminatif dapat menjadi
pemantik bagi siswa yang merasakannya. Ketika ada siswa yang
mendapat perlakuan diskriminatif maka tidak menutup kemungkinan
siswa tersebut akan mengajak untuk melakukan pemberontakan
terhadap guru yang melakukan tindakan tersebut. Oleh karena itu,
disiplin menegakkan aturan yang berlaku sangat penting dilakukan
guru di lingkungan sekolah.

c. Disiplin sikap
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Kontrol terhadap sikap diri sendiri merupakan titik pertama
untuk mengontrol sikap orang lain. Artinya jika menginginkan sikap
seorang siswa untuk mematuhi aturan yang ada di sekolah, maka
seorang guru harus berdisiplin terlebih dahulu atas aturan yang
ditetapkan.

d. Disiplin dalam menjalankan ibadah

Agama memang mengatur kehidupan manusia. Oleh karena
itu, sikap disiplin dapat dilihat dari seorang individu melaksanakan
perintah agamanya, terutama dalam hal ini adalah beribadah. Ibadah
mengajarkan manusia disiplin terhadap hal yang berkaitan dengan
pencipta-Nya. Misalnya dalam agama Islam, shalat sudah diatur
waktunya. Begitu pula dengan zakat, puasa dan haji. Kegiatan
ibadah tersebut memiliki pelajaran tentang disiplin waktu. Jika
kedisiplinan tidak diterapkan di dalamnya maka akan menjadi
kurang sempurna ibadah yang dijalankan.*

Selain jenis disiplin yang dipaparkan di atas, ada pula jenis
penelitian yang didasarkan pada ruang lingkup penaatan ketentuan
dan aturan yang harus dipatuhi. Maka Mas’udi membagi disiplin
menjadi tiga jenis. Jenis-jenis tersebut antara lain :

a. Disiplin diri
Disiplin diri atau sering disebut dengan disiplin pribadi

adalah kondisi seorang individu melaksanakan kedisiplinan untuk

“Jamal Ma’ruf Asmani, Tips menjadi Guru Inspiratif, kreatif, dan Inovatif,
(YYogyakarta:Diva Press,2013), him 94-96
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dirinya sendiri. Contoh dari disiplin diri ini misalnya penjadwalan
waktu belajarnya, pelaksanaan ibadahnya dan pelaksanaan kegiatan
rutin lainnya yang erat kaitannya untuk dirinya sendiri. Disiplin diri
ini juga menjaga agar diri seorang individu terhindar dari sifat
inkonsistensi dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan
dengan dirinya.
b. Disiplin sosial

Disiplin sosial merupakan kondisi pada penaatan peraturan
oleh masyarakat luas demi keteraturan sosial. Hal ini memang
berbeda dengan disiplin diri yang efek jika disiplin ini tidak
dilaksanakan maka pengaruhnya hanya dirasakan oleh seorang
individu tersebut. Akan tetapi, pada disiplin sosial ini jika tidak
diterapkan atau melanggar disiplin ini maka efeknya akan
membahayakan bagi masyarakat luas lainnya. Contoh dari
pelaksanaan disiplin sosial ini adalah disiplin berlalu lintas dan
disiplin saat rapat.
c. Disiplin nasional

Disiplin nasional ini adalah kondisi penaatan peraturan dan
undang-undang yang dilaksanakan oleh seluruh rakyat demi
terwujudnya tata laku atau norma yang berlaku dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara. Contoh dari pelaksanaan disiplin nasional
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ini adalah disiplin membayar pajak dan disiplin saat upacara bendera
dilaksanakan.*

Dari beberapa pendapat ahli tentang indikator karakter disiplin
siswa, peneliti menyimpulkan bahwa indikator karakter disiplin erat
kaitannya dengan peraturan yang harus ditaati dan dipatuhi oleh

siswa baik berkaitan dengan sikap, waktu dan menjalankan ibadah.

5. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin

Strategi merupakan hal yang berkaitan dengan pemilihan
metode yang akan diterapkan. Strategi memiliki pengaruh besar
terkait dengan keberhasilan pencapaian tujuan yang telah
dirumuskan terlebih dahulu. Kaitannya dengan pendidikan
Djamarah mengartikan strategi sebagai pola-pola umum yang
digunakan guru dalam proses mendidik siswa untuk mewujudkan
proses pendidikan sebagai upaya mencapai tujuan yang telah
digariskan atau ditentukan.*

Pembentukan karakter merupakan sebuah proses untuk
memberikan pengalaman siswa agar tergerak hatinya melaksanakan
kebaikan, sampai siswa melaksanakan kebaikan di kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut memiliki tujuan agar siswa mengamalkan

ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan

“Mas’udo Asy, pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, (Yogyakarta:PT
Tiga Serangkai, 2000), him 88-89
*Sutarjo  Adisusilo, Pembelajaran nilai karakter, (Yogyakarta:Raja garuda
Persada,2011), him 85
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benar secara sadar dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun.
Pembentukan karakter tidak serta-merta terwujud tanpa adanya
sebuah aksi yang dilandasi dengan niat yang bertujuan sesuai
dengan amanat undang-undang. Oleh karena itu, agar tujuan
pembentukan karakter lebih tepat sasaran dan tidak sia-sia maka
diperlukan strategi untuk pengaplikasiannya. Strategi pendidikan
karakter tersebut antara lain :*°
a. Keteladanan

Guru merupakan figur yang menarik bagi siswa. Apapun
yang dilakukan guru akan menjadi model bagi siswanya. Begitu
pula dengan keteladanan. Keteladanan guru akan menjadi lebih
efektif dari pada hanya memberikan himbuan secara verbal kepada
siswa. Siswa akan menghormati kepada guru yang terlebih dahulu
menjadikan contoh atas tindakannya untuk dilaksanakan oleh para
siswanya.
b. Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan cara yang tepat untuk menerapkan
pendidikan karakter. Pemberlakuan kedisiplinan yang ketat akan
memberikan efek pada siswa untuk meningkatkan motivasinya,
melatih jiwa kepemimpinannya, dan menjadikan siswa seorang

individu yang berkarakter positif. Untuk lebih meningkatkan

*®Furgon Hidayatullah, Pendidikan karakter:membangun pendidikan bangsa,
(Surakarta:yuma pustaka, 2010), him 39
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tingkat kedisiplinan, siswa juga perlu diberlakukan reward and
punishment serta adanya penegakan aturan yang tegas.
c. Pembiasaan

Pembiasaan memiliki arah untuk membudayakan sebuah
perilaku agar menjadi kegiatan yang rutin dan sistematis.
Penerapan pembiasaan tidak hanya diajarkan ketika proses
pembelajaran di kelas akan tetapi juga diberikan dengan
melaksanakan pembiasaan di luar kelas. Hal yang bisa
dilaksanakan dengan tiba-tiba, misalnya menyapa teman,
memberikan salam kepada guru, mencium tangan guru, dan
sebagainya. Sekolah yang memiliki ciri khas dengan pendidikan
karakter mayoritas menggunakan aktivitas pembiasaan sebagai
instrumennya.
d. Menciptakan suasana yang kondusif

Iklim sekolah yang kondusif cenderung mendukung
pembentukan karakter yang lebih efektif. Oleh sebab itu, aspek-
aspek yang terkait dengan proses pembentukan karakter perlu
dikondisikan dengan baik sehingga tujuan untuk membentuk
karakter di lingkungan sekolah berjalan dengan baik. Terutama
aspek yang berkenaan dengan individu-individu yang berada di
lingkungan sekolah.

Sekolah yang memiliki tujuan membentuk karakter cinta

lingkungan, mayoritas akan mempromosikan program adiwiyata
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sebagai program unggulan. Hal ini bertujuan agar para warga
sekolah, baik guru, siswa, bahkan penjaga kantin membuat
lingkungan sekolah menjadi lingkungan yang kondusif untuk
mencapai tujuan tersebut.

e. Integrasi dan Internalisasi

Proses pembentukan karakter membutuhkan internalisasi
nilai-nilai pada diri siswa. Oleh karena itu, pembiasaan diri untuk
menerima proses ini sangat diperlukan agar nilai-nilai itu meresap
dalam hati siswa. Nilai-nilai karakter seperti disiplin, jujur, amanah,
sabar, dan karakter lain dapat diintegrasikan pada seluruh kegiatan
sekolah baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakuriler
bahkan kegiatan yang bukan dari kegiatan keduanya.

Penerapan strategi ini diawali dengan merencanakan terlebih
dahulu sasaran karakter yang ingin dicapai oleh pihak sekolah.
Setelah itu mengintegrasikannya dengan kegiatan sekolah yang akan
dilaksanakan. Hal ini dilakukan karena jika nantinya guru
memberikan pengarahan dan pemahaman atau terkait dengan
penanaman prinsip-prinsip pendidikan karakter dapat diterima
dengan mudah.

Pendidikan karakter disiplin memang sudah mengakar dalam
agama Islam. pelaksanaan ibadah yang dijalankan dalam agama
Islam menuntut seorang muslim untuk disiplin. Karena jika seorang

muslim kurang disiplin saat menerapkan ibadahnya maka
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pelaksanaan ibadahnya menjadi kurang sempurna atau bahkan
menjadi batal.

Disiplin merupakan salah satu kunci mencapai keberhasilan.
Nilai-nilai disiplin jika diterapkan dengan maksimal bukan hal yang
mustahil tujuan yang ingin dicapai akan terwujud. Sebaliknya, jika
nilai-nilai disiplin diterapkan asal-asalan maka bukan mustahil juga
tujuan yang diharapkan belum dapat tercapai atau bahkan mustahil
untuk tercapai. Hal ini juga berlaku pada agenda yang telah disusun
dan direncanakan akan tetapi penerapan disiplin kurang dilaksanakan
maka bisa dipastikan agenda tersebut tidak berjalan.

Al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat Islam dalam tata
kelakuan kehidupan sehari-hari. Bahkan anjuran disiplin ada dalam
Al-Qur’an. Disiplin dijelaskan dalam surat an-nisa’ ayat 103 yang

berbunyi :

BE ;,_ﬁn_)j.o- ey 15,085 Ls AT 1,530 sylal 255 150

Esipe U5 3T Jo C3E 550N

Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikan
shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di
waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.*’

*"Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Alim Al-qur’an dan
terjemahannya:Edisi llmu pengetahuan,(Bandung:PT Mirzan Pustaka,2009), him
96
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Ayat ini menjelaskan tentang kedisiplinan waktu sholat.
Seperti yang telah dijelaskan oleh peneliti. Islam mengatur urusan
Muslim dengan sangat detail. Misalnya seperti waktu shalat ini.
Waktu sholat merupakan salah satu contoh penerapan disiplin dalam
Islam. Bahwa telah diketahui bersama bahwasanya umat Islam
melaksanakan kewajiban sholat fardlu sebanyak lima kali sehari
yang telah ditetapkan. Apabila muslim tidak berdisiplin waktu

dengan sholat ini maka kurang sempurna ibadah yang dikerjakannya.

Pendidikan karakter disiplin dalam Islam juga telah

dijelaskan Rasulullah dalam haditsnya sebagai berikut :
S 2hy dgile 2h 3 plaly (G i SU b5 33LLalL AV 154
aalimall 3 2 138785 « e

Artinya : Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur 7
tahun, dan kalau sudah berusia 10 tahun meninggal-kan shalat,
maka pukullah ia. Dan pisahkanlah tempat tidurnya (antara anak
laki-laki dan anak wanita).*®

Hadits ini menjelaskan tentang pendidikan karakter disiplin
terhadap anak yang perlu ditanamkan sejak masa kecil. Orang tua
ketika memiliki anak yang telah berusia 7 tahun hendaknya
mengajarkannya untuk melaksanakan sholat dan menjadikan dirinya
contoh untuk menanamkan sikap disiplin terhadap waktu shalat ini.
Ada beberapa orang tua yang menyuruh anaknya shalat. Akan tetapi,

dirinya sendiri tidak shalat. Ini merupakan sebuah langkah yang

*®Hadits hasan: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 495), Ahmad (11/180, 187)
dengan sanad hasan
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kurang tepat karena tidak sinergi antara ucapan orang tua dengan apa
yang dikerjakannya.

Disiplin terhadap aturan yang berlaku juga merupakan salah
satu sikap yang ditanamkan dalam ajaran Islam. Hal ini terdapat
dalam Al-Qur’an surat Al-Hud ayat 112 yang berbunyi :

> & @ Cg/,/ - P - _ _ ’g~,/ P
s Toskess Lo ] 1535 W5 Elal Ob ag Sl LS 2a22 s

Artinya :Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar,
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah
taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.*°

Ayat di atas menjelaskan tentang kedisiplinan seorang
individu terhadap perintah atau taat terhadap peraturan dan menjauhi
laranganNya. Hal ini menjelaskan bahwa segala aspek harus
dilaksanakan dengan cara yang disiplin bukan hanya berdisiplin pada
aspek waktu saja. Ketika seorang individu telah melaksanakan
kedisiplinan maka hal itu akan berdampak pada sikapnya mengatasi
permasalahan kehidupan. Di samping itu, pelaksanaan sikap disiplin
juga akan menambah ketagwaan dan keimanan terhadap Allah
karena jika seorang individu berdisiplin terhadap perintah Allah dan
menjauhi laranganNya maka derajat seorang individu telah sampai

pada derajat muttagin.

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya,
(Surabaya:CV Jaya sakti,1997), him 224
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Perilaku yang baik akan optimal apabila dilaksanakan atas
dasar rasa cinta. Rasa cinta memberikan suntikan semangat yang
menjadikan seorang individu merasa rela dan tanpa paksaan untuk
melaksanakan suatu hal. Disiplin terhadap aturan dan perintah Allah
pun akan terasa ringan apabila dilandasi dengan rasa cinta terhadap
Allah.

Seorang individu ketika melaksanakan tindakan baik untuk
orang lain, sejatinya dia melaksanakan kebaikan untuk dirinya
sendiri. Begitu pula dengan sikap disiplin ini apabila seorang
bersikap disiplin terhadap dirinya maka dampak yang akan diterima
tidak hanya terhadap dirinya bisa jadi dampak kedisiplinan seorang
individu tersebut menjadi pemacu semangat individu lain untuk
melaksanakan disiplin yang dilakukan. Al-Qur’an menerangkan

dalam surat Al-lIsra’ ayat 17 sebagaimana berikut :

[ |

G 1)y 5% Ul o5l 3 s asun 01,0005 n a5 5 155800

Artinya : Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat
baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka
(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat
hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-
orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka
masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu
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memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-
habisnya apa saja yang mereka kuasai.*

Pembentukan karakter disiplin merupakan hal yang sangat
penting untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju
seperti sekarang. Jika pembentukan Kkarakter disiplin tidak
dilaksanakan secara berkelanjutan maka kemungkinan siswa akan
tertinggal dengan negara-negara yang ada di ASEAN. Bahkan untuk
saat ini Indonesia sudah tertinggal oleh negara Vietnam yang
beberapa tahun lalu masih ada di bawah Indonesia. Menurut
Burhanudin, hal ini beralasan karena masyarakat vietnam lebih dapat
diandalkan dan memiliki tingkat produktivitas yang tinggi.*
Berbeda dengan masyarakat Indonesia yang mayoritas lebih memilih
untuk menuntut hak terlebih dulu daripada melaksanakan
kewajibannya terlebih dahulu. Oleh sebab itu pembentukan karakter
disiplin dapat menjadi sarana untuk menciptakan nilai-nilai positif
pada masyarkat yang nantinya akan menciptakan sesuatu yang
harmonis dan menjadikannya bahagia.

Dari paparan diatas, peneliti membuat kesimpulan bahwa
strategi pembentukan karakter disiplin merupakan pola-pola yang
digunakan guru untuk mendidik siswa dalam proses pendidikan guna

membentuk karakter disiplin siswa menjadi pribadi yang memiliki

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya,
(Surabaya:CV Jaya sakti,1997), him 234

' MohammadBurhanudin,2019, https://money.kompas.com/read/2019/06/25/09294
2126/mengapa-indonesia-tertinggal-dari-vietnam?, diakses tanggal 30 juni 2020
pukul 10.38
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sikap taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku baik di lingkungan

sekolah, lingkungan rumah, maupun di lingkungan masyarakat.

B. Metode Pembiasaan
1. Pengertian Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan merupakan rangkaian kegiatan yang
direncanakan oleh guru untuk siswa dalam kegiatan pembelajaran
dengan melaksanakan kegiatan atau keterampilan yang dilaksanakan
secara terus-menerus dan istigamah dalam kurun waktu yang cukup
lama yang mengakibatkan kebiasaan tersebut menyatu dengan siswa
serta sulit untuk ditinggalkan.>> Konteks yang dibahas pada
penelitian ini adalah karakter disiplin. Selain itu pendapat lain juga
dikemukakan oleh Ramaylus yang menyatakan bahwa metode
pembiasaan ini adalah penciptaan tingkah laku yang menjadi
kebiasaan bagi siswa dengan menentukan perilaku yang ingin
dibiasakan.® Islam juga sepakat mengintegrasikan konsep
pembiasaan dengan pembentukan prilaku. Hal ini sesuai dengan

Hadist :

38 &) Geasdl JR3 4 ) Juedn &a

Artinya : Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala adalah
amalan yang kontinu walaupun itu sedikit. (HR. Bukhori)

>Ni’'mah, Pengantar Illmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:
CiputatPress, 2002), him. 110

>*Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005),
him.103.
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Hadits diatas menjelaskan bahwa amal yang baik adalah
amalan yang sedikit namun dilaksanakan secara terus-menerus.
Konteks dengan metode pembiasaan adalah perbuatan yang
dilaksanakan terus menerus akan menghasilkan sesuatu yang baik
termasuk pembiasaan untuk membentuk karakter disiplin pada
siswa.

Metode pembiasaan ini memiliki karakteristik atau ciri khas
yang ditekankan pada aktivitas berulang-ulang pada suatu hal yang
sama. Hal yang berulang ini dilaksanakan agar memori siswa
merekam kegiatan yang dilaksanakan sehingga nantinya memori
tersebut tertanam dalam jiwanya agar tidak dilupakan nantinya.
Implikasi dari pelaksanaan pembiasaan ini adalah menjadikan siswa
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang siap dan hal ini sangat
efektif menanamkan nilai-nilai positif pada siswa sekolah dasar yang
berada pada “masa emas”. Agar nantinya memori tersebut terwujud
dalam kehidupan siswa untuk melangkah menuju kehidupan nyata
yang akan dihadapinya di masa mendatang.®® Ngabdullah
menambahkan bahwasanya pembiasaan ini akan menghasilkan
karakter yang taat beribadah, tolong menolong, dan suka akan

kebersihan. Faktor pendukungnya adalah program yang jelas dengan

Saifuddin Zuhri, d.k k., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya bekerja sama dengan Pustaka Pelajar,
1999), him. 125
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menekankan kesadaran guru yang tinggi dalam mengajar serta
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.>

Menuru Zainal Agib, pembiasaan merupakan upaya yang
dilakukan untuk membuat perkembangan pada prilaku anak yang
berada dalam lingkup prilaku keagamaan, kedisiplinan, dan
kemandirian. Pembiasaan merupakan salah satu upaya untuk
membentuk  kebiasaan. Kebiasaan merupakan pola yang
dilaksanakan untuk memberikan tanggapan pada kondisi dan situasi
tertentu pada diri individu dengan pelaksanaan berulang-berulang
untuk hal yang sama. Sesuatu yang disengaja dan dilaksanakan
berulang-ulang dan menjadi kebiasaan dapat juga disebut dengan
pembiasaan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas peneliti menyimpulkan
bahwasanya ada persamaan persepsi tentang metode pembiasaan
oleh beberapa ahli. Pada dasarnya metode pembiasaan adalah salah
satu usaha yang dilakukan di dalam dunia pendidikan untuk
membentuk suatu hal agar menjadi lebih baik lagi. Pada hal ini yang
akan dibiasakan adalah pembentukan karakter disiplin siswa sekolah

dasar yang menjadi objek penelitian.

> Ngabdullah, Metode Pembiasaan sebagai Upaya Pembentukan karakter Islami
Anak, (Magelang:STKIP Pelita Hati,2008) , him. 78



49

2. Tujuan Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan memiliki tujuan untuk memberikan
fasilitas kepada siswa untuk memberikan penampilan yang maksimal
untuk kehidupannya sehari-hari, baik di lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Metode
pembiasaan ini tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa
hanya dalam satu aspek saja yakni aspek kognitif.>® Akan tetapi lebih
luas, selain aspek kognitif yang bertambah pengetahuannya, aspek
afektif yang berhubungan dengan sikap pun disasar dalam metode
pembiasaan ini. Kondisi siswa yang dapat merasakan keadaan baik
dan buruk atau benar dan salah dapat terwadai dalam metode
pembiasaan ini. Aspek psikomotor juga tidak kalah penting untuk
siswa melakukan hal yang menjadi pembiasaan untuk membentuk
karakter disiplin yang lebih baik.

Guru hendaknya memiliki kesadaran terhadap pembinaan
siswa dengan penerapan metode pembiasaan maupun latihan. Siswa
akan mengalami perkembangan yang baik jika metode pembiasaan
dan latihan yang diterapkan sesuai dengan perkembangan psikologis
siswa yang berkenaan dengan jiwa siswa sekolah dasar yang tidak
lepas dari dunia bermain. Pencapaian yang maksimal akan dirasakan
oleh guru dan siswa dengan penerapan metode pembiasaan ini

karena hari demi hari pembiasaan ini akan menjadi satu dengan

*®*Mudjito, Pedoman pembelajaran pembiasaan di TK, (www.scribd.com 2007)
diakses 30 juni 2020 pukul 13.25
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kepribadian dan sulit terlepas karena sudah mengakar pada diri

siswa.>’

3. Bentuk-bentuk Metode Pembiasaan

Pembiasaan pada pembentukan karakter disiplin sekolah
tidak bisa dilaksanakan secara serta merta. Perlu dilaksanakan
dengan proses yang terukur sehingga tujuan dari pembentukan
karakter yang ditentukan pihak sekolah dapat tercapai. Adapun
dalam metode pembiasaan ada beberapa kegiatan yang dapat
diterapkan. Kegiatan tersebut antara lain :
a. Kegiatan Rutin

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh
siswa secara terus menerus dan konsisten setiap hari. Pendapat yang
diungkapkan oleh Muslich menjelaskan bahwa kegiatan rutin
merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara kontinyu oleh siswa
dengan konsisten setiap saat.>®
b. Kegiatan Spontan

Kegiatan spontan merupakan kegiatan yang dilaksanakan
secara langsung menyesuaikan dengan keadaan.*® Kegiatan spontan
biasanya tidak berada dalam daftar perencanaan yang disusun di

awal.

%’Zakiah drajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakart:PT bulan bintang,1997), him 64-65

Masnur  Muslich, Pendidikan  Karakter:Menjawab  tantangan  Krisis
Multidimensional, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011), him 84

*Ibid, him 86
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c. Pemberian teladan

Pemberian teladan pada siswa diharapkan dapat ditiru oleh
siswa sebagai role model pembentukan karakter disiplin yang akan
diterapkan. Narwanti menjelaskan bahwa pemberian teladan
bertujuan agar siswa dapat memahami secara konkret sikap-sikap
atau karakter yang akan dibentuk pada proses pembelajaran. Oleh
sebab itu, guru dan tenaga kependidikan lainnya harus memiliki
komitmen yang kuat agar pembentukan karakter yang diinginkan
bisa tercapai.
d. Kegiatan terprogram

Kegiatan terprogram berbeda dengan kegiatan rutin. Perbedaan
yang paling jelas terlihat adalah waktu pelaksanaanya. Kegiatan
terprogram merupakan kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
kalender akademik yang telah dibuat pada awal tahun pelajaran.
Sedangkan pada kegiatan rutin dilaksanakan setiap hari tanpa
pertimbangan kalender pendidikan yang berlangsung.

Selain itu pembiasaan dalam pembentukan karakter disiplin
juga terdapat dalam bentuk sebagai berikut :
a. Pembiasaan dalam akhlak, yaitu hal yang berbentuk tingkah

laku yang baik, baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar

sekolah, misalnya : berbicara sopan-santun, berpakaian rapi,

hormat kepada orang tua, dan lain sebagainya.
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b. Pembiasaan dalam beribadah, vyaitu hal yang berbentuk
pembiasaan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan seperti sholat
berjamaah, shalat sunnah, puasa sunnah, berdoa, baik sebelum
maupun sesudah belajar dan hal yang lainnya.

c. Pembiasaan dalam keimanan, berbentuk hal yang membuat
siswa beriman sepenuh jiwa dan hatinya, misalnya dengan
membawa anak ke alam bebas agar anak dapat memikirkan dan

merenungkan betapa besarnya Sang Pencipta.®

4. Fungsi Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan seperti hal yang lainnya memiliki fungsi
terhadap pelaksanaan yang akan dicapai hasilnya. Fungsi metode
pembiasaan ini antara lain:

a. Memberikan kesadaran dan pengenalan kepada siswa terhadap
perilaku yang dikehendaki siswa dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari

b. Memberikan sikap toleransi tentang adanya keberagaman
perilaku yang ada di sektiarnya sehingga siswa akan lebih
mengenal banyak nilai dalam kehidupannya

c. Memberikan pengambilan keputusan terhadap perilaku yang
akan dikerjakan baik itu menolak ataupun menerima perilaku

yang berkaitan dengan dirinya maupun orang lain.

% Ramayulis, Op,Cit. h.185
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d. Memberikan pilihan perilaku yang sesuai dengan nilai yang
dikehendaki oleh siswa. Pada penelitian ini adalah nilai karakter
disiplin.

e. Menyisipkan nilai-nilai karakter disiplin yang akan menuntun
siswa kepada perilaku yang disiplin pada kehidupan siswa
sehari-hari.

Pembiasaan memang seyogyanya dilaksanakan secara terus-
menerus dan konsisten sehingga membentuk siswa memiliki karakter
yang disiplin dan dapat memberikannya karakter yang baik dengan

model disiplin yang dimilikinya.®*

5. Syarat Metode Pembiasaan
Langkah-langkah yang dapat ditempuh oleh guru dalam
menerapkan metode pembiasaan memiliki poin yang perlu
diperhatikan. Menurut Maunah, ada hal-hal yang harus diperhatikan
dalam penerapan metode pembiasaan ini agar metode yang
dilaksanakan dapat berjalan efektif dan maksimal yang nantinya
akan memberikan capaian yang memuaskan oleh semua pihak.
Syarat-syarat tersebut antara lain :
a. Metode pembiasaan ini hendaknya dilaksanakan sebelum
mengalami keterlambatan. Pada usia siswa sekolah dasar yang

berada di kisaran umur 7-12 tahun merupakan waktu yang tepat

%1 Mudjito, Pedoman pembelajaran pembiasaan di TK,..hlm 7
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bagi pelaksanaan metode ini. Di usia tersebut memori siswa
masih sangat mudah merekam hal-hal yang dilihat dan
dirasakannya. Jika hal yang dilihat dan dirasakannya adalah
pembiasaan yang buruk maka kepribadian yang dihasilkan pun
akan buruk. Begitu pula sebaliknya jika lingkungan yang
dibentuk baik dalam hal ini mendukung pembentukan karakter
disiplin, maka kepribadian yang dihasilkan adalah kepribadian
yang disiplin.

Metode pembiasaan dilaksanakan secara berkelanjutan dan
sistematis sehingga hal yang dihasilkan adalah pembentukan
kebiasaan yang utuh, konsisten dan permanen.

Pelaksanaan metode pembiasaan dilaksanakan dengan
pengawasan yang ketat, tegas, dan konsisten. Siswa hendaknya
diawasi dan tidak diberikan kesempatan untuk melaksanakan
pelanggaran-pelanggaran terhadap program pembiasaan yang
telah ditetapkan

Perubahan pola metode pembiasaan yang awalnya bersifat
mekanis menjadi organis. Semula memang tepat jika
melaksanakan metode pembiasaan secara robotis yang kaku.
Akan tetapi, waktu perlahan akan memberikan dampak

psikologis yang akan menjadikan siswa tertekan. Oleh sebab itu,
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perlu adanya penyerapan aspirasi dari siswa dan orang tua siswa
agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai dengan maksimal.®?

Metode pembiasaan akan menghasilkan capaian yang
maksimal apabila syarat-syarat yang diuraikan diatas dapat
dipenuhi seutuhnya. Kendati demikian, apabila syarat yang
dipaparkan diatas tidak dipenuhi maka pembentukan karakter
disiplin dengan metode akan menemui permasalahan yang tidak
diharapkan nantinya.

Syarat yang telah dipaparkan perlu juga mendapat
dukungan dari siswa untuk bersedia menaati pembentukan karakter
disiplin dengan menggunakan metode pembiasaan. Oleh sebab itu
guru sebagai orang tua kedua di sekolah sekaligus pendidik bagi

para siswa perlu memotivasi siswa agar taat dan patuh terhadap

kebijakan sekolah demi terwujudnya tujuan bersama.

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan
Setiap hal pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu
pun dengan metode pembiasaan yang peneliti bahas. Kelebihan yang
dapat diambil dari penerapan metode pembiasaan ini antara lain :
a. Metode pembiasaan tidak hanya menyisir aspek lahiriah akan tetapi

aspek batiniah pun ikut disisir dengan metode pembiasaan ini

®2Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam,(Yogyakarta: Teras,2009),
him 97
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b. Menghemat waktu den tenaga yang diperlukan menerapkan metode
pembiasaan

c. Metode pembiasaan merupakan metode yang terbukti efektif
membentuk kepribadian siswa.®®

Tidak ada yang sempurna produk yang dihasilkan oleh
manusia. Begitu pula metode pembiasaan ini. Metode pembiasaan ini
pun memiliki kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain :

a. Metode pembiasaan ini menuntut para guru untuk bersungguh-
sungguh dalam melaksanakannya dan harus menjadi role model bagi
para siswa

b. Metode ini membutuhkan guru yang mampu menjaga hubungan
antara nilai-nilai yang ingin dicapai dengan teori yang melandasi
penerapan metode ini.®*

Pelaksanaan metode pembiasaan di sekolah tidak dapat
dilaksanakan dengan seperti biasa. Hal ini karena pandemi covid-19
yang mengharuskan siswa dan guru melaksanakan pembelajaran jarak
jauh. Meskipun metode pembiasaan tetap dapat dilaksanakan di rumah
dengan membuat penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi dan situasi
yang sedang terjadi. Oleh karena itu, peran guru dan Orang tua/Wali
siswa sangat krusial untuk membentuk karakter disiplin siswa selama

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19 ini.

®Arnai Arif, Pengantar ilmu dan metodologi pendidikan islam,(Jakarta:Ciputat
Press,2002), him 114
* 1bid him 115
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Dari beberapa kajian teori yang telah diuraikan maka peneliti

membuat kerangka penelitian sebagai berikut :

Latar belakang siswa yang beragam menjadikan karakter siswa berbeda satu
dengan yang lain. Hal ini menyebabkan sekolah berupaya untuk membentuk karakter siswa
menjadi karakter yang mulia. Pembentukan karakter disiplin dapat dilihat dari indikator
yang telah dijelaskan. Indikator kedisiplinan ini dilihat dari disiplin waktu, disiplin
menegakkan aturan, disiplin sikap dan disiplin menjalankan ibadah. Semua dimensi
kedisiplinan itu dirangkai dengan menggunakan metode pembiasaan.

Fokus Penelitian

1. Bagaimana strategi pembentukan karakter disiplin di sekolah dasar melalui metode
pembiasaan pada masa pandemi Covid-19 Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota
Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab Malang?

2. Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan pembentukan karakter melalui metode
pembiasaan di Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Malang dan SD Islam Bani Hasyim

Kab Malang ?

3. Bagaimana implikasi pembentukan karakter disiplin siswa pada masa pandemi
Covid-19 di Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang dan Sekolah Dasar Islam

Bani Hasyim Kabupaten Malang ?

Vv

Vv

Menurut Jamal Mamur asmani,
menjelaskan bahwa ada empat
indikator yang dapat dijadikan
tolak ukur untuk pelaksanaan
pembentukan karakter disiplin.
indikator tersebut yaitu :

1. disiplin waktu

2. disiplin menegakkan

aturan

3. disiplin sikap

4. disiplin menjalankan
ibadah

Vv

Data Lapangan
(wawancara, observasi dan
dokumentasi)

\Z

Strategi pembentukan karakter
disiplin melalui metode
pembiasaan, yaitu :

1.

Metode pembiasaan ini
hendaknya dilaksanakan
sebelum mengalami
keterlambatan

Metode pembiasaan
dilaksanakan secara
berkelanjutan dan
sistematis

Pelaksanaan metode
pembiasaan dilaksanakan
dengan pengawasan yang
ketat, tegas, dan
konsisten

Perubahan pola metode
pembiasaan yang
awalnya bersifat
mekanis menjadi
organis.

%

Temuan Penelitian
Strategi pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan di sekolah
dasar pada masa pandemi Covid-19




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Sehingga data yang dikumpulkan dan diolah bukan berupa angka-angka
statistik, melainkan bersumber dari hasil observasi, wawancara, catatan-
catatan, dan dokumentasi resmi lainnya. Penelitian kualitatif memiliki
tujuan untuk menggambarkan realita empirik di lapangan dengan
memperhatikan fenomena-fenomena yang ada kemudian dikupas secara
rinci, mendalam, dan tuntas. Pada penelitian ini penggunaan pendekatan
kualitatif dengan menyocokkan teori yang berlaku dengan realita dan
fenomena yang terjadi di lapangan. Metode analisis yang digunakan
adalah metode deskriptif.

Penelitian  kualitatif ~ bertujuan untuk  menganalisis  dan
mendeskripsikan peristiwa, fenomena, persepsi, asumsi, aktivitas sosial,
dan pola pikir manusia baik secara personal maupun kelompok.®
Penelitian ini menginterpretasikan tentang strategi pembentukan karakter
disiplin melalui kegiatan pembiasaan di sekolah dasar. Faktor-faktor
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif antara lain :

1. Peneliti merupakan instrumen utama di dalam penelitian. Hal ini
artinya pada saat pengumpulan data di lapangan, peneliti berperan

serta dalam kegiatan subyek yang diteliti.

%M Djunaifi Ghony dan Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta :
Ar-Ruzz media,2012), hal 13
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2. Peneliti fokus terhadap proses bukan hasil. Peneliti merasa perlu
mengungkap proses dari strategi terhadap pembentukan karakter
disiplin pada masa pandemi covid-19 di sekolah dasar, bukan tentang
hasil suatu aktivitas.

3. Latar alami (Natural setting) menjadi sumber data dalam penelitian
ini. Hal ini bermaksud dengan latar alami, peneliti memungkinkan
mengungkap fenomena yang perlu diketahui lebih mendalam. SD Plus
Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kabupaten
Malang adalah latar penelitian yang akan dilaksanakan. Untuk lebih
memahami latar penelitian dilaksanakan wawancara dan observasi
yang berhubungan dengan strategi guru kelas dalam pembentukan
karakter disiplin melalui metode pembiasaan pada masa pandemi
covid-19 yang dilaksanakan dengan pembelajaran jarak jauh di rumah
siswa masing-masing.

4. Penelitian deskriptif. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang disajikan merupakan data yang digunakan sebagai pemaparan
untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dibuat
sebelumnya.

Penelitian lapangan (field research) adalah jenis penelitian yang
dipilih untuk melaksanakan penelitian ini. Hal ini beralasan karena data
yang diambil oleh peneliti dilakukan secara sistematis sesuai fenomena
yang ada di lapangan.®® SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim

menjadi objek dan kajian dalam penelitian ini. Kedua lokasi penelitian

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Penelitian,(Bandung: Tarsoto, 1995) hal 58
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tersebut merupakan sekolah dasar swasta yang memiliki keunikan
tersendiri baik di kota maupun di kabupaten Malang.

Menurut Sevilla dkk, dalam Abdul Aziz, penelitian multisitus
adalah penelitian yang mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan yang
detail dengan pengambilan data yang mendalam, dan menyatakan berbagai
sumber informasi dari tempat yang memiliki karakter khas yang sama.®’
Rancangan studi multisitus merupakan suatu rancangan penelitian
kualitatif dengan melibatkan beberapa situs, lokasi, dan subjek penelitian.
Karakteristik yang sama diasumsikan untuk subjek penelitian.

Penelitian multisitus ini bermula dengan meneliti situs pertama
kemudian dilanjutkan pada situs kedua. Peneliti melaksanakan analisis
pada kedua situs yang diteliti sampai berakhir pada kejenuhan data.
Setelah selesai dilaksanakan kemudian membandingkan kedua situs yang
telah dianalisis datanya berkaitan dengan strategi pembentukan karakter
disiplin di sekolah dasar.

Pengamatan dan pengambilan data dengan menggunakan studi
multisitus ini diharapkan dapat membuka tabir-tabir yang belum
tersingkap dalam upaya mencari kebenaran sesuai dengan perkembangan
fenomena yang terjadi di lapangan. Formula dengan memadukan
pendekatan kualilatif dan jenis penelitian lapangan serta didukung dengan
rancangan studi multisitus diharapkan dapat menjawab fokus penelitian

sesuai dengan kajian keilmuan pendidikan dasar Islam.

8" Abdul Aziz, S.R, Memahami Fenomena sosial melalui studi kasus, (Surabaya:BPTMSI
Wil Jatim VI1,1998), him 2
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi pertama terkait penelitian yang telah dilaksanakan adalah
Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar yang beralamat di Jalan LA Sucipto gang
XXII Blimbing Kota Malang. Hal yang menarik dari sekolah dasar ini
adalah penerapan pembelajaran yang dipelopori oleh Howard Gardner
dengan konsep kecerdasan majemuk atau multiple intelegence yang
membagi siswa ke dalam kelas-kelas sesuai dengan kecerdasan dominan
yang dimiliki oleh siswa setelah melalui tes awal untuk menentukan kelas
para siswa tersebut.

Lokasi kedua yang dilaksanakan di SD Islam Bani Hasyim yang
terletak di Jalan Perum Persada Bhayangkara, Pangetan, Kec. Singosari,
Kabupaten Malang. Hal yang menarik dari sekolah dasar ini adalah
penyusunan kurikulum yang dibuat dan dikembangkan sendiri oleh pihak
sekolah. Hal ini bertujuan agar guru dan siswa nyaman dengan proses
pembelajarannya karena telah disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang
ada di lingkungan sekolah.

Pemilihan kedua lokasi tersebut memilki alasan utama yaitu kedua
sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki karakteristik yang
menarik bagi peneliti yang berada di Kabupaten dan Kota Malang. Alasan
yang lain adalah kedua sekolah tersebut merupakan sekolah dengan
pembentukan karakter yang cukup baik. Sarana dan prasarana pun cukup

memadai untuk memberikan dukungan terhadap pendidikan karakter
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siswa. Oleh sebab itu, peneliti memiliki ketertarikan melaksanakan
penelitian terkait strategi pembentukan karakter disiplin melalui metode

pembiasaan di kedua sekolah.

C. Kehadiran Peneliti

Posisi peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai instrumen
utama (main instrumen) sehingga peneliti hadir atau setidaknya berada
pada lokasi yang akan dilaksanakan penelitian. Peneliti sebagai instrumen
utama menurut Lexy Moelong dalam penelitian kualitatif memiliki peran
yang sangat kompleks. Artinya peneliti memiliki beberapa tugas sekaligus
seperti perencana, pengumpul data, analis, penafsir, dan bermuara pada
pelapor hasil penilitian.®®

Terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan maka peneliti
menempuh beberapa tahapan sebagai berikut :

1) Sebagai langkah awal, peneliti mengunjungi SD Plus Al-Kautsar Kota
Malang terlebih dahulu untuk menyampaikan surat resmi yang berasal
dari lembaga Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang dan menjelaskan tujuan maksud serta tujuan pelaksanaan
penelitian. Selanjutnya mengunjungi SD Islam Bani Hasyim
Kabupaten Malang untuk menyampaikan surat resmi yang berasal dari
lembaga Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

dan menjelaskan tujuan maksud serta tujuan pelaksanaan penelitian.

% exy J moelong, metode penelitian kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,1989)
hal 121
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2) Mempersiapkan kebutuhan yang berhubungan dengan penelitian seperti
camera, perekam suara, dan pedoman observasi dan wawancara.

3) Menyusun jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan antara peneliti
dengan subjek penelitian.

4) Melaksanakan kegiatan penelitian seperti pengumpulan data,
melaksanakan observasi, melakukan wawancara, serta pengumpulan

dokumentasi yang terkait dengan objek penelitian.

D. Data dan Sumber Data

Data adalah keterangan-keterangan tentang suatu hal yang dapat
berbentuk informasi atau fakta yang dideskripsikan melalui keterangan,
angka, kode, simbol dan lainnya. Sedangkan sumber data adalah subjek
yang dapat menghasilkan data.®® Oleh karena itu, jika penelitian yang
dilaksanakan ini menggunakan pedoman wawancara sebagai alat
pengumpulan data, maka sumber data yang dimaksud biasa disebut dengan
responden, yaitu orang yang menjawab pertanyaan peneliti. Sedangkan
jika peneliti menggunakan observasi, maka sumber data bisa berupa
benda, proses, situasi, atau sesuatu apapun untuk menunjang proses
penelitian.

Data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui bentuk verbal seperti ucapan
lisan, kata-kata dan perilaku subyek terkait dengan fokus penelitian.

Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung seperti foto-foto

®Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta:Rineka
cipta,2010), him 172
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kegiatan yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber data di
lapangan. Data yang dihimpun dalam penelitian ini perihal strategi
pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan di Sekolah
Dasar Plus Al-Kautsar dan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim pada masa
pandemi covid-19.

Guru kelas dan Orang tua/Wali Siswa adalah sumber data utama
dalam penelitian ini. Peneliti sering melaksanakan wawancara dengan
guru kelas untuk mendapatkan informasi yang holistik mengenai strategi
pembentukan karakter disiplin, baik di dalam maupun di luar lingkungan
kelas. Sumber data selanjutnya adalah kepala sekolah yang memiliki peran
vital dalam pembentukan karakter karena kebijakan-kebijakan sekolah
berada di tangannya. Data yang diperoleh dari kepala sekolah adalah data
yang berkaitan dengan hal-hal umum pengembangan karakter di
lingkungan sekolah. Orang tua siswa juga memiliki andil yang besar
dalam Pembelajaran jarak jauh saat Pandemi Covid-19 seperti sekarang.
Hal ini karena pelaksanaan pembelajaran lebih banyak dilaksanakan di
rumah siswa melalui gawai.

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga menjadi sumber data
dalam penelitian ini. Hal ini karena wakil kepala sekolah bidang
kurikulum membantu kepala sekolah dalam mengatur program, menyusun
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Data yang diperoleh dari wakil
kepala sekolah adalah kurikulum yang dipakai di sekolah, jam pelaksanaan
pembelajaran, program yang mendukung internalisasi pembentukan

karakter disiplin. Selanjutnya adalah siswa sebagai sumber data yang
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terakhir dalam penelitian ini. Siswa yang berperan dalam kegiatan
pembelajaran bersama guru kelas. Data yang diperoleh dari siswa
berkaitan dengan strategi pembentukan karakter melalui kegiatan di dalam
maupun di luar lingkungan kelas.

Data utama yang akan diambil oleh peneliti bersifat asli dalam
penelitian ini. Peneliti juga mengambil data pendukung yang disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian. Data pendukung tersebut antara lain
kegiatan-kegiatan pengembangan diri di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang
dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang, serta dokumen-dokumen

pendukung lainnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tahap selanjutnya adalah kegiatan pengumpulan data. Kegiatan
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga teknik yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan dua orang atau lebih
untuk mendapatkan informasi atau sebagai sarana bertukar ide melalui
tanya jawab sehingga dapat mengonstruksikan makna dalam suatu bahasan
tertentu.”® Bahasan pada penelitian ini dengan informan adalah strategi
guru kelas dalam pembentukan karakter disiplin siswa. Adapun sumber
informasi untuk mendapatkan data wawancara adalah kepala sekolah,

waka kurikulum, guru kelas, orangtua/wali siswa dan siswa. Pada kondisi

OSygiono, Metode penelitian  pendidikan:Kualitatif, ~Kuantitatif dan  RnD,
(Bandung:Alfabeta,2009), him 317



66

pandemi covid-19 ini peneliti menggunakan angket google form untuk
melaksanakan kegiatan wawancara dengan orang tua/wali siswa. Hal ini
diterapkan karena mendapat saran dari pihak sekolah untuk membatasi
pertemuan secara langsung serta memberikan rasa aman terhadap kedua
belah pihak terkait dengan penularan covid-19 pada masa pandemi ini.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk
melakasanakan kegiatan wawancara adalah sebagai berikut :
a. Menetapkan orang yang akan diwawancarai
b. Menyiapkan pokok bahasan masalah sebagai bahan wawancara
c. Mengawali atau membuka kegiatan wawancara
d. Melangsungkan kegiatan wawancara
e. Mengonfirmasi hasil pelaksanaan wawancara
f.  Menyusun tindak lanjut wawancara yang telah dilaksanakan.
Selain itu wawancara juga diperlukan untuk memperoleh data untuk
pendukung sebagai berikut :
a. Implementasi strategi dalam pembentukan karakter disiplin
b. Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh yang dilaksanakan di rumah
siswa dengan pendampingan orang tua/wali siswa
c. Konsep pengembangan karakter siswa di SD Plus Al-Kautsar Kota
Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang
d. Dampak strategi guru kelas dalam pembentukan pendidikan karakter

disiplin
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Tanggapan kepala sekolah, waka kurikulum, para guru kelas dan

Orang tua/Wali Siswa tentang strategi pembentukan karakter disiplin

siswa.

Tabel 3.1

Wawancara Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Siswa

pada Masa Pandemi Covid-19

No

Sumber data

Indikator yang

dipertanyakan

Kepala Sekolah Dasar Plus
Al-Kautsar dan Sekolah

Dasar Islam Bani Hasyim

Konfirmasi kegiatan-
kegiatan
karakter disiplin di SD
Plus Al-Kautsar dan SD

Islam Bani Hasyim

pembentukan

Gambaran
Sekolah Dasar Plus Al-
Sekolah

Bani

umum

Kautsar dan
Dasar Islam

Hasyim

Waka kurikulum Sekolah
Dasar Plus Al-Kautsar dan
Sekolah Dasar Islam Bani

Hasyim

Gambaran
Sekolah Dasar Plus Al-
Sekolah

Bani

umum

Kautsar dan
Dasar Islam
Hasyim

Kebijakan memilih
Program-Program untuk
pembentukan  karakter

disiplin  pada masa
pandemi covid-19
Dampak Karakter

disiplin terhadap siswa

Guru dan Orang tua siswa

Kegiatan pembentukan
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Sekolah Dasar Plus Al-
Kautsar dan Sekolah Dasar

Islam Bani Hasyim

karakter disiplin siswa
melalui program-
program yang dibuat
pada masa pandemi
covid-19

Dampak  pembentukan
karakter disiplin melalui
program-program yang
dibuat pada masa
pandemi covid-19

Faktor penghambat dan

pendukung
pembentukan  karakter
disiplin  pada masa

pandemi covid-19

Tabel 3.2

Wawancara Karakter Disiplin Siswa pada Masa
Pandemi Covid-19

No Sumber data Indikator yang
dipertanyakan

1 Guru dan Orang tua Kedisiplinan siswa pada

2 Siswa masa sebelum pandemi

covid-19

Kedisiplinan siswa
mengerjakan tugas pada
masa pandemi covid-19

Kedisiplinan siswa
dalam mengerjakan

ibadah  pada  masa
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pandemi covid-19
4. Kedisiplinan siswa pada
masa pandemi covid-19
5. Faktor pendukung dan
penghambat
pembentukan  karakter
disiplin siswa pada masa

pandemi covid-19

2. Observasi

Observasi adalah salah satu cara untuk mengoleksi data
penelitian. Observasi juga dapat berarti pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terkait dengan gejala atau fenomena yang tampak
pada objek penelitian.”" Peneliti terlibat dan berpartisipasi dalam
kegiatan yang diobservasi dalam penelitian ini. Dalam hal ini kegiatan
observasi yang dilaksanakan pada masa pandemi covid-19 ini sangat
dibatasi untuk melaksanakan pengamatan langsung dengan durasi yang
lama. Oleh sebab itu, peneliti dengan semaksimal mungkin
melaksanakan observasi dengan memaksimalkan teknologi seperti
zoom dan video call jika hal tersebut dimungkinkan pada saat
pembelajaran berlangsung. Hal yang diobservasi adalah sebagai
berikut:
a. Keadaan secara fisik sekolah, hal yang berkenaan dengan kondisi

fisik sekolah diantaranya meliputi : sarana dan prasarana untuk

menunjang dalam pembentukan karakter melalui kegiatan

™ Margono, Metode penelitian pendidikan(Jakarta:Rineka cipta,2000), him 158
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b. Kegiatan proses pembentukan karakter disiplin sehingga terlibat
dalam pembentukan karakter
c. Kegiatan penunjang lainnya seperti kegiatan ekstrakurikuler yang
berpengaruh terhadap karakter siswa
d. Pelaksanaan pembentukan karakter disiplin melalui metode
pembiasaan dengan proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk menghimpun
data melalui peninggalan berupa tulisan, seperti arsip-arsip termasuk di
dalamnya buku-buku tentang teori, dalil, pendapat tokoh, dan hal-hal
lain yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumen-dokumen
yang dikumpulkan kemudian dipilah dan dipilih sesuai dengan tujuan
dan fokus penelitian. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh dokumentasi sebagai berikut :
a. Data profil SD Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SDI Bani Hasyim
Kab. Malang
b. Data sarana dan prasarana yang mendukung pembentukan karakter
di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim
Kab. Malang
c. Data kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ektrakurikuler
sebagai upaya untuk meningkatkan pembentukan karakter siswa di
SD Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SDI Bani Hasyim Kab.

Malang
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d. Data pelaksanaan pembelajaran jarak jauh meningkatkan
pembentukan karakter disiplin siswa di SD Plus Al-Kautsar Kota
Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang pada Masa

Pandemi Covid-19

F. Analisis Data

Teknik analisis data dilaksanakan setelah memperoleh data-data
yang dibutuhkan sebelumnya dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selanjutnya peneliti mengolah data-data tersebut secara
sistematis tentang hasil-hasil yang ditemukan di lapangan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah cara yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu menggunakan 3 tahapan
antara lain data reduction, data display, dan conclusion.”” Tahapan-
tahapan tersebut jika dipaparkan adalah sebagai berikut :
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah tahapan analisis yang melakukan
pemilihan data yang relevan atau tidak dengan tujuan penelitian,
informasi dari lapangan yang diambil dari hasil observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis ini memadatkan hal-
hal yang pokok kemudian mengerucutkkan pada hal-hal yang
umum.

b. Data Display (Paparan Data)

"2 Sugiono, Metode penelitian kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2012), him 244
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Langkah kedua yang dilakukan pada penelitian ini adalah
kegiatan memaparkan data. Tujuan dari pemaparan data adalah
untuk mengorganisasikan data yang direduksi sebelumnya. Data
yang awalnya disajikan terpotong-potong antara tahapan satu
dengan tahapa yang lain, setelah direduksi data-data yang
terpotong-potong tersebut secara keseluruhan dirangkum dan
disajikan menjadi utuh dan sistematis.

c. Conclusion (Kesimpulan)

Pada tahap kesimpulan ini adalah tahap final atau tahap akhir
dari penelitian yang dilaksanakan. Kesimpulan berisi tentang
pemberian arti dengan menggunakan data yang diperoleh dari
lapangan baik berupa wawancara, dokumentasi maupun observasi.
Kesimpulan ini juga memberikan makna pada data-data yang
diperoleh dari lapangan sehingga menemukan benang merah yang

dapat dipahami oleh semua pihak.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data penelitian berdasarkan pada
kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Menurut Guba dan Lincoln
yang menjadi dasar dari keabsahan data ada empat, yaitu kepastian
(confirmability), keteralihan  (transferability), kebergantungan
(dependatbility), kepercayaan (credibility).”® Peneliti menggunakan

data sebagai berikut:

" Lexy J moelong..,him 324
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1. Kepastian (confirmability)

Pada kriteria ini hasil penelitian digunakan sebagai bahan nilai
untuk mengecek data informasi dan menginterpretasikan hasil
penelitian yang didukung oleh materi yang ada. Kiriteria
konformabilitas ini lebih menekankan pada karakteristik data yang
tersedia. Hal ini digunakan sebagai kepastian data yang diperoleh
sumber data utama yaitu guru kelas.

2. Kebergantungan (dependability)

Pada kriteria ini fungsinya adalah menjaga kemungkinan
kesalahan dalam penyimpulan dan penginterpretasian data, sehingga
data dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Hal ini
menghindari kemungkinan kesalahan yang banyak disebabkan oleh
peneliti yang notabenenya adalah manusia sebagai instrumen utama,
oleh karena itu diperlukan orang yang mengaudit hasil penelitiannya.
3. Kepercayaan (credibility)

Pada kriteria ini perlu adanya keperrcayaan atau kredibilitas
untuk memberikan jaminan pada data yang dikumpulkan oleh
peneliti melalui perpanjangan keikutsertaan dalam proses penelitian,
ketekunan pengamatan, penguatan triangulasi (menggunakan
informan, metode, peneliti, dan teori yang lebih dari satu), analisis
kasus negatif, dan pelacakan kesesuaian hasil dan pengecekan

informasi data penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan data
1. Deskripsi SD Plus Al-Kautsar

a. Profil Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang

Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah sekolah yang
mengampanyekan diri menjadi sekolah ramah anak. Sekolah yang
beralamat di Jalan LA Sucipto gang XXII Blimbing Kota Malang.
Lingkungan sekolah yang nyaman dan asri, didukung dengan poster-
poster yang berkaitan dengan pendidikan karakter yang digalakan.
Selain itu hal yang menarik dari sekolah ini adalah klasifikasi siswa
dengan beracuan pada kecerdasan majemuk. Ketika awal masuk
dalam penerimaan peserta didik baru, peserta didik baru
melaksanakan tes penempatan guna mengelompokkan para peserta
didik baru tersebut berdasarkan kecerdasan dominan yang ada pada

dirinya. Profil sekolah dalam tabel sebagai berikut :
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NO Identitas Sekolah keterangan

1 Nama sekolah Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar
NPSN 20533914
Alamat sekolah JI. Simpang LA Sucipto
Kota Malang
Faximile info@sdplusalkautsar.sch.id
Email info@sdplusalkautsar.sch.id
Telepon 0341-403079

2 No Statistik sekolah 102056103085

3 Jenjang akreditasi A

4 Tahun didirikan 1999
Tahun beroperasi 2004
Kepemilikan tanah Yayasan
Status tanah Milik sendiri
Luas tanah 10082 m*
Status bangunan milik Milik sendiri

Luas seluruh bangunan

30 % dari luas tanah

Profil diatas merupakan gambaran

Secara umum Yyang

menjelaskan bahwa Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar merupakan sekolah
yang berbasis pada pendidikan karakter. Sejalan dengan hasil wawancara
dan observasi peneliti secara virtual, pendidikan karakter diterapkan pada
kegiatan pembiasaan yang telah dikonsep oleh pihak sekolah dengan
memperhatikan kondisi pembelajaran jarak jauh karena kondisi pandemi
covid-19 yang sedang terjadi sekarang.
b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Dasar Plus Al-kautsar Kota Malang
Visi Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang adalah
“Menjadi  Sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, untuk
menumbuhkembangkan insan Indonesia yang berakhlak mulia”
Misi Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang adalah
1) Menghasilkan lulusan yang :

a) Menunjukkan perilaku islami;



2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)
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b) Cerdas Spiritual, intelektual, emosional, dan sosial;

c) Kreatif dalam menghadapi tantangan pada zamannya;

d) Sehat, aktif, dan inovatif

Membangun komitmen dan loyalitas warga sekolah melalui
sinergitas islami yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur budaya
bangsa (Noble Values)

Membangun sistem persekolahan yang berkualitas komprehensif
meliputi input, proses, dan output pendidikan.
Menumbuhkembangkan budaya warga sekolah dalam upaya
perlindungan, pelestarian, serta pencegahan kerusakan dan
pencemaran lingkungan dan sumber daya alam.

Menciptakan iklim sekolah yang kondusif melalui budaya sekolah.

Tujuan penyelenggaraan SD Plus Al-Kautsar adalah :

Mendidik peserta didik agar beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT, mencintai kehidupan spiritual, sehat jasmani dan
rohani, serta berakhlak.

Mengembangkan seluruh potensi dan keunikan peserta didik secara
optimal dengan dukungan yang sinergi dari keluarga.

Memberikan bekal bagi para lulusan agar siap bersaing dengan
lulusan satuan pendidikan lainnya, baik dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Mentransfer dan mentransformasikan ilmu pengetahuan agar
peserta didik memiliki dasar-dasar pengetahuan, pola pikir, dan

ketrampilan hidup untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang



5)

6)

7)

8)
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lebih tinggi serta menjadi insan yang bertanggung jawab terhadap
Tuhannya, dirinya, keluarganya, masyarakat dan negaranya.
Menanamkan jiwa patriotisme kebangsaan dan cinta tanah air.
Menanamkan konsep belajar sepanjang hayat (life long education)
agar peserta didik mampu mengembangkan dirinya secara mandiri
dan berkelanjutan.

Seluruh  warga  sekolah mampu melakukan upaya
perlindungan, pelestarian,  serta pencegahan  kerusakan  dan
pencemaran lingkungan dan sumber daya alam.

Mencitrakan sekolah sebagai penghasil lulusan berakhlak mulia
dengan memanfaatkan berbagai wahana dan media secara efektif
dan masif.

Strategi Pembentukan Karakter Disiplin  Melalui Metode
Pembiasaan di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang pada Masa
Pandemi Covid-19

Pendidikan karakter di sekolah merupakan hal yang sangat

penting bagi generasi milenial saat ini. Nilai-nilai pada pendidikan

karakter perlu diinternalisasikan ke dalam kegiatan-kegiatan yang

berada di lingkungan sekolah baik itu di dalam maupun di luar kelas.

Salah satu karakter yang diperlukan adalah karakter disiplin.

Karakter disiplin merupakan hal yang mempunyai dampak

besar bagi kehidupan siswa dalam menjalani kehidupan baik di

lingkungan sekolah maupun lingkungan sosialnya di rumah maupun di

masyarakat. Pada masa pandemi covid-19 yang mengharuskan siswa
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untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh sehingga guru tidak
dapat mengawasi secara langsung kegiatan pembelajaran selama masa
pandemi covid-19 maka peran orang tua sangat vital dalam
mengawasi program-program dari sekolah selain untuk mempelajari
ilmu-ilmu umum vyang diajarkan, program itu juga digunakan guru
untuk melaksanakan pembentukan karakter disiplin yang sedianya
dilaksanakan di sekolah. Menyikapi hal ini maka pihak sekolah
membuat kurikulum yang bisa menjadi solusi atas keterbatasan yang
terjadi terkait dengan pembelajaran jarak jauh dan pembentukan
karakter disiplin siswa selama melaksanakan pembelajaran jarak jauh
agar pembentukan karakter disiplin siswa tidak terputus begitu saja.
Hal ini sesuai dengan wawancara dengan kepala SD Plus Al-Kautsar
sebagai berikut :

“pembentukan karakter terus berjalan meskipun melalui
pembelajaran jarak jauh. Guru hanya sebatas mengawasi kegiatan
yang telah dijadwalkan sekolah, selebihnya orang tua/wali siswa lah
yang memegang penuh pembentukan karakter disiplin pada saat
pembelajaran jarak jauh . Jika dipresentase 75% peran orang tualah
yang membentuk karakter disiplin siswa.”"

SD Plus Al-Kautsar melaksanakan pembentukan karakter
disiplin melalui metode pembiasaan pada masa pandemi ini dengan
membuat jadwal yang telah ditetapkan setiap minggunya oleh guru.
Hal ini sesuai dengan hal yang disampaikan oleh waka kurikulum SD

Plus Al-Kautsar, Ibu Masudah dalam wawancaranya sebagai berikut :

" pak Darmaji, wawancara, pukul 07.30, (Malang, 30 Juli 2020)
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“untuk pembentukan karakter siswa kita ya pak, kita ada
beberapa program yang telah berjalan, program tersebut kita sudah
jadwalkan baik yang terstruktur maupun yang tidak.”"

Penerapan  pembentukan  karakter  disiplin  dalam
pelaksanaan jarak jauh dipantau melalui laporan orang tua kepada
guru kelas yang menjadi penanggung jawab atas pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh siswa selama pandemi termasuk
pembentukan karakter disiplinnya. Berdasarkan hasil dari wawancara
dengan Bu Uus selaku wali kelas Va SD Plus Al-Kautsar sebagai

berikut:

“pembentukan karakter siswa di rumah ya pak, karena
pembentukan karakter disiplin berbeda dengan keadaan sebelum
covid-19. Sekarang guru hanya memonitor pembentukan karakter
disiplin siswa melalui media daring.”"®

Selain itu disiplin diri siswa kelas Va juga dipantau langsung
oleh orang tua siswa yang menjadi guru “utama” dalam pelaksanaan
pembentukan karakter disiplin siswa kelas Va SD Plus Al-Kautsar
selama masa pandemi pada pembelajaran jarak jauh yang
dilaksanakan hampir di seluruh sekolah yang ada di Kota Malang.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti kepada
orang tua siswa melalui form dari google guna meminimalisasi
penyebaran covid-19 sebagai berikut :

“pembentukan karakter disiplin siswa cukup baik pak.
Meskipun berbeda dengan saat sebelum pandemi yang dilaksanakan di
sekolah siswa juga seperti terbawa kebiasaanya di sekolah saat di
rumah.”””

> Bu Masudah, wawancara, pukul 08.35,(Malang, 03 Desember 2020)
’® Bu Uus, wawancara, pukul 14.10,(Malang, 03 Desember 2020)
" pak Yoyok P, wawancara, pukul 15.33,(Malang, 03 Desember 2020)



80

Hal yang sama dikemukakan oleh orang tua siswa, Bapak
Achmad Mustofa menurut Pak Achmad Mustofa disiplin diri pada
siswa mengalami keadaan yang lebih baik daripada pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah. Pada masa pembelajaran jarak jauh
karena covid-19 siswa cenderung lebih baik ketika melaksanakan
pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan hasil wawancara sebagai
berikut:

“Alhamdulillah kedisiplinan siswa saat pembelajaran jarak
jauh ini baik. Anak saya melaksanakan sholat dan mengaji dengan
baik sama seperti sebelum dilaksanakan pembelajaran jarak jauh.”®”

Hasil observasi yang dilaksanakan secara virtual mendapat
temuan bahwa kedisiplinan siswa Va SD Plus Al-kautsar mengalami
keadaan yang meningkat pada masa pandemi ini, pada kegiatan
pembelajaran para siswa antusias dalam melaksanakan kegiatan yang
telah dijadwalkan oleh sekolah. Hal ini menjadi bukti bahwa disiplin
terhadap diri siswa masing-masing merupakan karakter yang sudah
tertanam pada dirinya.

Bentuk disiplin diri salah satu contohnya adalah
melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru dengan penuh tanggung
jawab. Menurut pemaparan guru kelas Va, Bu Uus melalui wawancara
yang dilakukan peneliti memperoleh informasi bahwa tingkat
kedisiplinan terkait dengan penyelesaian tugas belajar adalah sangat
baik meskipun ada beberapa siswa yang kurang tepat waktu dalam

mengumpulkan tugas. Hal ini dimaklumi oleh guru karena tidak

"8 pak Moestofa, wawancara, pukul 16.03,(Malang, 03 Desember 2020)
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semua siswa memiliki gadget sendiri dan masih bergantung dengan
gadget orang tua sebagai berikut :

“untuk pelaksanaan tugas dari sekolah, siswa sudah cukup
baik pak dalam melaksanakan tugasnya meskipun ada beberapa siswa
yang kurang tepat waktu dalam mengumpulkan laporannya, kami
selaku pihak guru memaklumi saat kondisi seperti ini. Jadi ya ketika
ada yang belum mengumpulkan tugas kami dari pihak guru
mengumumkan di grup whatsapp agar segera mengumpulkan”79

Selain itu, hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil
wawancara dari orang tua peserta didik Bu lka Puspita:

“anak mengerjakan tugas dari sekolah dengan baik
meskipun perlu diingatkan dan mendapat pengawasan oleh orang tua
g 8055
siswa.

Hasil observasi melalui virtual memperoleh gambaran bahwa
kedisiplinan siswa kelas Va dalam menyelasaikan tugas adalah baik.

Selain disiplin menyelasaikan tugas, bentuk disiplin diri adalah
disiplin melaksanakan kegiatan ibadah. Pada jadwal yang telah
disusun oleh pihak sekolah selama satu minggu, penerapan kegiatan
ibadah seperti shalat berjamaah, mengaji, dan melaksanakan kegiatan
ibadah lainnya menjadi penting bagi siswa dalam melaksanakan
pembentukan karakter disiplin pada masa pandemi covid-19 dengan
pemberlakuan pembelajaran jarak jauh. Tingkat disiplin dalam
melaksanakan kegiatan ibadah ini mengalami kondisi yang sama
seperti kondisi sebelum pandemi sesuai dengan hasil wawancara
dengan Bu Masudah sebagai berikut :

“Tingkat disiplin siswa saat melaksanakan kegiatan ibadah
saat masa pembelajaran jarak jauh di rumah ini sama ya mas seperti

® Bu Uus, Wawancara, Pukul 14.15,(Malang, 10 Desember 2020)
8 Bu Ika Puspita, Wawancara,Pukul 16.03,(Malang 10 Desember 2020)
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pada masa sebelum pandemi. Ini bisa saya lihat dari laporan yang
diberikan kepada kami setiap hari selama masa pembelajaran jarak
: 5581

jauh.

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara Bu
Uus selaku wali murid kelas Va:

“kalau untuk melaksanakan ibadahnya mereka relatif sama
ya pak, karena sudah dibiasakan di sekolah jadi kebiasaan itu mungkin

terbawa sampai di rumah saat pembelajaran jarak jauh seperti

sekarang ini.”

Hal yang tidak kalah penting dari disiplin diri adalah
disiplin waktu. Kegiatan yang telah terjadwal dalam waktu yang telah
ditentukan membuat siswa harus efisien dalam membuat manajemen
waktu yang baik agar waktu yang digunakan untuk suatu hal tidak
mengganggu waktu yang semestinya digunakan untuk hal lain.
Menurut hasil wawancara dengan Bu Uus tingkat kedisiplinan waktu
siswa kelas Va adalah baik sesuai dengan hasil wawancara sebagai
berikut:

“kalau untuk pembelajaran daring siswa tepat waktu mas
saat pembelajaran daring sinkronus, soalnya pembelajaran daring
kami bagi dua ada yang sinkronus dan ada yang asinkronus.”®

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil wawancara
dengan Bu Masudah sebagai berikut:

“ketepatan waktu siswa saat melaksanakan pembelajaran
daring secara umum baik dan kami selalu mengingatkan untuk
pembelajaran 15 menit sebelum pembelajaran dilaksanakan.”®*

81 Bu Masudah, Wawancara,Pukul 13.35, (Malang, 10 Desember 2020)
82 Bu Uus, Wawancara, Pukul 14.15, (Malang, 10 Desember 2020)
8 Bu Uus, Wawancara, Pukul 14.20, (Malang, 10 Desember 2020)
8 Bu Masudah, Wawancara,Pukul 13.40, (Malang, 10 Desember 2020)
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Hasil observasi peneliti juga mendapat hasil yang sama.
Ketika jam pelajaran sesuai jadwal dilaksanakan pukul 08.00-10.30
seluruh siswa antusias dengan pembelajaran dan tidak ada siswa yang

tertinggal dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh tersebut.

Pada masa pandemi covid-19, masyarakat harus
melaksanakan anjuran pemerintah untuk meminimalisasi penyebaran
covid-19. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari sikap disiplin seluruh
lapisan masyarakat, tidak terkecuali siswa kelas Va SD Plus Al-
Kautsar. Penerapan disiplin sosial dalam mentaati protokol kesehatan
juga ditaati oleh siswa kelas Va SD Plus Al-Kautsar. Hal ini seperti
memakai masker saat sedang bepergian. Tingkat kepatuhan siswa
memakai masker saat berpergian menurut guru kelas Va Bu Uus
sangat baik hal ini sesuai dengan wawancara :

“kalau untuk penerapan kalau untuk kelas bawah ya seperti
itu mas masih susah untuk mentaati protokol kesehatan seperti
memakai masker dan menjaga jarak, kalau untuk kelas atas seperti
kelas 4, 5, 6 sudah taat lah terhadap protokol kesehatan.®>

Pernyataan diatas diperkuat oleh hasil wawancara dengan
orang tua siswa kelas VVa Bu Reni sebagai berikut :

“kalau untuk anak saya selalu memakai masker saat
bepergian pak, kalau lupa selalu saya ingatkan agar memakai masker
saat bepergian.”®

8 Bu Uus, Wawancara, Pukul 14.20, (Malang, 10 Desember 2020)
8 Bu Reni, Wawancara, Pukul 16.44, (Malang, 10 Desember 2020)
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Hasil observasi peneliti secara virtual menemukan bahwa
para siswa kelas Va selalu memakai masker saat bepergian keluar
rumah.

Selain  memakai masker saat sedang bepergian,
melaksanakan jaga jarak saat berada di kerumunan juga menjadi salah
satu bentuk berdisiplin sosial. Hal ini bukan merupakan sikap anti
sosial di masa pandemi covid-19 seperti sekarang. Tujuan dilakukan
penjagaan jarak atau phisical distancing adalah saling menjaga diri
dan orang lain agar tidak terjadi saling menuduh bahwa ada indikasi

penderita tanpa gejala atau Orang Tanpa Gejala (OTG).

Strategi Pembentukan karakter disiplin melalui
Metode Pembiasaan pada masa pandemi Covid-19 di
SD Plus Al-Kautsar Kota Malang

- I

Perencanaan
Program

J I
R A

Monitoring

Evaluasi

Gambar 4.1 Strategi Pembentukan Karakter Disiplin siswa
3. Bentuk-bentuk Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode
Pembiasaan di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang pada Masa

Pandemi Covid-19
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Guru kelas memiliki strategi dalam membentuk karakter
disiplin siswa di sekolah. Baik pembentukan yang terjadi di dalam
maupun luar kelas. Strategi guru kelas dalam membentuk karakter
peserta didik terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan yang disisipkan
dalam proses pembelajaran maupun kegiatan yang telah diprogram
sebelumnya.

Pada masa pandemi covid-19 yang memaksa semua elemen
masyarakat mengadaptasi kebiasaan baru menjadikan guru harus
memiliki strategi dalam melaksanakan pembentukan karakter disiplin
pada masa pembelajaran jarak jauh seperti sekarang. Program yang
telah disusun oleh pihak sekolah telah menyisipkan pembentukan
karakter baik secara implisit maupun eksplisit. Hal yang telah
diprogram dan disisipkan dalam materi pelajaran siswa dilaksanakan
sesuai dengan RPP atau jadwal yang dikeluarkan setiap minggunya.
Hal ini sesuai dengan wawancara dengan waka kurikulum, Bu
Masudah sebagai berikut :

“Saat pandemi mulai masuk di Indonesia akhir maret itu ya
mas tim kami sudah membuat rancangan konsep pembelajaran jarak
jauh yang disusun untuk dilaksanakan di rumah. Tidak hanya aspek
kognitif yang kami tekankan akan tetapi aspek afektif juga tidak lupa

kami sisipkan dalam kurikulum darurat pembelajaran jarak jauh ini”®’

Selain dari waka kurikulum, hal serupa juga dikemukakan oleh
Bu Uus selaku guru kelas VVa melalui wawancara sebagai berikut :

“Iya mas untuk perancanaan pembelajaran jarak jauh ini
sudah dibuat oleh tim yang sudah ditunjuk jadi kami sebagai guru

8 Bu Masudah, Wawancara,Pukul 13.15, (Malang, 10 Desember 2020)
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langsung menerapkannya kepada siswa sesuai dengan jadwal yang
telah dibuat.®®”
Pembiasaan merupakan bagian dari metode pendidikan.

Pembiasaan dapat mengubah suatu kebiasaan yang sulit untuk
dilaksanakan menjadi ringan, ikhlas, dan mudah untuk dilaksanakan.
Usia anak sekolah dasar adalah waktu yang tepat digunakan sebagai
peletak dasar pembiasaan sikap disiplin yang nantinya akan menjadi
karakter siswa di masa mendatang. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan kepala sekolah :

“lya mas memang ada pembiasaan untuk pembentukan
karakter siswa ini. Pembiasaan yang dilaksanakan biasanya dalam
bentuk kegiatan shalat dhuha, shalat berjamaah dan membiasakan
anak untuk membuang sampah ke tempat sampah karena sekolah
kami merupakan sekolah yang beradiwiyata mandiri.”®

Waka Kurikulum juga menambahkan,

“memang mas pembiasaan ada untuk pembentukan
karakter disiplin siswa pada masa pandemi ini. Pembiasaan ini
biasanya berupa kegiatan ibadah sholat dhuha, kegiatan sholat
berjamaah lima waktu dan mencuci peralatan makan setelah mereka
makan juga tidak lupa untuk membersihkan tempat tidur mereka.”*

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bu Uus,

“ohh kalau untuk pembiasaan bermacam-macam mas. Tapi
kalau untuk membentuk karakter disiplin siswa mungkin pembiasaan
sholat dhuha yang ditekankan sama sholat berjamaah lima waktu.
Selain itu juga ada pembiasaan untuk mencuci peralatan makan
mereka. Meskipun terlihat sepele tapi itu pengaruhnya besar mas
untuk kehidupan anak.*

8 Bu Uus, Wawancara, Pukul 14.27, (Malang, 10 Desember 2020)
8 pak Darmaji, Wawancara, Pukul 08.45, (Malang, 30 Juli 2020)
% By Masudah,Wawancara,Pukul 13.18, (Malang, 10 Desember 2020)
% Bu Uus, Wawancara, Pukul 14.30, (Malang, 10 Desember 2020)
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Bentuk-bentuk pelaksanaaan metode pembiasaan pada msa
pembelajaran jarak jauh yang dimasukkan dalam terdiri dari,
1) Kegiatan bersama orang tua
Pelaksanaaan Kegiatan bersama orang tua merupakan bentuk
untuk membentuk karakter disiplin siswa karena di dalam rangkaian
kegiatan yang sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh pihak
sekolah dan guru kelas berisi bangun pagi sesuai jadwal yang
ditetapkan, shalat, dan makan bersama. Hal ini membantu
membentuk karakter disiplin siswa. Hal ini sesuai dengan
wawancara Bu Masudah,

“untuk kegiatan bersama orang tua ini berisi banyak kegiatan
mas, seperti shalat berjamaah, makan bersama, bahkan kegiatan
olahraga. Kami tekankan agar sebisa mungkin siswa itu dekat
dengan orang tua. Meskipun ada waktunya juga orang tua bekerja
tapi pas waktu longgar anak dengan orang tua perlu bersama.®>

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Bu Uus menurutnya
pelaksanaan kegiatan bersama orang tua merupakan bagian dari
upaya pembentukan karakter disiplin dengan anak menjadikan model
bagi orang tuanya sebagai keteladanan dalam bersikap disiplin.

“lya mas kegiatan bersama orang tua ini menjadikan model bagi
siswa untuk bersikap disiplin. Karena jika di sekolah ada guru yang
menjadi model bagi siswa maka kalau di rumah seperti sekarang ini
orang tualah yang menjadi model bagi mereka.”®?

2) Kegiatan Luar Jaringan
Serupa dengan Kegiatan bersama orang tua, pelaksanaan

pembelajaran yang ada di luar jaringan merupakan hal yang harus

% Bu Masudah,Wawancara,Pukul 13.25,(Malang, 11 Desember 2020)
% Bu Uus, Wawancara, Pukul 14.34,(Malang, 10 Desember 2020)
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dilaksanakan secara konsisten dan dengan pengawasan yang ketat
agar siswa menjadi disiplin secara sendirinya. Isi dari kegiatan Luar
jaringan ini adalah membaca buku tematik sesuai dengan
pembelajaran yang sedang dilaksanakan pada minggu tersebut.
Kegiatan ini juga salah satu upaya untuk membentuk karakter
disiplin siswa. Hal ini berdasarkan wawancara dengan Bu Masudah

“pembelajaran daring di SD Plus Al-Kautsar tidak melulu
tentang pembelajaran yang di daring saja mas, tapi juga ada kegiatan
luar jaringan yang dilaksanakan. Jadi ada variasi untuk mengurangi
rasa bosan anak terhadap pembelajaran daring.”**

Bu Uus juga menambahkan,

“kegiatan di luar jaringan perlu mas untuk membuat siswa tidak
bosan terhadap pembelajaran daring saja. Pembelajaran luring disini
adalah siswa membaca buku sesuai tema yang sedang dipelajari dan
melaksanakan tugas yang ada di buku tema tersebut mas.”*

Orang tua siswa menyatakan hal yang sama, Bu Reni
menambahkan,

“benar mas untuk kegiatan luring tepat digunakan untuk
mengatasi rasa bosan siswa. Karena kalo dalam jaringan kebanyakan
siswa bisa ke lain-lain mas soalnya internet ini kan aksesnya sangat
bebas sekali.”*®

3) Kegiatan Ibadah

Shalat tepat pada waktunya juga merupakan rangkaian
pembiasaan dalam membentuk karakier disiplin siswa pada masa
pembelajaran jarak jauh. Hal ini akan membiasakan siswa untuk

lebih taat kepada Allah SWT sehingga nantinya akan memberikan

% Bu Masudah,Wawancara,Pukul 13.30,(Malang, 11 Desember 2020)
% Bu Uus, Wawancara, Pukul 14.40, (Malang, 10 Desember 2020)
% Bu Reni, Wawancara, Pukul 16.34, (Malang, 10 Desember 2020)
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pembentukan karakter lain yaitu karakter religius. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara Bu Masudah,

“kegiatan ibadah ini ada beberapa macam pak, sholat dan
menghafal al-qur’an merupakan contoh yang dalam kegiatan ibadah
ini. Secara umum kelas atas sudah disiplin mas melaksanakan sholat
wajib lima waktu dan sholat sunnah dhuha serta untuk hafalan juga

sudah baik lah. Untuk kelas bawah masih perlu pengawasan dari

.
orang tua”®

Bu Uus juga menambahkan,

“kalo untuk kegiatan ibadah ya mas, terutama sholat wajib
untuk siswa kelas Va alhamdulillah sudah baik. karena pada usia
mereka sudah akil baligh jadi sudah tidak terlalu mengingatkan betul
seperti kelas bawah.”%®

Pelaksanaan ibadah yang langsung diawasi oleh orang tua
siswa di rumah mendapat apresiasi yang baik kepada pihak sekolah.
Hal ini dikemukakan oleh orang tua siswa pak M. Sujud,

“Alhamdulillah untuk pelaksanaan ibadah pada pembelajaran
jarak jauh ini siswa melaksanakan sholat lima waktu dengan baik,
bersedekah juga baik, tidak lupa mengaji juga baik dilakukan saat
pembelajaran jarak jauh.”®

4) Kegiatan pembiasaan

Kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan selama pembelajaran
jarak jauh sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan adalah
merapikan alat makannya baik itu ketika sarapan, makan siang,
maupun makan malam. Selain itu, tertulis di jadwal bahwasanya
merapikan tempat dan alat bermain ketika selesai melakukan

permainan juga termasuk dalam kegiatan pembiasaan ini. Hal ini

% Bu Masudah, Wawancara,Pukul 13.35, (Malang, 11 Desember 2020)
% Bu Uus, Wawancara, Pukul 14.38, (Malang, 10 Desember 2020)
% pak M. Sujud, Wawancara, Pukul 19.01,(Malang, 10 Desember 2020)
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dapat membuat siswa disiplin dalam melakasanakan kegiatan
kesehariannya sampai dewasa. Hal ini sesuai wawancara dengan Bu
Masudah,

“memang betul mas pembiasaan ini dilaksanakan bertujuan
untuk melatih kedisiplinan dan sikap kemandirian siswa agar mampu
melaksanakan hal-hal yang berguna untuk kehidupan mereka.
Kegiatan pembiasaan ini seperti merapikan tempat tidur, mencuci
peralatan makan, sampai kegiatan olahraga mas.”*®

Bu Uus menambahkan,

“kegiatan pembiasaan ini berisi hal-hal yang dilakukan siswa
setiap hari secara rutin mas. Seperti membereskan tempat tidurnya,
membersihkan peralatan makannya, sampai kegiatan membereskan
mainan yang dibuat mainan dirinya mas™*

5) Kegiatan dalam jaringan

Kegiatan pembelajaran daring atau dalam jaringan dalam
pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di SD Plus Al-Kautsar
adalah jenis Asinkronus. Artinya kegiatan dari ini dilaksanakan
secara tunda. Proses pembelajaran daring ini dengan mengirimkan
materi kepada siswa kemudian siswa dan orang tua bersama-sama
menelaah materi yang sedang dibahas pada hari tersebut. Kegiatan
ini juga membentuk karakter disiplin siswa karena menuntut siswa
untuk tepat waktu dalam mengirimkan tanggapan kepada pihak
sekolah sesuai dengan hasil wawancara dengan Bu Masudah,

“untuk kegiatan pembelajaran daring asinkronus, kami
memberikan materi kepada siswa agar dipahami materinya pak, dan
di dalam materi daring asinkronus tersebut terdapat juga tugas yang

100 By Masudah,Wawancara,Pukul 13.40,(Malang, 11 Desember 2020)
101 By Uus, Wawancara, Pukul 14.39(Malang, 10 Desember 2020)
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digunakan untuk evaluasi siswa dalam memahami isi materi
tersebut.”*%

Bu Uus menambahkan,

“untuk pembelajaran daring asinkronus ini secara umum siswa
mengikuti dengan baik pak. Meskipun ada beberapa siswa yang
kurang tepat waktu dalam mengumpulkan tugasnya kami tetap
memberikan toleransi karena memang kondisi siswa tidak sama satu
dengan yang lainnya.”*®

Kegiatan pembelajaran daring tidak hanya berjenis asinkronus
saja akan tetapi ada kegiatan pembelajaran daring sinkronus. Pada
pembelajaran daring sinkronus ini media yang digunakan adalah
zoom. Pembelajaran zoom dilaksanakan setiap dua minggu sekali.
10 menit sebelum pelaksanaan pembelajaran daring sinkronus guru
kelas sudah memberikan pengumuman kepada siswa agar bersiap-
siap untuk melakukan pembelajaran zoom. Untuk siswa yang tidak
bisa mengikuti kegiatan tersebut siswa dapat melakukan
pembelajaran susulan dengan guru secara video call.

Strategi yang dilaksanakan oleh guru kelas guna membentuk
karakter disiplin siswa sudah terjadwal dan juga tersusun rapi pada
jadwal yang dilaksanakan setiap minggunya pada hari sabtu untuk
pelaporan kegiatan siswa selama satu minggu.

Program yang telah direncanakan dan kemudian dilaksanakan
akan dievaluasi setiap minggunya. Evaluasi dilaksanakan oleh guru
kelas. Hal ini bertujuan agar kegiatan pembelajaran jarak jauh akan

semakin baik kedepannya.

102 By Masudah, Wawancara,Pukul 13.45, (Malang, 11 Desember 2020)
103 By Uus, Wawancara, Pukul 14.42, (Malang, 10 Desember 2020)
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4. Implikasi Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui
Metode Pembiasaan di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang pada
Masa Pandemi Covid-19

Pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan
pada masa pandemi covid-19 di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang
memiliki implikasi atau dampak dengan beberapa pihak yang
terlibat di dalamnya. Implikasi atau dampak ini dihasilkan dari
upaya pihak sekolah, guru, dan orang tua agar pembentukan
karakter disiplin tetap dilaksanakan meskipun dengan kondisi
pandemi covid-19 yang mengharuskan siswa melaksanakan
pembelajaran jarak jauh di rumah. Sebagaimana disampaikan oleh
waka kurikulum Ibu Masudah;

“dampak yang dirasakan terkait dengan pembentukan karakter
disiplin selama masa pandemi covid ini seperti yang saya jelaskan
peran besar ada di pihak orang tua, jadi yang paling merasakan
dampaknya adalah orang tua/wali siswa pak. Karena pembelajaran
jarak jauh ini orang tua siswa mengawasi dan mendampingi
anaknya. Pada awalnya memang orang tua/wali siswa merasa berat
melaksanakan pembelajaran jarak jauh ini akan tetapi seiring
berjalannya waktu dan perlakuan serta evaluasi dari pihak sekolah
orang tua/wali siswa sudah terbiasa dan merasa aman dan nyaman.

Hal ini karena dengan pembelajaran jarak jauh ini membuat siswa
selalu berada di rumah guna menghindari penyebaran covid-19.”%*

Pendapat Bu Masudah diperkuat oleh bu Uus, Guru kelas V
sebagai berikut:
“dampak yang kami rasakan sebagai guru, awalnya juga berat

pak apalagi tidak seperti biasanya tapi para guru tidak menyerah
sampai disitu. Guru-guru akhirnya mengadakan rapat dan akhirnya

104 By Masudah, Wawancara, Pukul 14.36, (Malang, 10 Desember 2020)
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menciptakan lembar kegiatan dan modul itu. Dengan modul lembar
dan kegiatan tersebut guru jadi terbantu melaksanakan pembelajaran
jarak jauh ini. Orang tua juga merasa terbantu dengan lembar kerja
dan modul yang diberikan pihak sekolah. Padahal awalnya orang tua
banyak yang mengeluh tentang pembelajaran jarak jauh ini sebelum
adanya modul dan lembar kegiatan. Selain itu anak juga lebih
disiplin dengan kegiatan yang telah disusun oleh pihak sekolah.”®

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh beberapa
informan diatas, terkait dengan implikasi atau dampak
pembentukan karakter disiplin siswa melalui metode pembiasaan
pada masa pandemi covid-19 maka peneliti menarik kesimpulan:

1) Implikasi atau dampak bagi guru

Dampak yang dirasakan oleh guru yaitu : (a) guru terbantu dalam
proses pembelajaran meskipun dalam kondisi pembelajaran jarak
jauh.

2) Implikasi atau dampak bagi siswa

Dampak yang dialami siswa dengan pembiasaan pada masa
pandemi covid-19 vyaitu (a) siswa tetap disiplin selama
pembelajaran jarak jauh, (b) siswa akan terbiasa dengan kegiatan
yang dijadwalkan sekolah, (c) siswa merasa aman karena sibuk
dengan kegiatan yang telah dijadwalkan sekolah

3) Implikasi atau dampak bagi Orang tua siswa

Dampak yang dialami orang tua yaitu: (a) orang tua terbantu
menyelesaikan pekerjaan rumah karena selama pembelajaran di
sekolah anak kurang dapat membantu, (b) orang tua merasa

diringankan dengan modul dan lembar kegiatan dari sekolah, (c)

105 By Uus, Wawancara, pukul 16.54, (Malang, 26 November 2020)
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orang tua lebih merasa aman karena anaknya sibuk dengan

kegiatan yang telah dijadwalkan di modul dan lembar kegiatan dari

sekolah sehingga anak menjadi disiplin.

Bentuk-bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di
SD Plus Al-Kautsar

Kegiatan Rutin

Kegiatan Spontan

Kegiatan Terprogram

Membereskan
tempat tidur

Shalat dhuha
Mencuci  peralatan
makan

Shalat berjamaah

Mengucapkan salam
Berdoa sebelum dan
sesudah belajar
Berdoa sebelum dan
sesudah makan

1. Kegiatan

pembelajaran daring
Sinkronus dan
Asinkronus
Kegiatan peringatan
hari besar islam
Kegiatan peringatan
hari besar nasional

Gambar 4.2 Bentuk-bentuk Pembentukan Karakter Disiplin

5. Deskripsi SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang

a. Profil SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang

Lokasi kedua obyek penelitian ini adalah SDI Bani Hasyim

yang terletak di Jalan Perum Persada Bhayangkara, Pangetan, Kec.

Singosari, Kabupaten Malang. Lingkungan sekolah yang asri dan

nyaman sangat mendukung diadakannya pendidikan karakter di

sekolah tersebut. Hal yang menarik di SDI Bani Hasyim adalah
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kurikulum yang disusun sendiri oleh para dewan guru yang
memiliki latar belakang pendidikan magister dan menjadi dosen di
beberapa perguruan tinggi. Oleh sebab itu, kurikulum yang disusun
pun menyesuaikan kondisi dan situasi di sekolah tersebut. Adapun

profil sekolah SD Islam Bani Hasyim dalam tabel sebagai berikut:

NO Identitas Sekolah keterangan
1 Nama sekolah SD Islam Bani Hasyim
NPSN 20554382
Alamat sekolah Perum persada blok L-K Singosari
Kabupaten Malang
Faximile 0341-458485
Email banihasyim@yahoo.com
Telepon 0341-458485
2 No Statistik sekolah 10450705275
3 Jenjang akreditasi A
4 Tahun didirikan 2003
Tahun beroperasi 2003
Kepemilikan tanah Milik Yayasan
Status tanah Milik Sendiri
Status bangunan milik Milik Sendiri

Luas seluruh bangunan

Profil diatas merupakan gambaran secara umum Yyang
menjelaskan bahwa SDI Bani Hasyim merupakan sekolah yang
berbasis pada pendidikan karakter. Sejalan dengan hasil wawancara
dan observasi peneliti secara virtual, pendidikan karakter diterapkan
pada kegiatan pembiasaan yang telah dikonsep oleh pihak sekolah
dengan memerhatikan kondisi pembelajaran jarak jauh karena
kondisi pandemi covid-19 yang sedang terjadi sekarang.

b. Visi, Misi dan Tujuan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang
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Visi SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang adalah “InsyaAllah

mewujudkan insan Ulil Albab”

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Misi SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang adalah
Mandiri : menumbuhkan jiwa mandiri santri yang Kkritis dan
kreatif dalam kehidupan sehari-hari
Berkesadaran : menumbuhkembangkan nilai-nilai keilmuan dan
keikhlasan dalam berTauhid pada diri santri serta lingkungannya
dalam ruang kebangsaan dan kesemestaan

Menggerakkan : Mewujudkan santri yang mampu bertindak dan
ikut mengajak dalam kebaikan melalui karsa, cipta, dan karya
bernilai uswatun hasanah.

Tujuan SDI Bani Hasyim Kab. Malang adalah

Mewujudkan santri yang memiliki kesadaran dan kecintaan
kepada Allah SWT, berjiwa tauhid yang kuat, seimbang antara
dzikir, fikir dan amal shalih

Mewujudkan santri yang mampu membawa kemashlahatan dan
kemanfaatan bagi diri, keluarga, masyarakat serta seluruh alam
semesta

Mewujudkan santri yang memiliki kecintaan kepada tanah air,
bangsa dan negara dalam kerangka Islam yang rahmatan lil

alamin.
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6. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode
Pembiasaan di SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang pada Masa
Pandemi Covid-19

SD Islam Bani Hasyim melaksanakan Proses pembentukan
karakter pada masa pandemi covid-19 dengan merencanakanan
terlebih dahulu program yang akan dijalankan. Perencanaan program
dilaksanakan melalui rapat awal yang diadakan pada awal bulan
minggu pertama. Hal ini sesuai dengan wawancara pak Syamsul

“ketika ada covid ini mas kami membentuk tim untuk
membuat kurikulum darurat covid-19 yang dilaksanakan melalui
pembelajaran jarak jauh di rumah masing-masing siswa. Tim ini
terdiri dari tiga komponen, dari pihak yayasan, pihak sekolah, dan
tim ahli dari pihak eksternal."%

Upaya pembentukan karakter disiplin siswa dibuat dengan
membuat jadwal harian yang akan dikerjakan siswa selama sehari
penuh. Kegiatan tersebut berisi materi-materi pembelajaran, tugas,
dan pembiasaan-pembiasaan yang bertujuan untuk membentuk
karakter disiplin siswa pada masa pembelajaran jarak jauh karena
pandemi covid-19. Panduan pembelajaran jarak jauh yang
dilaksanakan olen SD Islam Bani Hasyim disebut dengan
PANDAWA (Panduan Belajar Siswa).

Perencanaan program pembelajaran jarak jauh pada masa
pandemi covid-19 ini disusun dan dibukukan dalam sebuah

rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) semester ganjil tahun

106 pak Syam, Wawancara, Pukul 08.40 (Malang, 10 Desember 2020)
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pelajaran 2020/2021. Peneliti mengambil sampel kelas 1V oleh

karena itu jadwal kegiatan siswanya adalah sebagai berikut:

Jadwal Kegiatan siswa kelas 1V di SD Islam Bani Hasyim

Kab. Malang
NO HARI/TGL KEGIATAN KETERANGAN MEDIA
(PRODUK)
Senin,27 Juli Program puasa sunnah : Maketplan/miniatur Dongeng
2020 puasa senin / dhulhijah e rukun haji kisah nabi
Program Do’a-doa: (dikgmpulkan Ismail dan
menghafal sholawat kamis) Ibrahim
dhzolimin ] (quru)
Program Kajian Keislaman : CEUEL el Video
Haj tumbuhan 3 dimensi sho|awa'_(
Program Tholabul ilm : i dnzolimin(g
. ; Foto menanam bibit uru)
baglan tumbuhan dan Video haji
fungsinya Review bahasa (yutube)
Program agro : menanam asing PPT bagian
bibit tanaman toga tumbuhan
(cabai/tomat) Pembiasaan Ceklist dan bibit
Program bahasa asing : kosa tanaman
kata haji dan tumbuhan (arab, toga
English, jawa) Poster
Pembiasaan doa kosakata
asing haji
Selasa, 28 Program kajian keislaman: e Rekaman audio Video sholat
Juli 2020 Sholat idul adha surah Al- idul adha
Program Tahfidz : murojaah Fatehah ]
surah Al Fatehah e Video Praktik Video
Program tholabul ilm : sholat idul adha budaya
budaya masyarakat idul adha | e  Ceklis masyara.kat
BTTQ: menulis surah Al pembiasaan Indonesia
Fatehah dan (_junla
Program budaya : arane saat idul
adha
kewan
Pembiasaan tahfidz PPT huruf
hijayan

Poster arene
kewan
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Rabu, 29 Juli [  Program puasa sunnah : puasa |e  Quiziz R
2020 tarwiyah _
e Program doa : doa masuk dan |*® Review
keluar masjid kosakata

o  kajian keislaman: berkurban

e  Program Tholabul ilm :
kelipatan faktor

e  Program senandung dan
budaya : menyanyi lagu anak
nasional

e Program bahasa asing : quiziz
kosakata binatang dan
tumbuhan dalam bahasa asing

e Pembiasaan hidup sehat

Kamis, 30 e Program kajian keislaman : Peta binatang punah
Juli 2020 halal haram, binatang
kesayangan

e  Program tholabul Ilm : suaka
marga satwa dan cagar alam
Indonesia

e Program social amliah :
berbagi rejeki

e Program pembiasaan :

Tholabul IIm
Jum’at, 31 e Libur Nasional Peringatan Menulis cerita Idul
Juli 2020 Hari Raya Idul Adha 1441H | Adha di rumah
Sabtu, 1
Agustus
2020

Dari tabel diatas dapat dilihat kegiatan pembelajaran pada
masa pembelajaran jarak jauh karena pandemi covid-19 di SD Islam
Bani Hasyim Kab. Malang setiap hari. Hasil observasi yang
dilaksanakan oleh peneliti, pembelajaran jarak jauh yang
dilaksnakan di SD Islam Bani Hasyim menggunakan aplikasi.
Jadwal yang telah disusun merupalam rancanagan yang dibuat
melalui diskusi oleh pihak sekolah yang diwakili oleh tim ahli dan
para validator yang sudah berkompeten di bidangnya terkait dengan
jadwal pembelajaran jarak jauh. Hal ini sesuai wawancara dengan bu

A’yun selaku kepala SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang ;
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“sekolah menyusun jadwal pembelajaran jarak jauh dengan
membentuk tim ahli dari pihak sekolah sendiri berkolaborasi dengan
tim validator yang berasal dari pihak luar sekolah yang berkompeten
di bidangnya.”*"’

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan peneliti diatas,
dan dengan didukung oleh dokumen sekolah yang berbentuk jadwal
pembelajaran jarak jauh maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penggunaan media zoom, google form dan whatsapp dalam
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di SDI Bani Hasyim Kab.
Malang.

Program pembelajaran pada masa pandemi covid berbeda
dengan program pembelajaran sebelum masa pandemi covid. Ada
beberapa program yang dilaksanakan sebelum masa pandemi covid-19
dapat dilaksanakan pada masa pandemi covid-19. Kegiatan tersebut
berpatokan pada jadwal pembelajaran yang telah disusun oleh pihak
sekolah sesuai dengan wawancara dengan Bu Eka, Wali kelas V SDI
Bani Hasyim Kab. Malang ;

“Kegiatan yang dilaksanakan pada masa pandemi covid
memang ada perubahan dibandingkan kegiatan sebelum pandemi
covid. kegiatan yang bisa dilaksanakan sebelum pandemi maupun
pada saat pandemi. meskipun banyak orang tua siswa yang
mengeluhkan hal ini pak. Pihak sekolah tidak bisa berbuat banyak
karena himbauan dari pihak dinas kesehatan serta keluhan warga
setempat agar tidak melakukan kunjungan ke rumah siswa seperti
beberapa sekolah.”'%

Strategi guru untuk membentuk karakter disiplin siswa adalah

dengan menanamkan pemahaman pentingnya untuk bersikap disiplin

7 By A’yun, Wawancara, Pukul 10.45 (Malang,10 Desember 2020)
198 By Eka, Wawancara, Pukul 10.47 (Malang, 10 Desember 2020)
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pada masa pandemi seperti sekarang ini. Berdasarkan hasil observasi
yang dilaksnakan oleh peneliti guru memberikan teladan kepada siswa
terkait pembentukan karakter disiplinnya. Misalnya saja ketika
Pembelajaran daring akan dimulai, guru telah bersiap 10 Menit
sebelum jam pembelajaran dimulai. Hal ini menunjukkan bahwa guru
mempunyai sikap disiplin yaitu tepat waktu.

Pembentukan karakter disiplin pada masa pandemi covid-19
diserahkan oleh guru kepada orang tua atau wali siswa yang
memantau secara langsung proses pembelajaran jarak jauh. Hal ini
sesuai dengan guru kelas V ;

“pihak sekolah memberikan pembiasaan guna membentuk
karakter disiplin siswa, untuk pelaksanaan dan pengawasan guru tidak
bisa secara penuh dapat memantaunya. Untuk kedisiplinan dimulai
dari guru sendiri pak, misalnya melaksanakan pembelajaran sesuai
jadwal yang telah ditetapkan. Jika ada yang telat kami memberi
penjelasan tentang pentingnya berdisiplin.”**

Pernyataan Bu Eka juga dikuatkan oleh waka kurikulum :

“karakter disiplin yang diberikan oleh pihak sekolah hanya
sedikit pengawasannya oleh pihak sekolah. Karena pembelajarannya
lebih banyak di rumah maka orang tua/wali siswa lah yang menjadi
faktor utama untuk pembentukan karakter disiplinnya.”110

Selain dari waka kurikulum dan guru kelas V, peneliti juga
mendapat penguatan dari wawancara dengan orang tua siswa yang

peneliti bagikan melalui google form;

109 By Eka, Wawancara, Pukul 16.45, (Malang, 26 November 2020)
10 pak Syam, Wawancara, Pukul 08.47, (Malang, 10 Desember 2020)
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“orang tua lebih sering mengingatkan ketika pelaksanaan
pembelajaran daring, itu jika kami ingat pak, kalau tidak ya
pembelajaran menjadi terlewat™!*

“diberi penjelasan bahwa tugas mereka adalah tanggung jawab
mereka dan membiasakan apa yang penting untuk kehidupan mereka
kayak sholat dan tepat waktu.”**?

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti
kepada Waka Kurikulum, Guru kelas, dan Orang tua siswa peneliti
menyimpulkan ada tiga strategi yang digunakan untuk membentuk
karakter disiplin siswa Yaitu memberikan keteladanan, memberikan
nasehat dan pembiasaan.

Pelaksanaan evaluasi yang dikerjakan oleh guru biasanya
dilaksanakan pada akhir pembelajaran selama sehari penuh. Evaluasi
yang dilaksanakan guru pada malam hari ini akan digunakan sebagai
bahan bahasan yang dilaksanakan guru setiap paginya. Hal ini
bertujuan untuk memecahkan masalah tersebut agar tidak terus terjadi
dan bisa dijadikan sebagai pengalaman jika ada masalah yang serupa
di kemudian hari. Pada saat peneliti melaksanakan observasi di
sekolah, guru mendapat masalah yaitu ada beberapa siswa yang
terlambat melaksanakan pembelajaran daring, hal yang dilakukan oleh
guru adalah menghubungi orang tua siswa dan memberikan materi
yang akan dipelajari melalui whatsapp.

Peneliti membuat skema sesuai dengan kondisi yang ditemukan

peneliti di lapangan sebagai berikut :

111 By Febrina, Wawancara, Pukul 18.48, (Malang, 10 Desember 2020)
112 By Aftiani, Wawancara, Pukul 16.44, (Malang, 10 Desember 2020)



103

Bentuk evaluasi guru terhadap siswa dalam upaya
pembentukan karakter disiplin siswa di SDI Bani Hasyim Kab.

Malang
Masalah siswa Konfirmasi Hal yang Solusi
masalah dilakukan permasalahan
guru
1. Siswa telat | Guru  mencari | Guru Guru
mengumpulkan | tahu hal yang | membagikan | memberikan
tugas menyebabkan permasalahan | batas waktu
siswa telat untuk | yang ada pada pukul
mengumpulkan | dengan guru | 18.00. akan
tugas lain untuk tetapi jika ada
memberikan | siswa yang
masukan belum
terkait hal mengumpulkan
tersebut guru
memberikan
toleransi sampai
besok harinya
2. Siswa tidak | Guru  mencari | Guru Guru
mengikuti tahu hal yang | membagikan | memberikan
pembelajaran menyebabkan permasalahan | batas waktu
daring siswa tidak | yang ada | pada pukul
mengikuti dengan guru | 18.00 sehingga
pembelajaran lain untuk | nantinya orang
daring memberikan | tua siswa
masukan konfirmasi ke
terkait guru yang
mengajar

Berdasarkan tabel diatas serta dari beberapa pemaparan
data yang disampaikan oleh sumber penelitian. Meskipun kondisi sulit
seperti ini karena pandemi covid-19 sekolah tetap mengupayakan agar
pembentukan karakter disiplin tetap ada dan tidak hilang seperti pada
masa sebelum pandemi covid-19. Evaluasi memberikan perbaikan-
perbaikan yang menjadikan pembentukan karakter disiplin siswa

menjadi lebih baik .
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Strategi Pembentukan karakter disiplin melalui
Metode Pembiasaan pada masa pandemi Covid-19 di
SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang

- ~

Perencanaan
Program

J I
N %

Monitoring

Evaluasi

Gambar 4.3 Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Siswa
7. Bentuk-bentuk Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode
Pembiasaan di SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang
Pembahasan selanjutnya adalah tentang bentuk-bentuk
pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan pada masa
pandemi covid-19 di SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang. Pada poin
ini peneliti akan membahas bentuk-bentuk pembentukan karakter
disiplin melalui metode pembiasaan yang normalnya dilaksanakan di
sekolah, akan tetapi karena adanya covid-19 maka pembentukan
karakter disiplin dilaksanakan di rumah dengan proses pembelajaran
jarak jauh. Sekolah sudah secara maksimal untuk membentuk karakter
disiplin siswa dengan membuat jadwal pembiasaan-pembiasaan dan
mengawasi sesuai jadwal yang telah ditetapkan, akan tetapi peran

utama dalam upaya pembentukan karakter disiplin siswa terletak pada
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orang tua/wali siswa yang mendampingi siswa selama proses
pembelajaran jarak jauh.

Kegiatan yang dilaksanakan pada proses pembentukan karakter
di SD Islam Bani Hasyim antara lain :

a. Program Puasa Sunnah Senin dan Kamis’
b. Program Kajian Keislaman

c. Program Tholabul ilmi

d. Program Agro

e. Program bahasa

f.  Program pembiasaan

Pembelajaran daring yang dilaksanakan di SD Islam Bani
Hasyim Kab. Malang disesuaikan dengan waktu belajar yang telah
diubah berbeda dengan jadwal sebelum adanya Covid-19, peneliti
mengambil sampel kelas IV . Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
mulai hari senin sampai dengan hari sabtu pada pukul 07.00-12.00
WIB.

Observasi peneliti menemukan kegiatan yang dilaksanakan
pada pagi hari adalah menyapa siswa untuk melaksanakan
pembelajaran via zoom

Upaya sekolah dan guru untuk memberikan pengawasan
terhadap siswa bertujuan agar karakter disiplin siswa dapat terbentuk
meskipun pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh yaitu di rumah.
Monitoring yang dilakukan guru terhadap siswa adalah dengan

memberikan lembar kegiatan yang diberikan guru mencakup presensi
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siswa, kesiapan siswa, dan kegiatan yang dilaksanakan siswa selama
melaksanakan pembelajaran jarak jauh di rumah.

Berdasarkan paparan diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa upaya guru untuk memberikan pengkondisian pada siswa agar
karakter disiplin siswa dapat terbentuk yaitu dengan menggunakan
lembar kegiatan yang harus diikuti siswa setiap harinya. Selain
menggunakan lembar kegiatan, siswa juga berkewajiban mengirim
dokumentasi kegiatan berupa foto-foto kegiatan sesuai buku pedoman
yang telah diberikan oleh pihak sekolah.

Pembelajaran jarak jauh memberikan tanggung jawab lebih
besar kepada orang tua terkait dengan suksesnya pembentukan
karakter disiplin di rumah. Orang tua/wali siswa berperan sebagai
fasilitator dan pengarah utama untuk karakter disiplin agar bisa
dibentuk. Dari hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti
melalui google form. Orang tua lebih memilih memberikan nasihat
dan keteladanan kepada anaknya untuk melaksanakan kegiatan yang
telah dijadwalkan oleh pihak sekolah.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa upaya sekolah yang dilaksanakan untuk membentuk karakter
disiplin selama masa pandemi covid-19 ini sudah maksimal. Melalui
pembiasaan yang dilaksanakan pada masa pandemi covid 19
pembentukan karakter disiplin dapat terbentuk dengan bantuan orang
tua/wali siswa yang berperan besar untuk mencapai tujuan

pembentukan karakter disiplin selama masa pandemi covid-19. Modul
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dan lembar kegiatan siswa merupakan cara yang digunakan oleh SD

Islam Bani Hasyim Kab. Malang untuk membentuk karakter disiplin

pada masa pandemi covid-19.

Bentuk-bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di
SD Islam Bani Hasyim

Kegiatan Rutin

Kegiatan Spontan

Kegiatan Terprogram

5.

Membereskan
tempat tidur
Shalat dhuha
Kegiatan agro
Mencuci
peralatan makan
Shalat berjamaah

1. Mengucapkan
salam
2. Berdoa sebelum

dan sesudah
belajar

3. Berdoa sebelum
dan sesudah
makan

1. Kegiatan
pembelajaran
daring

2. Kegiatan
peringatan hari
besar islam

3. Kegiatan
peringatan hari
besar nasional

o

Gambar 4.4 Bentuk-bentuk Pembentukan Karakter Disiplin

Siswa

Implikasi Pembentukan karakter Disiplin Siswa melalui metode

Pembiasaan di SDI Bani Hasyim Kab. Malang pada masa Pandemi

Covid-19

Pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan

pada masa pandemi covid-19 di SDI Bani Hasyim Kab. Malang

memiliki implikasi atau dampak dengan beberapa pihak yang terlibat

di dalamnya. Implikasi atau dampak ini dihasilkan dari upaya pihak
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sekolah, guru, dan orang tua agar pembentukan karakter disiplin tetap
dilakaksanakan meskipun dengan kondisi pandemi covid-19 yang
mengharuskan siswa melaksanakan pembelajaran jarak jauh di rumah.
Sebagaimana disampaikan oleh waka kurikulum bapak Syamsul;

“dampak yang dirasakan terkait dengan pembentukan karakter
disiplin selama masa pandemi covid ini seperti yang saya jelaskan
peran besar ada di pihak orang tua, jadi yang paling merasakan
dampaknya adalah orang tua/wali siswa pak. Karena pembelajaran
jarak jauh ini orang tua siswa mengawasi dan mendampingi anaknya.
Pada awalnya memang orang tua/wali siswa merasa berat
melaksanakan pembelajaran jarak jauh ini akan tetapi seiring
berjalannya waktu dan perlakuan serta evaluasi dari pihak sekolah
orang tua/wali siswa sudah terbiasa dan merasa aman dan nyaman.
Hal ini karena dengan pembelajaran jarak jauh ini membuat siswa
selalu berada di rumah guna menghandari penyebaran covid-19.”*!3

Pendapat pak syam diperkuat oleh bu Aftiani, Guru kelas IV
sebagai berikut:

“dampak yang kami rasakan sebagai guru, awalnya juga berat
pak apalagi tidak seperti biasanya tapi para guru tidak menyerah
sampai disitu. Guru-guru akhirnya mengadakan rapat dan akhirnya
menciptakan lembar kegiatan dan modul itu. Dengan modul lembar
dan kegiatan tersebut guru jadi terbantu melaksanakan pembelajaran
jarak jauh ini. Orang tua juga merasa terbantu dengan lembar kerja
dan modul yang diberikan pihak sekolah. Padahal awalnya orang tua
banyak yang mengeluh tentang pembelajaran jarak jauh ini sebelum
adanya modul dan lembar kegiatan. Selain itu anak juga lebih disiplin
dengan kegiatan yang telah disusun oleh pihak sekolah.”*

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh beberapa
informan diatas, terkait dengan implikasi atau dampak pembentukan
karakter disiplin siswa melalui metode pembiasaan pada masa

pandemi covid-19 maka peneliti menarik kesimpulan:

1) Implikasi atau dampak bagi guru

113 pak Syamsul, Wawancara, Pukul 08.50, (Malang, 10 Desember 2020)
114 By Eka, Wawancara, pukul 16.54, (Malang, 26 November 2020)
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Dampak yang dirasakan oleh guru yaitu : (a) guru terbantu dalam
proses pembelajaran meskipun dalam kondisi pembelajaran jarak
jauh.

Implikasi atau dampak bagi siswa

Dampak yang dialami siswa dengan pembiasaan pada masa
pandemi covid-19 vyaitu (a) siswa tetap disiplin selama
pembelajaran jarak jauh, (b) siswa akan terbiasa dengan kegiatan
yang dijadwalkan sekolah, (c) siswa merasa aman karena sibuk
dengan kegiatan yang telah dijadwalkan sekolah.

Implikasi atau dampak bagi Orang tua siswa

Dampak yang dialami orang tua yaitu: (a) orang tua terbantu
menyelesaikan pekerjaan rumah karena selama pembelajaran di
sekolah anak kurang dapat membantu, (b) orang tua merasa
diringankan dengan modul dan lembar kegiatan dari sekolah, (c)
orang tua lebih merasa aman karena anaknya sibuk dengan
kegiatan yang telah dijadwalkan di modul dan lembar kegiatan dari

sekolah sehingga anak menjadi disiplin.
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1. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode Pembiasaan

SD Plus Al-Kautsar

Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui
Metode Pembiasaan pada Masa Pandemi Covid-19 di
SD Plus Al-Kautsar Kota Malang

= N

Perencanaan

Program Evaluasi

J I
S A

Monitoring

2. Bentuk-bentuk Pelaksanaan Pembentukan karakter disiplin melalui

Metode Pembiasaan SD Plus Al-Kautsar

SD Plus Al-kautsar

Bentuk-bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di

Kegiatan Rutin Kegiatan Spontan Kegiatan Terprogram
1. Kegiatan
1. Membereskan 1. Mengucapkan pembelajaran
tempat tidur salam darlpg
2. Sholat dhuha 2. Berdoa  sebelum 2. Kegiatan _
3. Mencuci peralatan dan sesudah belajar permg_atan hari
makan || 3. Berdoa sebelum || pfasa_r !slam
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3. Strategi Pembentukan karakter disiplin melalui Metode Pembiasaan

SD Islam Bani Hasyim

Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui
Metode Pembiasaan pada Masa Pandemi Covid-19 di
SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang

L PN

Perencanaan

Program Evaluasi

4 I
R %

Monitoring

4. Bentuk-bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di SD Islam Bani Hasyim

SD Islam Rani Hasvim

Bentuk-bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di

Kegiatan Rutin Kegiatan Spontan Kegiatan Terprogram
Membereskan tempat 1. Kegiatan
. P 1. Mengucapkan salam g . .
tidur pembelajaran daring
2. Berdoa sebelum dan . .
Shalat dhuha . 2. Kegiatan peringatan
. t sesudah belajar X .
Kegiatan agro hari besar islam
. 3. Berdoa sebelum dan . .
Mencuci  peralatan 3. Kegiatan peringatan

sesudah makan
makan

Shalat berjamaah

hari besar nasional




C. Analisis data Lintas situs (SD Plus Al-Kautsar

Islam Kab. Malang)
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Kota Malang dan SD

No | Fokus Penelitian | Situs | SD Plus Situs I1 SD Islam Persamaan Perbedaan
Al-Kautsar Kota | Bani Hasyim Kab.
Malang Malang
1, Strategi Sekolah Strategi sekolah Pada situs | dan Perbedaan pada
Pembentukan 1) Perencanan 1) Perencanaan situs 11 situs I dan 1l yaitu
Karakter program program terdapat terletak pada
Disiplin Melalui | 2) monitoring 2) Monitoring persamaan pelaksanaan
Metode 3) evaluasi 3) Evaluasi dalam menyusun | strategi, dimana
Pembiasaan strategi secara perencanaan pada
pada Masa | Strategi Guru Strategi Guru dan | umum. situs satu yaitu
Pandemi Covid- | dan Orangtua | Orang tua Pelaksanaan membuat jadwal
19 1) Teladan 1) Teladan Monitoring baru dalam
2) Nasehat 2) Nasehat dibagikan bentuk
3) Pembiasaan 3) Pembiasaan setiap hari. buku pedoman
whatsapp. pendidikan pada
Evaluasi program New
dilakukan setiap normal.
kali Sementara
selesali pada situs I,
memonitoring. jadwal
Dalam strategi menyesuaikan
guru dengan jadwal
dan orangtua yang | yang ada sebelum
diterapkan masa pandemi
memiliki covid-19, hanya
kesamaan  pada | pada muatan
proses pembelajaran
pembelajaran sedikit dikurangi.
pada masa
pandemi covid-19
2 Bentuk-Bentuk | 1) Kegiatan 1) Program Puasa | Pada 1) Pada situs |
Pelaksanaan bersama sunnah pelakasanaan pelaksanaan
pembentukan orang tua 2) Program Kajian | pembentukan pembiasaan
Karakter 2 ; keislaman karakter disiplin dilaksanakan
L . | 2) Kegiatan
disiplin  melalui L 3) Program terdapat dengan
metode Iuar.jarmgan Tholabul lImi persamaan pada menggunakan
pembiasaan 3) Kegiatan 4) Program agro pelaksanannya jadwal
pada masa ibadah 5) Program bahasa | yaitu pada kegiatan yang
pandemi covid- | 4) Kegiatan 6) Program kegiatan yang dilaksnakan
19 pembiasaan Pembiasaan dilaksanakan setiap hari
5) Kegiatan dalam ada dengan rekap

kegiatan daring

laporan yang
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dalam
Jaringan

dan luring serta
terdapat
kegiatan/program
pembiasaannya.

2)

dilaporkan
setiap satu
minggu
sekali.
Sedangkan
pada situs I
laporan yang
diberikan
kepada guru
oleh orang tua
dilaksanakan
setiap hari
maksimal
pukul 18.00
Untuk sistem
monitoring
yang ada pada
Situs |
menggunakan
media sarana
whatsapp,
sedangkan
untuk di situs
Il pelaporan
dilaksanakan
menggunakan
media terpadu
bernama
pandawa

Berdasarkan pada analisis data lintas situs yang telah peneliti

paparkan pada tabel 4.7, maka peneliti dapat menyimpulkan ada perbedaan

bentuk kegiatan yang dilaksanakan di kedua sekolah yang diteliti.

Perbedaan yang terjadi dalam proses pembentukan karakter disiplin siswa

melalui metode pembiasaan pada masa pandemi covid-19 bukanlah hal

yang perlu diperdebatkan. Setiap strategi yang dilaksaksanakan oleh

sekolah pasti memiliki pasti memiliki kelemahan dan kelebihan masing-

masing. Meskipun berbeda ada juga beberapa poin yang sama untuk

proses pembentukan karakter disiplin siswa melalui metode pembiasaan

pada masa pandemi covid-19 ini.




BAB V

PEMBAHASAN

Pada BAB V ini, peneliti akan membuat analisis yang berkaitan
dengan konstruksi-konstruksi konsep yang berdasarkan pada temuan
empiris yang telah dijelaskan pada kajian teori. Bagian-bagian yang
dibahas pada bab ini nantinya akan disesuaikan dengan fokus penelitian
yang telah dirumuskan sebelumnya. Berikut ini adalah strategi
pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaaan.

Peneliti telah menemukan data yang dibutuhkan, baik data yang
berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dari subjek
penelitian. Pada bab ini peneliti akan membahas sesuai dengan tujuan
dan fokus penelitian. Bab ini akan membuat integrasi antara temuan yang
ada di lapangan dengan diperbincangkan menggunakan teori-teori yang
ada. Sealanjutnya peneliti akan membuat analisa yang disajikan menjadi
sebuah interpretasi terperinci yang diolah dari data primer dan data
sekunder yang peneliti dapat di lapangan.

Fokus penelitian pada bab ini adalah yang pertama strategi
pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan pada masa
pandemi covid-19. Kedua bentuk-bentuk pembentukan karakter disiplin
melalui metode pembiasaan pada masa pandemi covid-19. Ketiga
implikasi pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan
pada masa pandemi covid-19. Berikut adalah pembahasan yang terperinci

dari fokus penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti.
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A. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode
Pembiasaan pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Plus Al-
Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang
Masa pandemi covid-19 memberikan kebiasaan baru pada semua

sektor kehidupan termasuk pendidikan. Pendidikan harus tetap berjalan
meskipun pandemi berlangsung. Hal ini membuat pemerintah mengambil
kebijakan dengan pertimbangan kesehatan siswa dan guru, serta
pendidikan tetap berjalan. Oleh karena itu diadakanlah pembelajaran
jarak jauh.

Pembelajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang diadakan di
luar lingkungan sekolah. Pada hal ini dilaksanakan di rumah.
Pembelajaran jarak jauh berbeda dengan pembelajaran dengan cara
normal yang dilaksanakan sebelum masa pandemi covid-19.
Pembelajaran jarak jauh menuntut peran aktif orang tua lebih banyak
daripada pembelajaran biasa yang dilaksanakan di sekolah. Pada
pembelajaran jarak jauh, guru hanya sebatas menjadi pengarah jalannya
pembelajaran termasuk program-program pembiasaan sebagai upaya
pembentukan karakter disiplin siswa yang dimasukkan oleh SD Plus Al-
Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang. Oleh karena itu, perlu
strategi guru guna membuat pelaksanaan pembentukan karakter siswa
dapat berjalan meskipun melalui pembelajaran jarak jauh.

Menurut Gearlach an Ely dalam Anitah, strategi merupakan cara-

cara yang dipilih oleh guru untuk mencapai tujuan.'*® Ada banyak

115y Anitah, Strategi Pembelajaran,(Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), him 12
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strategi yang dapat digunakan. Akan tetapi, konteks pada bahasan ini
adalah bertujuan untuk membentuk karakter disiplin siswa melalui
metode pembiasaan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan
oleh peneliti kepada kepala sekolah, waka kurikulum, guru-guru dan
pihak-pihak yang terlibat pada pelaksanaan pendidikan di SD Plus Al-
Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim kab. Malang terkait strategi dalam
pembentukan karakter disiplin siswa melalui metode pembiasaan pada
masa pandemi covid-19 adalah sebagai berikut:

1. Strategi Sekolah

a. Perencanaan program

SD Plus Al-Kautsar membuat rancangan pelaksanaan program
melalui jadwal yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Jadwal dibuat
berdasarkan tema yang akan siswa pelajari setiap bulannya. Jadwal ini
dilaksanakan setiap hari mulai dari pagi siswa bangun tidur sampai tidur
di malam hari. Untuk SD Islam Bani Hasyim merencanakan program
pembelajaran jarak jauh dengan memberikan modul dan lembar kegiatan
yang akan dilaksanakan oleh siswa. Kedua sekolah tersebut memilih dan
memilah program-program pembentukan karakter disiplin siswa yang
dapat dilaksanakan pada masa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan
program pembentukan karakter disiplin siswa sebelum masa pandemi
covid-19 tidak semua dapat dilaksanakan dalam pembelajaran jarak jauh
yang dilaksanakan di rumah siswa masing-masing. Perencanaan

merupakan langkah awal untuk menuju suatu tujuan. Langkah-langkah
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yang akan dilaksanakan perlu dipikirkan agar tujuan yang tercapai
mendapat hasil yang maksimal. **®

Perencanaan merupakan hal yang penting untuk mencapai tujuan.
perencanaan memberikan arah dan memudahkan guru untuk mencapai
tujuan. Dalam hal ini perencanaan untuk membentuk karakter disiplin
siswa pada masa pandemi perlu dilaksanakan agar tujuan membentuk
karakter disiplin siswa dapat tercapai.

Peneliti menyimpulkan bahwa perencanaan adalah aktivitas
menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan guna memperoleh
tujuan yang ingin dicapai. Perencanaan memberikan peranan penting
pada program yaitu upaya mengarahkan pada tujuan. Pada konteks ini,
tujuannya adalah membentuk karakter disiplin siswa melalui metode
pembiasaan pada masa pandemi covid-19. SD Plus Al-Kautsar dan SD
Islam Bani Hasyim membuat jadwal pembelajaran jarak jauh
berdasarkan pada program-program sekolah yang sudah ada.

b. Monitoring

SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim berupaya untuk
membentuk karakter disiplin siswa selama pembelajaran jarak jauh
dengan membuat lembar monitoring dalam bentuk google form. Lembar
monitoring ini bertujuan untuk mengondisikan siswa agar melaksanakan
aktivitas-aktivitas yang dapat membuat disiplin sesuai dengan jadwal
kegiatan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Lembar monitoring

berisi kegiatan yang dilaksanakan siswa sesuai jadwal kegiatan.

116 Ahmad Rohani, Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him 67.
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Monitoring merupakan tindakan memantau kegiatan atau rencana
kegiatan yang bertujuan menyelesaikan masalah atau mendeteksi
ancaman sebelum masalah tersebut terjadi.’

Adanya lembar monitoring akan membuat siswa merasa terbantu,
termotivasi, dan terbimbing. Dengan lembar monitoring ini siswa SD
Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang
menjadi disiplin karena siswa dituntut untuk melaksanakan dan memberi
laporan monitoring setiap hari.

Ada beberapa manfaat monitoring yang dapat dirasakan oleh
sekolah. Menurut Solihin, pertama dapat menilai progres program yang
sedang berjalan dan kedua dapat dijadikan dasar perbaikan untuk
menyusun program yang lebih baik. Lembar monitoring yang diberikan
oleh SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim akan digunakan
olen guru menjadi sebagai bahan evaluasi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits yang menjelaskan tentang
monitoring. Monitoring atau yang lebih dikenal dengan pengawasan
terdapat pada Al-Qur’an. Beberapa contoh ayat Al-Qur’an tentang

pengawasan adalah pengawasan Allah terhadap hamba-hambaNya;

¢ - . //;;E;W/“ R _ /;E-,a,{;’{,
L s ale o8 25355 g5 Dl s del of 2oy (ST LNl b e s L
R TP S A PRI SRS T TR
Artinya: Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali
apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya Yaitu:

7 Dadang Solihin, Konsep, Sistem, dan Metode Monitoring & Evaluasi. (Jakarta:
LPEMFEUI,2010), him 48
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"Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu”, dan adalah aku menjadi
saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka
setelah Engkau wafatkan Aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka.
dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu.

Menurut tafsir jalalayn, ayat diatas menjelaskan tentang Nabi Isa
memberikan penjelasan kepada kaumnya tentang ketauhidan. Dan
Allah menjadi saksi pengawas atas hal-hal yang mereka perbuat serta
memelihara amal-amal yang mereka kerjakan. Ayat lain yang terkait

dengan pelaksanaan monitoring berikut :

TosG

2 G35 el S e AT 06
Artinya : “. dan adalah Allah Maha mengawasi segala sesuatu”
(Q.S Al-Ahzab:52)

Avyat tersebut menjelaskan bahwa Allah mengawasi setiap apapun
yang ada di dunia ini bahkan daun yang jatuh Allah mengetahuinya.
Konteksnya dengan pembentukan karakter pada masa pandemi covid-
19 pengawasan yang dilakukan pada masa pembelajaran jarak jauh
adalah dengan memberikan lembar monitoring yang diisi oleh siswa.
c. Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan,
pengumpulan, analisisis, dan penyajian informasi yang dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan pengambilan keputusan serta
penyusunan program selanjutnya.’*® Karakteristik dari sebuah
evaluasi adalah pengambilan keputusan yang berkenaan dengan

manfaat dari sebuah evaluasi yang dilaksanakan. SD Plus Al-Kautsar

Y85tark, J.S & Thomas, A. Assesment and program evaluation. (Needham
Heights: Simon &Schuster Custom Publishing. 1994), him 12
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dan SD Islam Bani Hasyim melaksanakan kegiatan evaluasi setelah
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah dijadwalkan.

Evaluasi memiliki maksud dan tujuan untuk merefleksi
kegiatan dari kegiatan selama sehari penuh sebagai langkah penentu
untuk melakukan kegiatan di hari selanjutnya. Ada dua tujuan dari
evaluasi. Pertama tujuan umum, yaitu evaluasi memiliki tujuan
untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang dapat dijadikan
sebagai bukti perkembangan siswa yang telah menjalankan kegiatan
pada jangka waktu tertentu. Kedua adalah tujuan khusus, yaitu
evaluasi memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis batas
keefektifan dari sebuah metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

Ruang lingkup evaluasi ada tiga komponen yang utama, yaitu :
Pertama, evaluasi yang berhubungan dengan program pendidikan.
Kedua, proses pelaksanaan. Ketiga, evaluasi hasil. Evaluasi program
pendidikan dilaksanakan oleh kedua sekolah, yaitu SD Plus Al-
Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim. Evaluasi yang dilaksanakan
oleh SD Plus Al-Kautsar dengan membuat laporan mingguan
sedangkan SD Islam Bani Hasyim dilaksanakan secara harian.
Evaluasi yang dilaksanakan dengan menggunakan monitoring dari
program pembelajaran untuk mengukur seberapa efektif pelaksanaan

program yang telah dibuat. **°

19 Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), him 33.
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Islam memandang konsep evaluasi lebih kepada melakukan
penilaian dan mengambil keputusan yang bertujuan mengetahui
sesuatu yang dilaksanakan manusia. Amal yang dikerjakan manusia
akan mendapat balasan oleh Allah sesuai dengan amal yang
diperbuat. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam Al-Qur’an :

QMYVA)LM“— |)J).A.)Q| |)§j\)dluuu‘ ~ |

220 g s z
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Artinya : “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan: "Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji
lagi?.Dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang
sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang benar dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang
yang dusta.”

Ayat diatas menjelaskan tentang evaluasi. Evaluasi dalam Al-
Qur’an digambarkan sebagai pengumpulan informasi dari
pengawasan dari Allah terhadap semua perbuatan yang dikerjakan
manusia di dunia. Allah menguji manusia sebagai cara Allah menilai
dan memberi keputusan untuk menentukan pertanggungjawabannya
di akhirat.
2. Strategi Guru dan Orang tua
Pembentukan karakter disiplin yang dilakukan oleh guru dan orang
tua dalam pembelajaran jarak jauh dilaksanakan dengan beberapa
strategi. Strategi tersebut antara lain :
a. Keteladanan
Guru dan orang tua merupakan unsur penting untuk membuat

keteladanan dalam pembentukan karakter disiplin guna merubah perilaku



122

siswa. Keteladanan merupakan salah satu dianggap hal yang efektif
dalam membentuk karakter disiplin siswa. Guru dan orangtua merupakan
contoh yang baik karena perilaku guru dan orangtua akan langsung
menjadi model ideal bagi siswa untuk membentuk karakter disiplinnya.
Hal ini didukung oleh pendapat Gunarsa dan Mulyadi yang menyatakan
bahwa setiap anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang baik karena nantinya akan melihat dan meniru keteladanan guru dan
orangtua. *°

Guru dan orangtua siswa dari SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam
Bani Hasyim memberikan keteladanan kepada siswa melalu lembar
kegiatan dan monitoring yang diberikan oleh pihak sekolah. Lembar
kegiatan dan monitoring tersebut berisi kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh siswa selama pembelajaran jarak jauh. Pemberian teladan kepada
siswa oleh guru dan orang tua misalnya adalah ketika melaksanakan
kegiatan ibadah sholat fardhu. Orang tua siswa memberikan contoh untuk
mengambil wudhu dan mengajak shalat siswa sebagai bentuk pemberian
contoh keteladanan terhadap anak. Selain orang tua, guru juga
memberikan contoh keteladanan dengan bersikap disiplin ketika jam
pembelajaran jarak jauh di mulai. Hal ini terwujud pada SD Plus Al-
Kautsar, ketika pembelajaran akan di mulai guru sudah terlebih dahulu
melakukan persiapan guna melaksanakan kegiatan pembelajaran jarak
jauh. Pun dengan SD Islam Bani Hasyim, keteladanan diberikan guru

kepada siswa dengan memantapkan karakter pribadi guru. Misalnya saat

120 Yohanes Berkhmas Mulyadi, “Pendidikan Nilai Kehidupan Melalui Kebiasaan Dan
Keteladanan Sebagai Strategi Pembentukan Kepribadian Siswa,” JURNAL PEKAN:
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 2, no. 2 (2017) him 37.
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melaksanakan pembelajaran guru memakai pakaian formal saat
melaksanakan pembelajaran meskipun tidak bertatap langsung dengan
siswanya.

Strategi keteladanan dalam Al-Qur’an terdapat dalam surat Al-

Ahzab ayat 21 yang berbunyi :

-, /;’A /,/‘JA/ A D] - - /"3/ P ;/5
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Artinya:” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”

%
=

Konsep keteladanan sudah diberikan Allah melalui Nabi
Muhammad SAW untuk menjadi panutan yang baik bagi umat Islam
sampai hari kiamat dan dapat diimplementasikan di setiap waktu dan
tempat. Keteladanan ini harus selalu dirawat dan dijaga terutama oleh
guru dan orang tua.

Penjelasan yang baik tentang keteladanan terhadap pembentukan
karakter disiplin dalam pendidikan Islam dapat dilakasanakan dengan
metode influentif. Abdullah Nasih menjelaskan bahwa sikap guru
nantinya akan ditiru oleh siswa baik itu secara sadar atau tidak, baik
langsung maupun tidak. *#

b. Nasehat

Cara yang sering dilakukan oleh guru dan orang tua siswa dalam

upaya mengatasi permasalahan yang terjadi pada siswa selama masa

pembelajaran jarak jauh adalah dengan memberikan nasehat. Masa

121 Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Semarang: Asy
Syifa), 1993, him 2.
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pandemi covid-19 yang menjadikan pembelajaran dilaksanakan secara
jarak jauh tidak menghalangi guru dan orang tua utuk tetap memberikan
pembentukan karakter disiplin pada siswa dengan memberikan nasehat
dan memberikan motivasi agar siswa dapat memunculkan karakter
disiplin dalam perilaku sehari-harinya. Pemberian nasehat yang lembut
dan dengan kasih atau dengan pemberian nasehat yang sesuai kondisi dan
situasi akan membuka pintu hati anak untuk dapat melakukan perbuatan
yang baik. Hal ini karena anak lebih menerima arahan yang baik dari
guru dan orang tuanya.'??

Pemberian nasehat dalam Islam terdapat dalam banyak ayat Al-
qur’an yang berbentuk memberi peringatan maupun saling

mengingatkan. Ayat-ayat Al-qur’an tersebut antara lain :

D A2l 150155 GG 1501555 casball

Artinya : “Demi masa Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”

20 Domsalali é‘w AT ;U 3%
Artinya: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.”

)

Kedua ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah memerintahkan
umatNya untuk memberikan nasehat-nasehat untuk melaksanakan hak-

hak Allah maupun hak-hak hambaNya. Manusia sebagai makhluk yang

122 Fatimah Juraini, Syarifah Habibah, & Mislinawati, Pembinaan Akhlak Terhadap
Siswadalam Proses Pembelajaran di SD Negeri Unggul Lampeneurut Aceh Besar,
Jurnal limiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2018, him 37-38.



125

memiliki tempat salah dan lupa perlu diingatkan dan dinasehati.
Konteksnya dalam pembelajaran jika ada siswa melakukan hal yang
kurang tepat seyogyanya guru dan orang tua memberikan nasehat dan
mengingatkan agar siswa tersebut melakukan hal-hal yang semestinya
dilakukan.
c. Pembiasaan

Menurut E Mulyasa metode pembiasaan merupakan metode yang
tertua, beliau menterjemahkan pembiasaa sebagai sesuatu yang secara
sengaja dilaksanakan secara berulang-ulang.**® Pembiasaan merupakan
kegiatan yang berisi pelatihan terus-menerus yang bertujuan untuk
membentuk karakter dan mental siswa. Pembiasaan akan membuat siswa
terlatih dan terbiasa melakukan hal yang dibiasakan tanpa adanya rasa
terpaksa dari diri siswa.

Pembentukan karakter disiplin di SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam
Bani Hasyim pada pelaksanaan pembiasaan dalam pembelajaran jarak
jauhnya berbentuk jadwal kegiatan yang dibuat pihak sekolah untuk
dilaksanakan siswa setiap harinya. Jadwal kegiatan tersebut dimonitoring
melalui laporan siswa kepada guru yang dikumpulkan dalam bentuk
google form. Pembiasaan siswa pada masa pembelajaran jarak jauh
karena pandemi covid-19 ini kegiatan yang berupa belajar, mengerjakan

tugas, dan mengerjakan ibadah selama ada di rumah. Pembiasaan

122 E.Mulyasa, Manajemen pendidikan karakter, (Jakarta:Bumi Aksara,2011),hal 166
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merupakan pengalaman siswa yang dilakukan secara konsisten setiap
hari.'?*

Penerapan pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan anak
untuk mengerjakan hal-hal positif dalam keseharian mereka. Melakukan
kebiasaan secara rutin setiap hari, siswa akan menjadi terbiasa
melaksanakannya dengan sadar dan tanpa paksaan. Tujuan pelaksanaan
pembiasaan agar siswa dapat disiplin melaksanakan kewajibannya. Amin
mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran agar siswa dapat
memperoleh sikap dan kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif sesuai
dengan kondisi yang dialaminya sehari-hari.*?®

Pembiasaan dalam ilmu psikologi lebih dikenal dengan istilah
operan condition. **Tokoh yang terkenal dalam ilmu ini adalah Skinner.
Menurutnya pembiasaan yang dilaksanakan akan membuat seseorang
mampu melaksanakan sesuatu yang ingin dicapai dalam waktu tertentu.
Adapun hasil penelitian yang berkaitan dengan pembentukan karakter
disiplin dengan menggunakan metode pembiasaan dibuktikan melalui
penelitian yang dilaksanakan oleh Juliana, Elly dan Nurmasyithah yang
memiliki hasil bahwa pembiasaan untuk membentuk karakter disiplin
siswa SD Negeri 27 Banda Aceh efektif membentuk siswa yang disiplin

shalat dan datang tepat waktu.

124 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), 2014, him 143

125 M. Maswardi Amin, Pendidikan Karakter Anak Bangsa. (Yogyakarta: Hak Cipta,
2015), him 54

126 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him 166
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B. Bentuk-bentuk Pelaksanaan Metode Pembiasaan di SD Plus Al-

Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim
1. Kegiatan rutin

Pandemi covid-19 seperti saat ini membuat semua satuan pendidikan
melaksanakan pembelajaran jarak jauh termasuk SD Plus Al-Kautsar dan
SD Islam Bani Hasyim. Pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan
menggunakan sistem daring (dalam jaringan). Menurut Throne dalam
Kuntarto menerangkan bahwa pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi berbasis multimedia, audio,
video, animasi, pesan suara, telepon konfrensi, dan video streaming
online.’?” Pelaksanaan pembelajaran daring yan dilaksanakan di SD Plus
Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim menggunakan beberapa aplikasi
seperti zoom, whatsapp grup, google form dan live streaming youtube.
Kegiatan pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di kedua sekolah
tersebut berisi kegiatan-kegiatan rutin yang dilaksanakan siswa setiap
hari.

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara
berulang. Kegiatan rutin yang dilaksanakan di SD Plus Al-Kautsar
misalnya adalah merapikan tempat tidur, mencuci peralatan makan,
makan bersama orang tua, shalat dhuha, shalat wajib berjamaah dan
beberapa kegiatan rutin yang lain. Sedangkan untuk kegiatan rutin yang
dilaksanakan di SD Islam Bani Hasyim ada kesamaan dalam

pelakasanaan kegiatan rutin yang membedakan di SD Islam Bani Hasyim

127 Kuntarto, Keefektifan Model Pembelajaran Daring dalam perkuliahan Bahasa
Indonesia di Perguruan tinggi. Journal Indonesian Language Education and
Literature, 2017. 3(1), him 101
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ada kegiatan agro yaitu kegiatan merawat tanaman. Tujuan dari kegiatan
rutin ini adalah membiasakan siswa untuk dapat melaksanakan kegiatan
dengan baik. Dalam Islam kegiatan rutin yang sedikit lebih disukai Allah
dari pada kegiatan yang besar tapi pengerjaanya dilaksanakan dengan
tidak rutin atau istiqgomah, hal ini sesuai dengan hadits Nabi Muhamad
dari Abdullah bin Amr bin Ash yang diriwayatkan oleh imam bukhari :
il Als o N 2 8 ¢ 06 e B Y ¢ 32

Artinya: “Wahai ‘Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan. Dulu
dia biasa mengerjakan shalat malam, namun sekarang dia tidak
mengerjakannya lagi.”*?®
2. Kegiatan Spontan

Bentuk pelaksanaan metode pembiasaan pada masa pandemi Covid-
19 yang lain di SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim adalah
kegiatan spontan. Di kedua sekolah tersebut kegiatan spontan berupa
menjawab salam ketika ada yang mengucapkan salam, berdoa sebelum
pembelajaran dimulai, berdoa ketika pembelajaran berakhir. Kegiatan
spontan merupakan kegiatan yang terjadi begitu saja karena sudah
terbiasa dilaksanakan. Sebelum masa pandemi covid dengan
dilaksanakan pembelajaran di sekolah Kedua sekolah membiasakan
kegiatan spontan seperti bersalaman dengan guru saat bertemu,
mengucapkan salam, tersenyum, dan sebagainya. Inferensi sifat spontan
merupakan istilah yang biasa digunakan dalam psikologi sosial yang

menggambarkan tentang suatu mekanisme yang terjadi kepada individu

128 HR. Bukhari no 1552
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membentuk kesan terhadap orang lain yang berdasarkan kepada perilaku

yang mereka saksikan.?

3. Kegiatan Terprogram

Kegiatan terprogram merupakan kegiatan yang dilaksanakan
bertahap menyesuaikan dengan kalender pendidikan yang ada.
Pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di SD Plus Al-Kautsar dan
SD Islam Bani Hasyim melaksanakan kegiatan terprogram yaitu dengan
melakasnakan pembelajaran seperti jadwal pelajaran seperti sebelum
pandemi covid-19. Pelaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan secara
daring maupun luring. Pada SD Plus Al-Kautsar pelaksanaan kegiatan
pembelajaran jarak jauh dilaksanakan pada pukul 08.00-11.30. Kegiatan
pembelajaran daring di SD Plus Al-Kautsar dibagi atas dua jenis
pembelajaran daring yaitu pembelajaran daring sinkronus dan
pembelajaran daring asinkronus. Pembelajaran daring sinkronus adalah
pembelajaran daring yang dilaksanakan menggunakan bantuan aplikasi
sebagai media pembelajaran dan dilaksanakan secara bersamaan.**° Pada
pembelajaran daring sinkronus ini guru di SD Plus Al-Kautsar
menggunakan media zoom dan whatsapp grup. Mekanisme dari
pembelajaran sinkronus ini adalah guru memberikan pengumuman 10
menit sebelum pembelajaran via zoom dilaksanakan melalui whatsapp

grup. Setelah itu siswa masuk ke room zoom yang telah dibagikan satu

129 Fiedler K .2007. "Inferensi Sifat Spontan”. Ensiklopedia Psikologi Sosial . SAGE
Publications, Inc. doi :10.4135 / 9781412956253.n552

130 Robbins Stephen P, Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi. Edisi Kelima,
Erlangga:Jakarta., 2002, HIm 3
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hari sebelumnya. Siswa diharapkan untuk mengikuti pembelajaran via
zoom tersebut. Sedangkan untuk kegiatan daring asinkronus siswa
diharuskan mengunduh video yang telah dikirimkan oleh guru.
Kemudian siswa mempelajari video yang diberikan dan mengamati
bersama orang tua sehingga nantinya menemukan hal menarik yang akan
menjadi bahan pertanyaan bagi guru. Setelah mendapatkan pertanyaan,
orang tualah yang mengirim pertanyaan kepada guru melalui WA.
Sedangkan untuk kegiatan pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di
SD Islam Bani Hasyim adalah dengan nama tholabul ilmi. Tholabul ilmi
ini berisikan materi pembelajaran yang sama seperti jadwal sekolah
biasanya akan tetap berbeda pelaksanaan pembelajarannya yaitu
menggunakan aplikasi PDF yang di-Hyperlink-kan ke website yang
terdapat semua kebutuhan pembelajaran di dalamnya. Aplikasi PDF
tersebut bernama Panduan Belajar Siswa atau Pandawa. Di dalam
pandawa tersebut terdapat susunan kegiatan yang terjadwal setiap bulan
mulai awal sampai akhir bulan. Teknis pengoperasian buku pandawa
tersebut siswa memilih kelasnya kemudian masuk ke pandawa tersebut.
Di dalam pandawa tersebut ada materi pembelajaran, sapaan dari guru,

video, dan daftar kegiatan terkait dengan pembiasaan siswa.
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C. Implikasi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode
Pembiasaan pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Plus Al-
Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang
Implikasi pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan

dapat diartikan sebagai dampak yang bermula pada penerapan

pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan. Menurut

prinsip Penguatan Pendidikan Karakter yang tertera dalam pasal 5

Perpres no 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter

menjelaskan bahwa ada tiga poin utama didalamnya yaitu :

a) Fokus orientasi dari penerapannya adalah perkembangan potensi
siswa secara terpadu dan menyeluruh,

b) Keteladanan dalam penerapan pendidikan karakter di masing-masing
lingkungan pendidikan,

c) Berlangsung melalui pembiasaan yang dilaksanakan sepanjang
waktu dalam kehidupan sehari-hari
Oleh karena itu pembentukan karakter harus selalu dilaksanakan

bagaimanapun keadaan yang terjadi.

1. Implikasi bagi Guru
Ada beberapa implikasi atau dampak yang diakibatkan oleh

pembentukan karakter disiplin pada masa pandemi covid-19. Dampak

yang paling dirasakan guru adalah membantu guru terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak jauh. SD Plus Al-Kautsar
dan SD Islam Bani Hasyim pada masa pandemi covid-19 terbantu

dengan adanya orang tua yang mengawasi pembentukan karakter
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disiplinnya selama masa pembelajaran jarak jauh. Meskipun di awal ada
sedikit kendala, akan tetapi dari waktu ke waktu kedua sekolah
melakukan evaluasi sehingga pada akhirnya proses pembelajaran jarak
jauhpun dirasa cukup efektif dilaksanakan. Hal ini dibuktikan dengan
pemberian lembar kegiatan dan lembar monitoring siswa yang diberikan
oleh kedua sekolah melalui google form. Lembar monitoring tersebut
berfungsi sebagai acuan dari kegiatan-kegiatan yang telah dijadwalkan
sekolah. Melalui google form juga membantu kerja guru lebih cepat dan
aman dari bahaya covid-19 karena google form tersebut dapat dikirim

dimanapun tanpa harus bertatap muka secara langsung.

2. Implikasi bagi Orang tua

Pada masa pandemi covid-19 yang mengakibatkan dilaksanakannya
pembelajaran jarak jauh peran orang tua sangat penting dalam suksesnya
pembentukan karakter disiplin karena peran orang tua lebih aktif sebagai
pendamping, pengawas, dan pengatur dari kegiatan pembelajaran
siswa."™*" Dampak lain dari pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan
melalui pembelajaran daring adalah terbantunya orang tua dengan adanya
siswa di rumah membantu pekerjaan rumah tangga yang sebelumnya
tidak dapat dilaksanakan anak karena menjalani pembelajaran tatap muka
di sekolah. Kegiatan rumah tangga yang dapat dibantu anak misalnya
adalah menyapu, merapikan tempat tidurnya, dan menyirami tanaman.

Selain itu orang tua juga merasa aman dengan pembelajaran jarak jauh

B pyji Asmaul Chusna & Ana Dwi Muji Utami, Dampak Pandemi covid-19 terhadap
peran orangtua dan guru dalam meningkatkan kualitas Pembelajaran daring Anak
usia Sekolah Dasar, Jurnal Premiere. (2)1, 2020., him 20.
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yang dilaksanakan di rumah karena dapat menghindarkan siswa

berkerumun sehingga kemungkinan terpapar covid-19 berkurang.

3. Implikasi bagi Siswa

Kondisi pandemi Covid-19 yang menyebabkan pembelajaran jarak
jauh dilakukan secara daring di rumah memiliki dampak bagi siswa
dalam melaksanakan pembentukan karakter disiplin melalui metode
pembiasaan. Bagi siswa pembentukan karakter disiplin pada masa
pandemi covid merupakan ajang untuk menerapkan sikap yang dibentuk
pada masa pembelajaran sebelum adanya covid sehingga siswa sadar dan
tidak sadar melaksanakan hal-hal yang dibiasakan di sekolah. Selain itu
keamanan siswa pada masa pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di
rumah melalui pembelajaran daring terjaga karena interaksi siswa dengan
dunia luar lebih sempit hanya terbatas di lingkungan rumahnya saja
sehingga potensi terpapar covid-19 lebih kecil. Kondisi covid-19 tidak
menghalangi upaya pembentukan karakter disiplin pada siswa karena
karakteri disiplin memiliki arti penting pada siswa sendiri dan orang lain

di sektitarnya.'*

132 Made Astra Winaya, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Anak Pada Pembelajaran
Jarak Jauh di Masa Pandemi covid-19 dengan berbantu Lembar Kerja Siswa Berbasis
Proyek, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha. (8)3. 2020, him 133.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Analisis yang telah dilaksanakan terkait dengan paparan data dan

temuan di lapangan yang dijelaskan pada Bab IV dan Bab V yang
didasarkan pada fokus penelitian, maka di bab ini akan disampaikan
kesimpulan yang berasal dari pembahasan pada bab sebelumnya. Selain itu
terdapat saran-saran yang nantinya diperlukan oleh pihak-pihak yang
berkaitan dengan strategi pembentukan karakter disiplin melalui metode
pembiasaan di sekolah dasar.

Berdasarkan pemaparan tentang strategi pembentukan karakter
disiplin melalui metode pembiasaan di SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam
Bani Hasyim yang telah dibahas pada bab sebelumnya, peneliti mengambil
kesimpulan antara lain :

1. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin siswa melalui metode
pembiasaan pada masa pandemi covid-19 dilaksanakan dengan
kegiatan yang sistematis seperti ;

a. Perencanaan program

b. Monitoring

c. Evaluasi

Selain itu strategi Guru dan Orang tua dalam melaksanakan
pembentukan karakternya melalui:

a. Pemberian keteladanan

b. Nasihat

134
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c. Pembiasaan

2. Bentuk-bentuk pelaksanaan pembentukan karakter disiplin melalui
metode pembiasaan pada masa pandemi covid-19 di SD Plus Al-
Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim melalui 1) kegiatan rutin yang
terdiri dari shalat dhuha, shalat wajib berjamaah, mencuci peralatan
makan, membereskan tempat tidur, 2) kegiatan spontan yang terdiri
dari mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, 3)
Kegiatan terprogram yang terdiri dari pembelajaran daring dan luring
yang menggunakan jadwal kegiatan khusus, pembelajaran daring
terdiri dari kegiatan daring sinkronus dan kegiatan daring asinkronus,
sedangkan untuk Kkegiatan luring siswa membaca buku dan
mengerjakan tugas terstruktur pada buku paket yang diberikan oleh
sekolah.

3. Implikasi yang diperoleh dari pembentukan karakter disiplin melalui
metode pembiasaan pada masa pandemi covid-19 di SD Plus Al-
Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang adalah
membuat sinergi antara program yang disusun oleh sekolah dengan
pelaksanaan pembentukan karakter disiplin pada pembelajaran jarak
jauh dengan pengawasan orang tua siswa yang dirancang dan
disesuaikan dengan kondisi yang serba terbatas sehingga karakter

disiplin siswa tetap terbentuk.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pembentukan karakter
disiplin melalui metode pembiasaan pada masa pandemi covid-19 di SD
Plus Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim peneliti memberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi Kepala Sekolah
Pembenahan sistem yang baik akan memberikan siswa
kenyamanan saat pelaksanaan pembentukan karakter pada masa pandemi
covid-19. Memang sekolah terus berupaya meningkatkan perbaikan
sistem tapi alangkah lebih baiknya orang tua siswa perlu dilibatkan
dalam perbaikan sistem pelaksanaan pembelajaran jarak jauh sehingga
nilai-nilai karakter siswa tidak luntur dengan adanya pembelajaran jarak
jauh seperti sekarang.
2. Bagi Guru
Guru memang lebih terbantu dengan adanya pembelajaran jarak
jauh yang mengharuskan siswa belajar di rumah. Akan tetapi guru juga
perlu mengembangkan metode yang lebih beragam agar siswa tidak
merasa bosan dengan pembelajaran daring yang dilaksanakan siswa
setiap hari. Melalui evaluasi guru juga bisa bertukar pikiran jika nantinya
ada permasalahan terkait dengan pembelajaran jauh agar dicari solusi
terbaiknya sehingga tujuan pembelajaran dan pembentukan karakter

disiplin siswa dapat tercapai secara optimal.



137

3. Bagi Orang Tua

Pada masa pandemi covid-19 yang mengharuskan dilaksanakannya
pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran daring di rumah
mengharuskan orang tua untuk lebih meluangkan waktu guna
mendampingi anaknya melaksanakan pembelajaran. Selain itu kesabaran
dan sikap empati orang tua perlu ditambah agar tujuan pembelajaran dan
pembentukan karakter disiplin siswa dapat tercapai secara optimal.
4. Bagi Siswa

Pembelajaran jarak jauh yang menyebabkan tidak bertemu secara
langsung antara guru dan siswa rawan akan terjadi ketidak patuhan siswa
terhadap kegiatan yang sudah dijadwalkan oleh pihak sekolah. Oleh
karena itu, peneliti memberi saran agar siswa lebih patuh dan taat
peraturan serta mentaati hal-hal yang diarahkan oleh orang tua untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan pembentukan karakter disiplin yang
diharapkan.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penggunaan pendekatan penelitian mixed method dapat menjadi
pilihan unuk membuat hasil penelitian yang lebih baik karena ukuran
yang digunakan dapat menghasilkan temuan penelitian yang lebih

komprehensif
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1. Pedoman wawancara

WAWANCARA

STRATEGI PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN SISWA
MELALUI METODE PEMBIASAAN PADA MASA PANDEMI

COVID-19
Fokus Pertanyaan Penelitian Informan
Penelitian
Strategi 1. Bagaimana konsep 1. Kepala
Pembentukan pembentukan  karakter sekolah
karakter disiplin sebelum masa 2. Waka
PR pandemi covid-19 ? Kurikulum
dISIp|II’? jred 2. Bagaimana konsep 3. Guru Kelas
melalui pembentukan  karakter \
metode disiplin pada saat masa
pembiasan pandemi covid-19 ?
pada masa 3. Bagaimana evaluasi
pandemi pembentukan  karakter
covid-19 d|5|p||n_ pa_da masa
pandemi covid-19?
4. Kendala apa saja yang
ditemui dalam
pembentukan  karakter
pada masa pandemi
covid-19?
Nilai Karakter 1. Bagaimana Strategi 1. Guru kelas V
disiplin Siswa untuk membentuk
pada masa karakter d|3|p||r_1
pandemi seb(_alum masa pandemi
. covid-19?
Covid-19 2. Bagaimana  Strategi
. untuk  menumbuhkan
N_”_a' _Kara_lkter perilaku disiplin pada
disiplin- Siswa saat pandemi covid-19?
pada  masa 3. Apa saja  metode
pandemi pembiasaan pada masa
Covid-19 pandemi covid-19 ?
4. Apa saja faktor yang
mendukung dan
menghambat  kegiatan
pembiasaan pada
pandemi covid-19?




Bagaiamana
perilaku disiplin
siswa sebelum masa
pandemi covid-19?
Bagaimana
kedisiplinan
mengerjakan ibadah
selama masa PJJ?
Bagaimana
kedisiplinan
mengerjakan
kegiatan sesuai
jadwal sekolah?
Apakah anak selalu
memakai masker
saat keluar rumah?
Bagaimana Perilaku
Disiplin siswa pada
masa Pembelajaran
jarak jauh?

Apa saja faktor
yang  mendukung
dan  menghambat
pembentukan
karakter pada
pandemi covid-19?

=

Guru kelas V
Orang tua
siswa kelas
V
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DAFTAR OBSERVASI

Setting dan peristiwa yang diamati :
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No

Jenis situasi dan kondisi yang diamati

Keterangan

1

Keadaan fisik dan lingkungan sekolah :

a. Suasana lingkungan SD Plus Al-Kautsar Kota
Malang dan SDI Bani Hasyim Kab. Malang

b. Kegiatan pembelajaran Jarak Jauh selama
pandemi Covid-19

c. Ruang kelas dan sarana prasaranya

d. Hiasan dan tulisan yang ada di lingkungan
sekolah

Suasana Proses Belajar dan Mengajar :

a. Kegiatan pembelajaran jarak jauh
b. Kegiatan pembiasaan pada masa
pembelajaran jarak jauh

Kegiatan yang
penting dan perlu

akan

diambil

foto/gambarnya




PEDOMAN DOKUMENTASI

No abkobdE

Profil Sekolah

Rumusan visi dan misi

Daftar guru, karyawan dan siswa

Sarana dan Prasarana

Tata tertib sekolah

Proses pembelajaran Jarak Jauh

Kegiatan pembiasaan pada masa pandemi covid-19
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Surat Penelitian SD Plus Al-kautsar
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Surat penelitian SD Islam Bani Hasyim
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Jadwal Pembelajaran di SD Plus Al-Kautsar

ARAK JAUH (P.JJ)
SD Plus Al-Kautsar Malang
KELAS VA Grup 1

Kerasnya perjuangan akan membuat
hidup lebih menyenangkan

JADWAL PEMBELAJARAN JARAK JAUH (PJJ)

SD Plus Al-Kautsar Malang
KELAS VA Grup 1

Kerasnya perjuangan akan membuat
hidup lebih menyenangkan

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Bentuk buku PANDAWA

Panduan Pelaksanaan
Pembelajaran Daring

Rabu, 2 Desember
2020

Petunjuk B_

AYO BERNYANYI DENGAN
SEMANGAT

US> RABU SERU

g Loy Tt Tk G

Mt oy Tt

2dari 7
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2. Dokumentasi Wawancara

a. Wawancara Bu Uus SD Plus Al-Kautsar

c. Wawancara Pak Syamsul
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3. Dokumentasi Pembelajaran jarak jauh

a. Pembelajaran daring sinkronus SD Plus Al-kautsar

2000800 .
1

a. Kegiatan Pembiasaan SD Plus Al-Kautsar
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d. Kegiatan Tholabul 1lmi SD Islam Bani Hasyim
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Google Form yang diisi oleh orang tua

a. Google Form yang diisi orang tua SD Plus Al-Kautsar

l & Drive Saya - Google Drive

« > cn

SD Plus Al-Kautsar Kota Malang (Respens) % = o

Fle Edi Tempilen Sisipken Format Data Alst Formulir Add-on Bantuan

~ o ® P 00x v Rp % o 00 23w Defamiui v 0 v

Timestamp

1 [Tmestame INeme Sisn= @isi dangs Nema sreng fue Kelas

10/12/2020 15:35:12 Zhi Aids Mustofa Cantios Achmad Mosstofa VA
101272020 15:42.45 Al Farreichzad Ansndite. Anznsite Siroue va
‘ 10/12/2020 15:45:02 Evan Raditya Widyadnar org. Wiedisnto SuwarsonV/ A
1071272020 15:42:31 AR Afia Tssqif Hargiyono Nusswan |V A
10/12/2020 16:68:17 Almaira ZR voyorp va
7 10/12/2020 16:08:45 Adeiin Hafa Waluyo  Ika Fusparin VA
10/12/2020 16:13:25 Bages Andsru Crair huds va
1071272020 16:44:45 Signi Reni va
o 10/12/2020 18:26:09 nadnifa sslsabis sitg]  hartono va
[ 101272020 1232 81 Puh mayanila inten mhs Az wiays va
: $0M2/2020 12:42.24 Insyst hanum srbsh mu Totek hariyants. va
10/12/2020 19:01:25 Kamalia farhs imani M. Sujud va
10/12/2020 20:18:11 Agha Mahys Dayugs  Sibi va

[ Form Responses 1 ~

& docs.google.com/spreadsheets/d/LiEHSNIKZDwMr7PyDVrilgSxeAwxLy1WIBWPtSg257zM /edit#g

B IS A

Terakhit diedit 7 heri lalu

=1779407366

Sedang diproses..
o | = ieBewr o EE VI
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a « @ :

-

1. Bage mans Perlsku Disipln siswe Ssbeum mass Pandemi Covd 187 2 Bagemans Kedis slnen sisns mengeqsken badsh sslems mass Pemt 2. Bsgeimens keds pinen s swe melaksanak

aic Alhsmauiilah melsksanskan snolat dan mangsii inmsn
st Baix

Sangat Baik Sangst Baik

cusup disipiin cukup disipin

Lumsyan Lumayen

i Baik, waisu masih molor wakiunys

Sama sesudah pandem Tetap saja disipin dim hal ibadsh

Sangat disipin Harus saring dingatkan kslau sudsh masuk wei snolst
baik bak

Dizigin Disgin

Disgln Ahamauilsh tepst wakiu

Salslu memakal masker dan menzueltangan dangen ssbun sisu menggun Siswa melskukan solst § wakh, mengs], bersedakah, di

Agak kabingunan
s

Ssngst Baik

kurang disipin

Lumaysn

saic

Lebin langgar

Kurang dsipin, sering terlambat mengumpuk
baik

Agek disipln

Alhamauiish tepst wski

Sisws malskukan kegisian sesusi yang diberi

Cukup gl Eiza melskeanskan tanggung [Swsis rutn yang lbanian (21 Ads peninghstan, dalam 2rt sudsh malzkesnaken tngs RaUs Slsl 8ing Ssiagien basar sussn sasus scwal. Kadang

B o | <

b. Google Form yang diisi orang tua SD Islam Bani Hasyim

& Saya - Google Drive

Je

SD Islam Bani Hasyim (Respons)

sisipkan Fom

Masih o -

3 10/12:2020 19:22:24 Dinda Ayu Putri Damayanii
B 1041212020 18:28:11 | Lorenzo rudof valentin

10112:2020 18:28:12 Bagus Risky Ezra Pratsma

10112:2020 12:26:44 Fadhia syarfa maheswar

10112:2020 12:20:02 Muhammad Azzam Musikh

memuat...
Timestamo Nams Sisws (Disi Gangsn I Nam orang tus. Kelas
10112:2020 12:15:40 Manggsls Wira Sairs Purs Kusumastuti Dur Kumsladews \ &

Kssiani
Stevanus rudolf valentina

VA

Indan

Earid zamsu hananta dniznun 1V A
Sefe Mauliian/ usn Hariznts

10112/2020 13:41:14 SATRYA SAM FIRMANSYA ASTRIN YUSIARDANI wa
B 1011212020 18:41:46 Muhammad Azzam Musikh Sofa Maulidiani/ irwen hariam IV A

10112:2020 18:48:63 Azmi Nafistus Seima. Dwi Masdi Widsda WA

10112:2020 13:48:36 Khanss Nuridzskirs Febrisna Fatnonsh wa

10/12:2020 18:46:27 Anggito ¥ putranto Sugeng preyitno WA
: 10122020 19:18.47 Afan bimi stkansnia  Evicosis dan Azharfusdl V2
. 122020 18:30:14 Mohsmmad faon hadsiq  ssdul hami WA
s 122020 18:30:24 Mohsmmad taon hadzia  sbdul hamid WA
e 122020 18:30:22 Mohsmmad taon hadzia  ssdul hamid wa
7| 10122020 19:37:04 Azmi Mauisna Fusdi Eni Fitria WA

11/12/2020 6:58:26 Dzskiysh Ssyyicsh Zuichs | i Hartaiic WA
1 111272020 11:27:43 M Nautal Ratn puspissari WA
B 12/12/2020 £:01:32 Elsng Elfarsoi Wuhsmmss yusron WA
B Lorenza Stevanus A

Waiting for docs google.com,

rive_web&ouid =105064246760367708539

[ g [

X {} @ docsgoogle.com/spreadsheets/d/1z34dAzTkMIuHLcQzgNiBRRNQUoiS1UZ 3mprgDKck6PQyedit?usp:

a % »@

| 3

1. Bagaimans Periiaku D|2. Bagaimans Kadisipline3. Bagsimsna kadisiplinan siswa melaksanakan kagiston i< 4. Apsksh snsk seslu mi5. Bagsimans perilaku D) 6. Aps ssja Fekior pendukul

Sbim oovid ansic =y cp < Sangst longgar dan krg ¢ Ko cavid kediSipinan ansk2 sy amburadu SELALY
Belum ey Almadulish masih perlu | Mash belum tepst wakiu SELALY
Bim dsipin Kurang rutin Tidak disigin SELALY

Siss nsngun pag ksrens Untuik sholst chuna bany Jam mengarjaan fugas mersks sesusikan dengan meod

Disipin km 8izakeian 2a K dirumsh 5 dgn gac Setn daring salessl snsk seringis] Byk bemain km By an SELALU
Rajin dan dzpin Tidsicsssmasslan  Terlakesns sesus [ssws SELALY
Rsiin belsisr. samsngst } Mish spt bisssnys. Tetspi Cukup cisipiin cm sda kendsls kadsng (o ads pendsmping SELALU
Rajin dan disipin Teriskssns dangsn baik SELALY
Senang dengn proses b lebin infens karena dipan Sensntissa displin SELALY

Tidak ada masalan

‘Sering lups tok cuci tsnp Tetsp dslsm pendsmping Alhsmduilish sudsh mendi Untuk mengikutl pembelsisrsn SELALU

Baic Alhamduiiish lebih gist k Tepst waktu SELALY

Alhsmduilish ansnda ter Alhamdulilsh baik mesi Alhamduilish baik, sslsiy tertls den disiplin mengerjskan fu SELALU

Mangiet protoial keseh Alhameullish kewsjibany Kalau bolong kendslsnys kensbissn fucts SELALY
Mangiet protoial keseh Alhameullish kewsjibany Kale bo'ong kends/snys kensbissn kusts sELALY
Mangiect protos| keseh Alhameuil sh kewsjisany Kslau bolong kendslsnys kehsbissn fucts SELALY

Disipin seks terutama d Masih sangst disiplin dalfKurang disiplin dalsm mengariskan tugas karena diberi kel SELALU

Baic Ssic ksrens sds panoust Bsix sELALY
Baic Annsmouilsh lsncsr  Terkadng sedit termambst kerens jsrngsn infermet  SELALU
gk disiolin Ansmouilsh._dispin  Mssh ingsiksn sERING

Banysx teman o kelss p: Alnsmouilian Agsk sisng stau maiang kaiiIgidi lusr sELALY

Kacau [EF e p——
e Selum e
Kurang disipin -
Fakior panduaung:
1. Ainamaulah kemi memil
2 Fihaszioiah mambari
Faitar panzezmbat
1 e ket crang tus ke
Masisislinan tantang wek 2. Mungin dar pinak sekals
Fanduiung anskjd Ibh men
Fangnambat ansk d Ioh ser
Szreurang Sla i 2w st sys |
aseng als narus dings Lkl manysk penghambatn
Penoukung © sda wi dan pe
Balsjarnys sgsk kendor Pengnambst - kadsng wiki
Kadang ala masi harus Faktor pendukung dr seko
masin kurang pendukung: cipantau orangt
Faktor pendukung:
Peven orang twa dan kelusrg
Fakior pengnambat:
Lebih menjsgs ksbersins Pembisssan isskolsh yg b
Peralstan 4 rumsh kampit
Hamputer
Sl tepst wekiu meng Fenghambat hanys masslal
Py - zrang tus dan g
s Pangnambat ingkst kejan
Weriags sger fsai kelus Va dengan sa nya pandem
Weriags sger fosi kelus Va dengan sa nya pandem
Weriags sger fosi kelus Va dengan sa nya pandem
Fakior panauiung : keluarge
Tetsp sangs! cisipiin dalé Faktor penghambat : belum
Bsic 0k bs bertemu dsn bermsin
tatsp semsngat belsisr  Mengerjaksn tugss menung
gk disiolin Faktor pandukung dsring s
Bspus aisipin oru
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